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“ Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri, dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan sekali-kali tidak ada perlindungan bagi mereka selain Dia” (Q. S. 
Ar’rad :11) 
Meraih kesuksesan tidak semudah membalikkan telapak tangan tapi dengan 
berusaha dan berdo‟a maka  kesuksesan itu akan  terasa mudah diraih (Yurning). 
Segala puji dan syukur kupersembahkan bagi sang penggenggam langit dan 
bumi,dengan rahman rahim yang menghampar melebihi luasnya angkasa raya.  
Dzat yang menganugerahkan kedamaian bagi jiwa-jiwa yang senantiasa merindu 
akan ke Maha besaran-Nya. 
Lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi persembahan 
penuh kerinduan pada sang revolusioner Islam, pembangun peradaban manusia 
beradab Habibana wanabiyana Muhammad SAW… 
Tetes peluh yang membasahi asa, ketakutan yang memberatkan langkah, tangis 
keputus asaan yang sulit dibendung, dan kekecewaan yang pernah menghiasi hari-
hari kini menjadi tangisan penuh kesyukuran dan kebahagiaan yang tumpah dalam 
sujud panjang. 
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Alhamdulullah Maha besar Allah, sembah sujud sedalam qalbu hamba haturkan 
atas karunia dan rizki yang melimpah, kebutuhan yang tercukupi, kehidupan yang 
layak. 
Pada akhirnya tugas akhir (skripsi) ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat 
waktu (InsyaAllah), bila meminjam pepatah lama “ Tak ada gading yang tak 
retak” maka sangatlah pantas bila pepatah itu disandingkan dengan karya ini. 
Karya ini merupakan wujud dari kegigihan adalah ikhtiar untuk sebuah makna  
kesempurnaan dengan tanpa melampaui kemaha sempurnaan Yang Maha 
Sempurna. 
Dengan hanya mengharap ridho-Mu seamata, ku persembahkan karya ini untuk 
yang terkasih Ayahanda dan Ibunda beserta Keluarga yang do’anya senantiasa 
mengiringi setiap derap langkahku dalam meniti kesuksesan. 
Mohon dimaafkan bila ikhtiar anak/ adik/ kakak mu ini tidak maksimal sesuai 
yang diharapkan, semoga Allah senantiasa menjadikan keluarga sakinah  hingga 
ke surga. 
Untukmu teman, sungguh indah kebersamaan yang kita bangun selama ini telah 
banyak merubah kehidupanku. Kemarahanmu telah menuntunku menuju 
kedewasaan, senyummu telah membuka cakrawala dunia dan melepaskan 
belenggu-belenggu ketakutanku, tetes air mata yang mengalir di pipimu telah 
mengajariku arti kepedulian yang sebenarnya, dan gelak tawamu telah 
membuatku bahagia, sungguh aku bahagia bersamamu, bahagia memiliki 
kenangan indah dalam setiap bait pada paraghraf kisah persahabatan kita. Bila 
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Allah memberikanku umur panjang, akan aku bagi harta yang tak ternilai ini  
(persahabatan) dengan anak cucuku kelak. 
Untukmu guru-guruku semoga Allah selalu melindungimu dan meningggikan 
derajatmu di dunia dan di akhirat, terima kasih atas bimbingan dan arahan selama 
ini. Semoga ilmu yang telah diajarkan menuntunku menjadi manusia yang 
berharga di dunia dan bernilai di akhirat. Alhamdulillahi rabbil „alamin… 
“Ya Allah jadikanlah iman, ilmu dan amalku sebagai lentera jalan hidupku, 
keluargaku dan saudara seimanku” 
SENI MENGHADAPI MUSUH 
“Hadiah terbaik untuk teman adalah setia kawan; untuk atasan, jasa; untuk orang 
tua, terima kasih dan bakti; untuk pasangan hidup, cinta dan kesetiaan; dan untuk 
musuh kita adalah maaf.” 
~A. Bhuwanapralaya 
KEADILAN PASTI BERSINAR 
“Jika Anda hanya melakukan hal-hal yang mudah, hidup ini akan menjadi sulit. 
Akan tetapi, jika Anda rela melakukan hal-hal yang sulit, hidup ini akan menjadi 
mudah.” 
~T. Harv Eker 
PERKATAAN YANG TEPAT 
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“Perkataan yang diucapkan tepat pada waktunya adalah seperti buah apel emas di 
pinggan perak.” 
~Hikmat Raja Salomo 
TEMANKU ADALAH MASA DEPANKU 
“Anda tidak akan terbang tinggi bersama rajawali jika berjalan dengan 
gerombolan ayam kalkun.” 
~Daud I. Ufi 
TAK ADA JALAN SINGKAT MENUJU KESUKSESAN 
“Sukses bukanlah berlari dengan sepatu boot. Selangkah demi selangkah, sedikit 
demi sedikit adalah jalan menuju kemakmuran, kebijaksanaan, dan kemuliaan.” 
~Sir Thomas Fowell Buxton 
KETEKUNAN 
“Ketekunan adalah unsur penting kesuksesan. Jika Anda mengetuk gerbang cukup 
lama dan keras, pasti akan ada orang yang terbangun.” 
~Henry Wadsworth L 
USIA MUDA BUKAN MASALAH 
“Nilai hidup harus diukur dengan garis yang lebih mulia, yaitu kerja dan 
bukannya usia.” 
~Richard Brisney Sheridan 
 xiv 
SEGALA SESUATU ADALAH MUNGKIN 
“Kita bisa melakukan banyak hal jika tidak berpikir mustahil untuk 
melakukannya.” 
~Chretien Malesherbes 
Saat yang menyenangkan, Pujilah Allah SWT. 
Saat yang sulit, carilah Allah SWT. 
Saat yang teduh, sembahlah Allah SWT. 
Saat yang menyakitkan, percayai Allah SWT. 
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Penelitian ini merupakan penelitian semu eksperimen, yang 
dilatarbelakangi oleh hasil belajar kimia siswa SMA Yayasan Lembaga 
Pendidikan Islam Perhentian Marpoyan Pekanbaru  (SMA YLPI P. Marpoyan 
Pekanbaru) yang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh model pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together 
(NHT) dengan pemberian peta konsep terhadap aktivitas dan hasil belajar kimia 
siswa kelas X1 (X IPA 1) dan X2 (X IPA 2) SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru. 
Penelitian ini dilakukan dengan rancangan pretest dan posttest, dengan jumlah 
populasi sebanyak 3 kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil 2 kelas yaitu kelas 
X1 (X IPA 1) sebagai kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran 
kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan Pemberian Tugas Peta 
Konsep dan kelas X2 (X IPA 2) sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional. Sampel dipilih dengan cara simple random sampling (pengambilan 
secara acak). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
melakukan uji homogenitas sebagai data awal, dokumentasi, observasi, pretest 
dan posttestsebagai data akhir. Aktivitas belajar kimia peserta didik yang diamati 
dalam penelitian ini, yaitu: (1) melakukan kegiatan kimiawi seperti melakukan uji 
coba praktikum kimia dan mengadakan latihan soal kimia; (2) saling bertukar 
pikiran, bekerja sama, dan berdiskusi; (3) merespon/ menanggapi jawaban peserta 
didik lain; (4) mempresentasikan jawaban; dan (5) kemampuan membuat 
kesimpulan. Aktivitas belajar kimia peserta didik meningkat pada setiap 
pembelajaran mulai dari UH I hingga UH II berimplikasi terhadap hasil belajar 
kimia peserta didik yang juga terus meningkat. Nilai uji varians menggunakan 




hitung = 5,8 dan  
 2
tabel = 5,99 dan 
menunjukkan   2hitung <  
 2
tabel, kemudian nilai thitung lebih besar dibandingkan 
dengan nilai ttabel dan - ttabel (- ttabel < thitung> + ttabel / -2,17< 2,804> 2,17) pada taraf 
signifikan 5 % dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif Numbered Heads 
Together (NHT) terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Adapun besarnya 
pengaruh diperoleh dari rumus koefisien determinasi (Kp) sebesar 10,8% yang 
berarti pengaruh model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together 
(NHT) dengan Pemberian Tugas Peta Konsep terhadap hasil belajar siswa 
berpengaruh sebesar 10,8%. 
 





Ratih Dwi Astuti, (2020): The Effect of the Application of the Numbered 
Heads Together Cooperative Learning Model by 
Providing Concept Maps on Activities and Student’s 
Learning Outcomes of the Subjects of Compound 
Nomenclature and Simple Reaction Equations. 
 This research is a quasi-experimental research, which is motivated by 
the low learning outcomes of students in the SMA Foundation for Islamic 
Education Institutions Perhentian Marpoyan Pekanbaru (SMA YLPI P. Marpoyan 
Pekanbaru). This study aims to determine whether there is an effect of the 
Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning model by providing a 
concept map on the activities and learning outcomes of students in class X1 (X 
IPA 1) and X2 (X IPA 2) SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru. This research was 
conducted with a pretest and posttest design, with a total population of 3 classes. 
The sample in this study was taken from 2 classes, namely class X1 (X IPA 1) as 
the experimental class which was applied the Numbered Heads Together (NHT) 
cooperative learning model with the giving of concept map assignments and class 
X2 (X IPA 2) as the control class with conventional learning. The sample was 
selected by means of simple random sampling (random sampling). The data 
collection technique in this study is to perform the homogeneity test as initial data, 
documentation, observation, pretest and posttest as final data. The students' 
chemistry learning activities observed in this study were: (1) carrying out 
chemical activities such as conducting chemical lab trials and conducting 
chemical exercises; (2) exchange ideas, cooperate, and discuss; (3) responding / 
responding to the answers of other students; (4) presenting answers; and (5) the 
ability to make conclusions. Students 'chemistry learning activities increase in 
every lesson from UH I to UH II which has implications for the learning outcomes 
of students' chemistry which also continues to increase. The value of the variance 
test using the Bartlet method, namely χ 2count <χ 2table χ 2count = 5.8 and χ 
2table = 5.99 and shows χ 2count <χ 2table, then the tcount value is greater than 
the ttable value and - ttable (- ttable <tcount > + t table / -2.17 <2.804> 2.17) at a 
significant level of 5%, thus Ho is rejected and Ha is accepted, which means that 
the cooperative learning model Numbered Heads Together (NHT) has an effect on 
student learning activities and outcomes. The magnitude of the influence is 
obtained from the formula coefficient of determination (Kp) of 10.8%, which 
means that the effect of the cooperative learning model Numbered Heads 
Together (NHT) with Concept Map Assignment on student learning outcomes has 
an effect of 10.8%. 
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A. Latar Belakang  
 Kimia merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta mempunyai peranan penting dalam berbagai 
disiplin ilmu lainnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini 
dilandasi oleh perkembangan kimia diberbagai bidang, seperti teori atom Dalton, 




Selain berpengaruh dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, kimia juga 
berpengaruh dalam mengembangkan daya pikir manusia. Hal ini disebabkan 
karena kimia dapat membentuk cara pikir yang logis, analitis, sistematis, dan 
kritis. Oleh sebab itu, dalam sistem pendidikan di Indonesia, kimia diajarkan 




Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada 
satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar Proses 
dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang 
telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
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 Salinan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 
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 Salinan Depdiknas, Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Sekolah Menengah 




Standar kompetensi lulusan memberikan kerangka konseptual 
tentang sasaran pembelajaran yang harus dicapai. Standar isi memberikan 
kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan 
dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi.
4
 
Ketiga ranah Standar Kompetensi Lulusan pembelajaran (yaitu ranah 
sikap, pengetahuan, dan ranah keterampilan). Pada ranah sikap diperoleh melalui 
aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. 
Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas 
“mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”.Pendidikan 
merupakan sesuatu hal yang mutlak ada dan harus dipenuhi dalam rangka 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Pendidikan harus bertumpu pada 
pemberdayaan semua komponen masyarakat melalui peran sertanya dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan yang dirumuskan secara jelas dalam Undang-
Undang No.20 Tahun 2003 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 
 Sebagai suatu disiplin ilmu, maka kimia mempunyai tujuan pembelajaran. 
Yang perlu digaris bawahi mengenai pembelajaran pada Kurikulum 2013 ini 
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menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis keilmuan dimana 
dalam kurikulum 2013 ini terdapat dua modus pembelajaran, yaitu modus 
pembelajaran langsung (direct instructional) yang lebih mementingkan 
pengembangan pengetahuan sedangkan modus pembelajaran tidak langsung 
(indirect instructional) lebih mementingkan pengembangan nilai dan sikap yang 
terkandung dalam KI-1 dan KI-2.
6
 
Adapun tujuan pembelajaran kimia di SMA/MAN/MA/SMK sebagaimana 
tercantum dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun2006 adalah agar peserta didik 
mampu: 1) Memahami konsep kimia, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau dapat memecahkan persoalan perbedaan dan 
keterkaitan antara materi rumus kimia, tata nama senyawa serta persamaan reaksi 
meliputi persamaan reaksi sederhana; 2) Menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan pengkajian materi tata nama senyawa dan persamaan reaksi 
sederhana dalam kaitannya dengan pemahaman akan materi serta penggunaannya 
pada percobaan bahan praktikum ataupun pemecahan penulisan soal materi 
pembelajaran yang terkait dengan rumus kimia, tata nama senyawa, maupun 
persamaan reaksi 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan pemecahan 
masalah pengkajian materi tata nama senyawa dan persamaan reaksi sederhana 
dalam kaitannya dengan pemahaman akan materi serta penggunaannya pada 
percobaan bahan praktikum ataupun pemecahan penulisan soal materi 
pembelajaran yang terkait dengan rumus kimia, tata nama senyawa, maupun 
persamaan reaksi 4) Mengkomunikasikan gagasan tata nama senyawa dan 
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persamaan reaksi sederhana dalam kaitannya dengan pemahaman akan materi 
serta penggunaannya pada percobaan bahan praktikum ataupun pemecahan 
penulisan soal materi pembelajaran 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan 
kimia yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam kimia serta sikap 
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.   
 Dari tujuan pembelajaran kimia tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kimia memberi kemampuan peserta didikuntuk dapat memahami 
konsep, menarik kesimpulan, berpikir kreatif, mampu menyelesaikan masalah dan 
mengkomunikasikan gagasan serta menata cara berfikir dan pembentukan 
keterampilan kimia untuk mengubah tingkah laku peserta didik. Perubahan 
tingkah laku peserta didik akan terlihat pada akhir proses pembelajaran yang 
mengacu pada hasil belajar. 
 Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan maka 
diperlukan sebuah pembelajaran yang baik. Sebuahpembelajaran terdiri dari 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hasil belajar kimia yang 
diharapkan adalah hasil belajar yang mencapai ketuntasan belajar kimia. Peserta 
didik dikatakan tuntas apabila skor hasil belajar kimia peserta didik mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan dengan 




Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari guru kimia kelas X SMA 
YLPI P. Marpoyan Pekanbaru, diketahui bahwa hasil belajar kimia peserta didik 
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kelas X masih rendah. Salah satu materi yang sulit dipahami peserta didik adalah 
tata nama senyawa dan persamaan reaksi sederhana, hal ini terlihat dari hasil 
ulangan harian materi  tata nama senyawa dan persamaan reaksi sederhana pada 
tahun ajaran 2017/2018 kelas X pada 3 kelas yaitu kelas X1 (34 orang), X2 (33 
orang) dan kelas X3 (29 orang), data menunjukkan bahwa hanya sebanyak 43 
orang peserta didik (45%) dari 96 peserta didik yang tuntas dan 53 orang peserta 
didik (55%) dari 96 peserta didik yang tidak tuntas pada materi tata nama 
senyawa dan persamaan reaksi sederhana. Berdasarkan data yang peneliti peroleh 
dari guru kelas bidang studi Kimia (Bapak Addarwadi Omar, S.Pd dan Ibu Sandra 
Witra Dewi, M.Pd) kelas X SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru diketahui bahwa 
hasil belajar kimia peserta didik kelas X masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan 
masih banyak peserta didik yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh pihak sekolah, yaitu 80 (Delapan Puluh). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas X 
SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru yaitu Bapak Addarwadi Omar, S.Pd dan juga 
Ibu Sandra Witra Dewi, M.Pd diperoleh informasi bahwa hasil belajar kimia 
masih rendah. Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh beberapa aspek 
diantaranya yaitu, peserta didik kurang perhatian dan kurang aktif saat proses 
pembelajaran berlangsung, kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi 
sehingga peserta didik tidak mengerti dalam penyelesaian soal, dan itu terlihat 
dari hasil data nilai peserta didik yang dominan lulus atau tidak remedial rata-rata 
berkisar antara 84-86 diperoleh sebanyak 18 orang dari 34 peserta didik dalam 
satu kelas, sedangkan yang mendapatkan nilai 90 ke atas hanya 4 -5 orang, dan 
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yang tidak tuntas berkisar sebanyak 11 orang (atau berkisar 32%), dan bisa 
dianggap masih ada sebagian yang belum memahami materi pembelajaran kimia. 
 Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru kimia diketahui bahwa 
masalah yang dihadapi adalah tingkat partisipasi peserta didik yang rendah saat 
belajar, baik itu dalam bertanya, menjawab pertanyaan ataupun dalam 
mengerjakan latihan. Kemudian pada saat melihat langsung di dalam kelas, 
peserta didik cenderung ribut dan banyak yang tidak memperhatikan guru pada 
saat menerangkan. Hanya peserta didik yang berkemampuan tinggi saja yang aktif 
bertanya, menjawab pertanyaan dan mengerjakan soal latihan sedangkan siswa 
yang berkemampuan menengah dan rendah cenderung pasif saat belajar dan 
hanya mengandalkan jawaban teman saat mengerjakan latihan. Hasilnya banyak 
peserta didik yang tidak tuntas dalam materi yang diajarkan tersebut. Guru telah 
melakukan beberapa tindakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
seperti melakukan variasi dalam pembelajaran, membimbing peserta didik yang 
bermasalah dalam belajar, memperbanyak latihan untuk peserta didik dan 
melakukan remedial.  
Namun, hasil yang diperoleh pada saat survey lapangan menunjukkan 
tindakan yang dilakukan belum memberikan hasil yang maksimal dikarenakan 
terdapat masalah dalam proses pembelajaran yang menyebabkan rendahnya 
tingkat ketercapaian KKM untuk pelajaran kimia. Masalah yang peneliti temukan 
adalah pembelajaran yang masih terpusat kepada guru dan rendahnya tingkat 
keaktifan dan partisipasi peserta didik dalam belajar. Hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya peserta didik yang tidak mengerjakan soal latihan yang diberikan, 
kurang berpartisipasi pada saat guru memberikan pertanyaan dan sedikit sekali 
 7 
peserta didik yang mau bertanya. Untuk itu peneliti akan melakukan suatu usaha 
perbaikan dengan menerapkan model pembelajaran yang mendorong peserta didik 
untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 
yang sesuai adalah model pembelajaran kooperatif. 
Mahmudah, dalam jurnalnya “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe NHT Berbasis Multiple Representasi Untuk  Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa” 
8
mengatakan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Heads Together  merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together, setiap peserta didik dalam anggota kelompok 
akan diberi nomor yang berbeda. Nomor ini digunakan untuk menentukan peserta 
didik yang akan menjadi wakil kelompoknya dalam menjawab pertanyaan atau 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Nomor ini akan dipanggil secara acak 
sehingga setiap peserta didik harus mempersiapkan diri dengan cara memahami 
materi yang disajikan. Dengan cara ini, maka tingkat partisipasi dan keaktifan 
peserta didik dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan. Hal ini disebabkan 
karena peserta didik tidak mengetahui siapa yang akan dipilih untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penulis tertarik untuk 
melakukan dengan judul skripsi “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Dengan Pemberian Peta Konsep 
Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Tata Nama 
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Senyawa dan Persamaan Reaksi Sederhana SMA YLPI P. Marpoyan 
Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
 Definisi istilah berguna untuk meminimalisir kesalahan pemikiran. 
Beberapa definisi istilah tentang variabel-variabel yang digunakan dalam 
pembuatan proposal ini adalah sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik 
dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik dan memiliki 
empat langkah, yaitu (1) penomoran (numbering), peserta didik dalam setiap 
kelompok diberi nomor yang akan digunakan untuk menentukan peserta didik 
yang akan melakukan presentasi, (2) pengajuan pertanyaan (questioning), guru 
mengajukan pertanyaan yang akan dijawab peserta didik dalam kelompok, (3) 
berpikir bersama (thinking together), peserta didik mendiskusikan jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru dalam kelompok masing-masing, 
dan (4) menjawab pertanyaan (answering), guru memanggil nomor tertentu dan 
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2. Aktivitas 
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 
interaksi belajar mengajar.
10
 Aktivitas peserta didik  adalah keterlibatan  peserta 
didik dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh  manfaat dari kegiatan tersebut
11
 
3. Belajar dan Hasil Belajar Kimia 
 Tingkat keberhasilan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together dapat di lihat dari tingkat kualifikasi hasil belajar 
peserta didik dan kualifikasi pendidik mengajar.
12
Dalam hal ini, hasil belajar 
kimia merupakan nilai yang diperoleh peserta didik setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada Kompetensi Dasar 
melakukan pembelajaran interaktif terhadap perbedaan larutan elektrolit dan non-
elektrolit dalam materi Tata Nama Senyawa dan Persamaan Reaksi Sederhana. 
Materi Pembelajaran Tata Nama Senyawa dan Persamaan Reaksi 
Sederhana 
Ilmu kimia banyak membahas berbagai ilmu yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari, diantaranya adalah pengenalan ilmu kimia mengenai Tata 
Nama Senyawa Kimia dan Persamaan Reaksi Sederhana. Tata nama IUPAC 
adalah sistem penamaan senyawa kimia dan penjelasan  ilmu kimia secara umum. 
Tata nama ini dikembangkan dan dimutakhirkan di bawah pengawasan 
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International Union of Pure and Applied Chemistry (IUPAC). Tata nama kimia 
adalah serangkaian aturan persenyawaan-persenyawaan kimia yang disusun secara 
sistematis. 
4. Tata Nama Senyawa Anorganik 
  Tata nama senyawa ion dan kovalen biner yang termasuk senyawa 
anorganik. Senyawa Biner adalah senyawa yang dibentuk dari dua unsur, yang 
berasal dari satu unsur logam dan satu unsur non logam atau dari dua unsur 
nonlogam. Sedangkan senyawa poliatomik merupakan senyawa yang berasal dari 
ion-ion poliatomik. ion poliatomik adalah ion yang terdiri dari dua atom atau lebih 
atom-atom yang terikat bersama-sama dan membentuk ion, baik ion positif 
(kation) maupun ion negatif (anion).
13
 
5. Tata Nama Senyawa Organik 
  Jumlah senyawa organik jauh lebih banyak daripada senyawa anorganik. 
Oleh karena itu, tata namanya lebih kompleks.Senyawa organik yang mempunyai 
komponen penyusun terbesar atom C,H, dan O. 
6. Persamaan Reaksi Sederhana 
  Perubahan kimia disebut juga sebagai reaksi kimia. Pada reaksi kimia, zat-
zat yang mengalami perubahan disebut zat pereaksi atau reaktan sedangkan zat-









1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas X 
SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru yaitu Bapak Addarwadi Omar, S.Pd 
dan juga Ibu Sandra Witra Dewi, M.Pd diperoleh informasi bahwa hasil 
belajar kimia masih rendah. Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh 
beberapa aspek diantaranya yaitu, peserta didik kurang perhatian dan 
kurang aktif saat proses pembelajaran berlangsung, kurangnya pemahaman 
peserta didik terhadap materi sehingga peserta didik tidak mengerti dalam 
penyelesaian soal,berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka 
permasalahan yang teridentifikasi oleh penulis yang terkait dengan judul 
adalah sebagai berikut: 
a. Peserta didik kurang serius dalam belajar kimia seperti; masih bermain-
main, mengantuk, berbicara dengan temannya, dan tidak memperhatikan 
penjelasan guru ketika proses belajar mengajar berlangsung 
b. Terdapat peserta didik yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
gurunya 
c. Terdapat peserta didik yang ketahuan mencontek ketika diadakan tes 
d. Kurangnya sikap attitude (kesopanan) peserta didik seperti datang 
terlambat masuk kelas, ada juga yang sering bolos kesekolah 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada identifikasi diatas, maka 
masalah yang dibatasi pada penelitian ini adalah: 
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a. Rendahnya sikap peserta didik khususnya sikap attitude (kesopanan) 
peserta didik 
b. Perlu adanya sosialisasi akan metode belajar yang menarik dan 
menyenangkan (metode baru) seperti metode pembelajaran kooperatif tipe 
NHT (Numbered Heads Together) 
c. Belum adanya LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) pembelajaran yang 
mengintegrasikan dalam meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
mempelajari ilmu kimia maupun yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik secara signifikan dalam mata pelajaran kimia 
3. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian masalah diatas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah Apakah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together dengan pemberian peta konsep berpengaruh terhadap 
aktivitas dan hasil belajar kimia materi Tata Nama Senyawa dan Persamaan 
Reaksi Sederhana peserta didik kelas X SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 
model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dengan 
pemberian peta konsep terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pokok bahasan 
Tata Nama Senyawa dan Persamaan Reaksi Kimia Sederhana Kelas X SMA 




2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin diperoleh adalah: 
a.  Bagi peserta didik, penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together dengan pemberian peta konsep ini dapat 
meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik kelas X SMA YLPI P. Marpoyan 
Pekanbaru pada Kompetensi Dasar melakukan pembelajaran interaktif terhadap 
pengenalan perumusan tata nama senyawa dan persamaan reaksi sederhana dan 
menyelesaikan perumusan tata nama senyawa dalam suatu persamaan reaksi 
sederhana. 
b.Bagi guru, model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together ini dapat dijadikan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran kimia di SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru. 
c.Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperluas 
wawasan tentang model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 





1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengacu 
pada strategi pembelajaran yang digunakan sehingga peserta didik dituntut 
bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil untuk menolong satu sama lainnya 
dalam memahami suatu pelajaran, memeriksa dan memperbaiki jawaban teman, 
serta kegiatan lainnya dengan tujuan mencapai prestasi belajar yang tinggi.
14
 
MenurutLie Anita, terdapat lima unsur yang membedakan metode 
pembelajaran kooperatif dengan metode pembelajaran kelompok biasa, yaitu:  
1) Saling ketergantungan positif  
Keberhasilan kelompok sangat bergantung pada setiap usaha anggotanya. 
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, guru perlu menyusun tugas 
sedemikian rupa sehingga setiap kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri. 
Penilaian yang dilakukan adalah penilaian individu dan penilaian kelompok. 
Peserta didik mempunyai kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan 
nilai dengan kondisi yang demikian tidak ada peserta didik yang dirugikan.  
2) Tanggung jawab perseorangan  
Unsur ini merupakan akibat langsung dari ketergantungan positif. Jika 
tugas dan penilaian dibuat menurut prosedur pembelajaran kooperatif, setiap 
peserta didik akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.  
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3) Tatap muka  
Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertatap muka dan 
berdiskusi sehingga peserta didik dapat saling mengenal dan menerima satu sama 
lain.  
4) Komunikasi antaranggota 
Keberhasilan suatu kelompok dipengaruhi oleh keterampilan intelektual, 
keterampilan berkomunikasi setiap anggota dalam kelompoknya.  
5) Evaluasi proses kelompok  
Evaluasi proses kelompok bertujuan untuk mengevalusi proses kerja 
kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan 
lebih efektif.  
Dalam pembelajaran kooperatif, peserta didik dalam kelompok 
bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya. Keberhasilan kelompok 
dalam pembelajaran kooperatif ditentukan oleh usaha tiap anggota untuk 
melakukan yang terbaik. Setiap peserta didik dalam kelompok saling menghargai 
perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan menghargai kekurangan masing-masing.  
Di dalam pembelajaran kooperatif peserta didik belajar bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas disusun 
dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang peserta didik, dengan 
kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah kelompok yang 
terdiri dari campuran kemampuan peserta didik dan suku. Hal ini bermanfaat 
untuk melatih peserta didik menerima perbedaan dan bekerja dengan teman yang 
berbeda latar belakangnya. Pada pembelajaran kooperatif diajarkan keterampilan-
keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya.  
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Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif 
sebagaimana dikemukakan oleh Slavin, yaitu penghargaan kelompok, 
pertanggung jawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil.  
1) Penghargaan kelompok  
Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor di atas 
kriteria yang ditentukan.Keberhasilan kelompok didasarkan pada penampilan 
individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubungan antar personal 
yang saling mendukung, saling membantu, dan saling peduli.  
2) Pertanggungjawaban individu  
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu dari semua 
anggota kelompok.  Pertanggungjawaban tersebut menitikberatkan pada aktivitas 
anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar.Adanya 
pertanggungjawaban secara individu juga menjadikan setiap anggota siap untuk 
menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman 
sekelompoknya.  
3) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan  
Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skoring yang mencakup 
nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh peserta didik 
dari yang terdahulu.Dengan menggunakan metode skoring ini setiap peserta didik 
baik yang berprestasi rendah, sedang atau tinggi sama-sama memperoleh 
kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya.  
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional 
yang menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu diorientasikan 
pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan pembelajaran kooperatif menurut 
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Robert E. Slavin dalam kutipan Miftahul Huda adalah menciptakan situasi di 




Melalui cara belajar kelompok diharapkan peserta didik lebih aktif dalam 
mendiskusikan konsep dan prinsip tentang pelajaran mereka. Peserta didik yang 
bekerja dalam situasi pembelajaran kooperatif didorong untuk bekerjasama pada 
suatu tugas bersama untuk mencapai suatu penghargaan bersama.  Satu aspek 
penting pembelajaran kooperatif adalah disamping membantu mengembangkan 
tingkah laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik diantara peserta didik
16
, 
juga secara bersamaan membantu peserta didik dalam pembelajaran akademis 
mereka.  
Menurut Ibrahim, pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut:  
a) Peserta didik bekerjasama dalam kelompok secara kooperatif untuk 
menuntaskan materi belajarnya. 
b) Kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. 
c) Bila mungkin kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis kelamin 
yang berbeda. 
d) Penghargaan lebih berorientasi kelompok daripada individu.  
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Dikutip dari Miftahul Huda (2012) Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur dan 
Model Terapan. Yogyakarta: Pustaka Belajar. dalam kutipan Robert E. Slavin (1995) berjudul 
Cooperative Learning Theory. Second Edition. Allyn and BaconPublisher. Massachusetts, hlm. 
130. 
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Isjoni, Pembelajaran Kooperatif meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta  
Didik. Yogyakarta, Pustaka Belajar, 2010, hlm. 15. 
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2. Pengertian Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
Menurut Hutasuhut dalam kutipan Ibrahim,
17
model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) adalah suatu pendekatan yang dikembangkan 
untuk melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah materi yang 
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut sebagai gantinya mengajukan pertanyaan kepada seluruh 
kelas.
18
Numbered Heads Together (NHT) atau jika diartikan dalam bahasa 
Indonesia berarti Teknik Kepala Bernomor Terstruktur, hal ini memudahkan 
pembagian  tugas. Dengan teknik ini, peserta didik belajar melaksanakan 
tanggung jawab pribadinya dalam saling keterkaitan dengan rekan-rekan 
kelompoknya. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk 
semua tingkatan usia anak didik. Meskipun memiliki banyak persamaan dengan 
pendekatan yang lain, namun pendekatan ini memberi penekanan pada 
penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 
peserta didik.  
Tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran kooperatif dengan 
tipe Numbered Heads Together (NHT) yaitu:  
1) Hasil belajar akademik struktural   
Bertujuan untuk meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas-tugas 
akademik. 
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Dikutip dari Ibrahim, Muslim (2000) Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: University  
Press. dalam Tesis Hutasuhut (2012) berjudul Efektivitas Bimbingan Karir untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pembuatan  Keputusan  Karir  Siswa  SMA, Universitas Pendidikan Indonesia, hlm. 
28. 
18
Dikutip dari Trianto (2010) Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif.Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group. dalam kutipan Spencer Kagan (1993), hlm. 82. 
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2) Pengakuan adanya keragaman  
Bertujuan agar peserta didik dapat menerima teman-temannya yang 
mempunyai berbagai latar belakang.  
3) Pengembangan keterampilan sosial  
Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 
Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai 
pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok 
dan sebagainya.  
Menurut Siswanto dan Rechana, Numbered Heads Together (NHT) 
sebagai model pembelajaran pada dasarnya merupakan sebuah variasi diskusi 
kelompok. Adapun ciri khas dari NHT adalah guru hanya menunjuk seorang 
peserta didik yang mewakili kelompoknya.   
a) Kelompok Heterogen. 
b) Setiap anggota kelompok memiliki nomor kepala yang berbeda-beda. 
c) Berpikir bersama (Heads Together).  
Dalam menujuk peserta didik tersebut, guru tanpa memberi tahu terlebih 
dahulu siapa yang akan mewakili kelompok tersebut. 
1. Tahapan Dalam Model Pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT)  
Model NHT merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri atas 
empat tahap yang digunakan untuk mengingatkan kembali akan fakta-fakta dan 
informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi peserta didik. Adapun 
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langkah dalam pembelajan NHT antara lain yaitu penomoran, mengajukan 
pertanyaan, berfikir bersama yang diuraikan penjelasannya sebagai berikut:  
a) Penomoran   
Penomoran adalah hal yang utama dalam NHT, dalam tahap ini guru 
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan 
4-5 orang dan memberi peserta didik nomor sehingga setiap peserta didik dalam 
tim mempunyai nomor yang berbeda, sesuai dengan peserta didik di dalam 
kelompok.   
b) Pengajuan Pertanyaan   
Langkah berikutnya adalah mengajukan pertanyaan, guru mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik. Pertanyaan yang diambil dari materi pelajaran 
tertentu yang memang sedang dipelajari, dalam membuat pertanyaan usahakan 
dapat bervariasi hingga bersifat umum dan  dengan tingkat kesulitan yang 
bervariasi pula.   
c) Berpikir Bersama   
Setelah mendapatkan pertanyaan-pertanyaan dari guru, peserta didik 
berpikir bersama untuk menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban kepada 
anggota dalam timnya sehingga semua anggota mengetahui jawaban dari masing-
masing pertanyaan.   
d) Pemberian Jawaban   
Langkah terakhir guru menyebut salah satu nomor dan setiap peserta didik 
dari tiap kelompok yang bernomor sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban untuk seluruh kelas, kemudian guru secara random memilih kelompok 
yang harus menjawab pertanyaan tersebut, selanjutnya peserta didik yang 
nomornya disebut guru dari kelompok tersebut mengangkat tangan dan berdiri 
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untuk menjawab pertanyaan. Kelompok lain yang bernomor sama menanggapi 
jawaban tersebut.   
Berdasarkan tahapan-tahapan, adapun langkah-langkah pembelajaran NHT 
(Numbered Heads Together) sebagai berikut:  
1) Pendahuluan   
Persiapan   
a)  Guru melakukan apersepsi.   
b) Guru mejelaskan tentang model pembelajaran NHT (Numbered Heads 
Together).  
c)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
d)  Guru memberikan motivasi.  
2)Kegiatan Inti   
Pelaksanaan pembelajaran model NHT (Numbered Heads Together)  
1) Tahap pertama   
a)  Penomoran: guru membagi peserta didik dalam 6 kolompok yang 
beranggota 4-5 orang dan kepada setiap kelompok di beri nomor 1-5.   
b)  Peserta didik bergabung dengan anggotanya masing-masing 
2) Tahap kedua   
Mengajukan pertanyaan: guru mengajukan pertanyaan  berupa tugas untuk 
mengerjakan soal-soal. 
3) Tahap ketiga   
Berpikir bersama: peserta didik berpikir bersama dan menyatukan 
pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan tersebut dan meyakinkan tiap anggota 
dalam timnya mengetahui jawaban tersebut. 
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4) Tahap keempat   
a) Menjawab: guru memanggil peserta didik dengan nomor tertentu, 
kemudian peserta didik yang nomornya sesuai mengajungkan tangannya dan 
mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya untuk seluruh kelas. Kelompok lain diberi kesempatan untuk 
berpendapat dan bertanya terhadap hasil diskusi hasil kolompok tersebut.   
b) Guru mengambil hasil yang diperoleh masing-masing kelompok dan 
memberikan semangat bagi kelompok yang belum berhasil dengan baik. Guru 
memberikan soal latihan sebagai pemantapan terhadap hasil dari pekerjaan 
mereka.   
c) Penutup   
1) Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan  
2) Guru memberi tugas rumah   
3) Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari kembali materi 
yang telah diajarkan dan materi selanjutnya 
4. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) 
Menurut Lundgren, Numbered Heads Together (NHT) memiliki kelebihan dan 
kekurangan.  
a) Kelebihan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT), yaitu:    
a) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi  
b) Memperbaiki kehadiran  
c) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar  
d) Perilaku mengganggu lebih kecil 
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e) Konflik antara pribadi berkurang 
f) Pemahaman yang lebih mendalam  
g) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi  
h) Hasil belajar lebih tinggi  
i) Nilai–nilai kerja sama antar murid lebih tinggi  
j) Kreatifitas murid termotivasi dan wawasan murid berkembang, 
karena mereka harus mencari informasi dari berbagai sumber.  
Selain itu secara lebih umum lagi bahwa kelebihan dari model Cooperative 
Learning tipe Numbered Heads Together, yaitu:  
a) setiap peserta didik menjadi siap semua (tidak merasa terburu-buru dalam 
mempersiapkan diri untuk melakukan diskusi dan tanya jawab secara 
berkelompok ataupun individu) 
b) dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh  
c) peserta didik yang pandai (cepat memahami suatu materi) dapat mengajari 
peserta didik yang kurang pandai (kurang pemahamannya akan suatu 
materi) 
d) tidak ada peserta didik yang mendominasi dalam kelompok  
b)    Kekurangan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)   
Setiap model yang kita pilih, tentu memiliki kekurangan dan kelebihan 
sendiri-sendiri. Salah satu kekurangan pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) adalah kelas cenderung jadi ramai jika guru tidak dapat mengkondisikan 
dengan baik, keramaian itu dapat menjadi tidak terkendalikan. Sehingga 
mengganggu proses belajar mengajar, tidak hanya di kelas sendiri tetapi bisa juga 
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mengganggu kelas lain. Terutama untuk kelas dengan  jumlah peserta didik yang 
lebih banyak. 
5. Pengertian Tata Nama Senyawa 
a. Tata Nama Senyawa  
Banyak unsur yang dapat membentuk senyawa dengan lebih dari satu 
macam tingkat oksidasi. Salah satu cara yang disarankan IUPAC (International 
Union of Pure and Applied Chemistry) untuk membedakan adalah senyawa-
senyawa seperti itu adalah dengan menuliskan bilangan oksidasinya dalam tanda 
kurung dengan angka romawi. Senyawa diberi nama dengan aturan-aturan 
tertentu. Selain itu, suatu senyawa terkadang diberi nama khusus, misalnya urea, 
glukosa, dan lain sebagainya. Pemberian nama suatu senyawa diatur oleh badan 




Nama suatu senyawa kimia berkaitan dengan rumus kimia dari senyawa 
tersebut, misalnya: 
Tabel II.1Beberapa Contoh Penamaan Senyawa Kimia Berkaitan dengan 
Rumus Kimia 
No. Rumus Senyawa Nama Senyawa 
1 NaCl natrium klorida (garam dapur) 
2 CaCl2 kalsium klorida 
3 MgO magnesium oksida 
4 CO2 karbon dioksida (gas asam arang) 
5 NaOH natrium hidroksida (soda kaustik) 
 
Nama yang berada di dalam tanda kurung bukanlah nama kimia, tetapi 
merupakan nama komersial. Nama komersial tidak diatur dengan pasti, tetapi 
nama kimia diatur sesuai dengan aturan yang dikeluarkan oleh IUPAC.Tata nama 
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1. Tata Nama Senyawa Anorganik 
Senyawa-senyawa anorganik dapat berupa senyawa ion atau senyawa 
kovalen. Rumus senyawa ini ada yang biner yaitu terdiri dari dua jenis atom dan 
poliatom yaitu terdiri lebih dari dua jenis atom. 
b. Tata Nama Senyawa Ion 
Nama senyawa ion merupakan gabungan dari nama ion positif (disebut 
terlebih dahulu) baru diikuti dengan nama ion negatifnya. 
Tabel II.2Beberapa Contoh Penamaan Senyawa Ion 
No. Rumus Senyawa Nama Senyawa 
1 MgCl2 magnesium klorida 
2 AlBr3 aluminium bromida 
3 Mg3N2 magnesium nitrida 
4 CaC2 kalsium karbida 
Jadi, untuk memahami tata nama senyawa ion harus dipahami dahulu tata 
nama ion, sebagai berikut :
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a) Nama ion positif (Kation) 













Nama-nama ion positif diambil dari nama logamnya dan kadang-kadang 
disertai dengan muatannya, terutama untuk logam yang dapat membentuk lebih 
dari satu ion positif. 
Na
+





                                    Sn
2+
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                                    Sn
4+
 
Logam-logam golongan utama IA, IIA, dan IIIA hanya dapat membentuk 
ion dengan satu muatan. Golongan IA hanya dapat membentuk ion bermuatan +1; 
golongan IIA hanya dapat membentuk ion bermuatan +2; dan logam golongan 
IIIA hanya dapat membentuk ion dengan muatan +3. 
Unsur-unsur golongan transisi (golongan IIIB – VIIIB serta IB dan IIB) 
umumnya dapat membentuk ion positif dengan muatan lebih dari satu macam, 









, dan ion Mn
4+
, dan seterusnya. Logam golongan IVA 
(Sn, Pb) juga dapat membentuk lebih dari satu macam ion.
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Tabel II.3 Daftar Nama Ion Positif (Kation) 
Kation bermuatan +1 Kation bermuatan +2 Kation bermuatan +3 dan 
+4 



































 Besi (II) Ni
3+





 Tembaga (II) Sn
4+





 Timbal (IV) 
  Pb
2+
 Timbal (II)   
  Sn
2+
 Timah (II)   
 
b) Nama ion negatif (anion) 
Ion negatif dapat terbentuk dari sebuah atom (monoatomik) atau beberapa 
atom (poliatomik). Untuk ion negatif monoatomik, maka namanya disebut seperti 
nama unsurnya dan ditambahi dengan akhiran –ida. 
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Tabel II.4 Daftar Anion Monoatomik 
Rumus kimia anion Nama unsur Nama anion 
F
-
 Fluorin Fluorida 
Cl
-
 Klorin Klorida 
Br
-
 Bromin Bromida 
O
2-
 Oksigen Oksida 
S
2-
 Sulfur Sulfida 
N
3-
 Nitrogen Nitrida 
 
Nama ion negatif poliatomik mengikuti pola tertentu. Untuk ion 
poliatomik yang mengandung oksigen (ion oksi) diberi nama dari atom non-
oksigen dan diberi akhiran dengan –at atau –it. Selain itu, beberapa ion oksi ada 
yang ditambahi awalan per- atau hipo-.
23
 
Tabel II.5 Daftar Anion Poliatomik 
Rumus kimia atom Nama atom non-oksigen Nama anion 
SO4
2-
 Sulfur Sulfat 
SO3
2-
 Sulfur Sulfit 
ClO
-
 Klorin Hipoklorit 
ClO2
-
 Klorin Klorit 
ClO3
-
 Klorin Klorat 
ClO4
-
 Klorin Perklorat 
 
Selanjutnya, simak nama-nama anion poliatomik dengan muatan -1,-2,dan 
-3 pada tabel berikut: 
Tabel II.6 Daftar Anion Poliatomik Muatan -1,-2,dan -3 
Anion bermuatan -1 Anion bermuatan -2 Anion bermuatan -3 
















































 Oksalat   
MnO4
-
 Permanganat     
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1. Tata Nama Senyawa Biner 
Pada senyawa ion yang termasuk biner, senyawa dibentuk dari ion logam 
(kation) dan nonlogam (anion). Pemberian nama senyawa biner dimulai dengan 
nama logam kemudian nama nonlogam dengan diberi akhiran –ida. 
Contoh: 
CaBr2                               
                              Ca = kalsium 
                              Br = brom + ida = bromida 
Nama senyawa CaBr2 menjadi kalsium bromida. 
Berikut ini contoh pemberian nama beberapa senyawa biner. 
Tabel II.7 Penamaan Tata Nama Senyawa Biner 
No. Rumus Senyawa Nama Senyawa 
1 NaCl natrium klorida 
2 NaBr natrium bromida 
3 KI kalium iodida 
4 KF kalium fluorida 
5 CaS kalsium sulfida 
6 CaO kalsium oksida 
7 MgBr2 magnesium bromida 
8 BaCl2 barium klorida 
 





. Senyawanya dengan Cl
-
 membentuk FeCl2 dan FeCl3. 
Pemberian nama untuk senyawa tersebut mengikuti aturan sebagai berikut. 
1. Ion logam yang muatannya lebih tinggi diberi akhiran –i di belakang nama 
logam itu dalam bahasa latin, sedangkan yang muatannya lebih rendah 
diberi akhiran –o.  
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2. Di belakang nama logam (dalam bahasa Indonesia) dituliskan muatan ion 
dalam kurung dengan tulisan Romawi dilanjutkan dengan nama nonlogam 
diberi akhiran –ida. 
Contoh: 
FeCl2 dan FeCl3 diberi nama sebagai berikut: 
1. FeCl2 diberi nama Ferro klorida atau besi (II) klorida 
2. FeCl3 diberi nama Ferri klorida atau besi (III) klorida 
a. Tata Nama Senyawa Biner yang Terdiri dari Atom Logam dan Nonlogam  
Suatu senyawa dapat tersusun atas dua atau lebih unsur kimia. Senyawa yang 
tersusun atas dua unsur kimia disebut  senyawa biner.  Berikut tata nama senyawa 
biner yang tersusun atas  unsur logam dan nonlogam. 
a) Nama senyawa kimia yang terdiri dari dua unsur (senyawa biner) 
menggunakan akhiran –ida. 
b) Unsur logam (kation) disebutkan terlebih dahulu diikuti unsur nonlogam 
(anion). 
c) Jumlah unsur yang menyusun senyawa tidak berpengaruh terhadap 
penamaan senyawa.   
Contoh:  
Tabel II.8 Penamaan Tata Nama Senyawa BinerAtom Logam dan   
Nonlogam 
No. Rumus Senyawa Nama Senyawa 
1 KCl kalium klorida 
2 NaCl natrium klorida 
3 MgI2 magnesium iodida 
4 MgO magnesium oksida 
5 Na2S natrium sulfida 
 
 30 
d) Jika kation berasal dari logam yang memiliki jumlah muatan lebih dari 
satu, maka di belakang nama logam (dalam bahasa Indonesia) dituliskan 
muatan ion  dalam kurung dengan tulisan Romawi dilanjutkan dengan 
nama nonlogam diberi akhiran –ida.  
Contoh:  
Tabel II.9 Penamaan Tata Nama Senyawa BinerAtom Logam dan 
Nonlogam (Pemakaian Angka Romawi) 
No. Rumus Senyawa Nama Senyawa 
1 FeCl2 besi (II) klorida 
2 FeCl3 besi (III) klorida 
3 CuO Tembaga (II) oksida 
 
b. Tata Nama Senyawa Biner yang Terdiri dari Atom Nonlogam dan 
Nonlogam 
Senyawa biner dari nonlogam dan nonlogam disebut dengan senyawa 
kovalen biner. Cara penamaan senyawa kovalen biner adalah sama seperti 
senyawa ion, yaitu diberi akhiran "ida". Jika pasangan unsur hanya membentuk 
satu jenis senyawa, angka indeks (jumlah atom) tidak perlu disebutkan.  
Contoh:  
HCl = hidrogen klorida  
Beberapa pasang unsur dapat pula membentuk lebih dari satu senyawa biner. 
Penamaan senyawa harus disebutkan jumlah atomnya dalam angka latin dengan 
indeks dalam bahasa Yunani, sebagai berikut: 














Indeks angka satu untuk unsur pertama umumnya tidak pernah disebutkan.  
Contoh:  
Tabel II.11 Penamaan Tata Nama Senyawa Atom Nonlogam dan 
Nonlogam 
No. Rumus Senyawa Nama Senyawa 
1 CO karbon monoksida 
2 CO2 karbon dioksida 
3 N2O3 dinitrogen trioksida 
4 N2O5 dinitrogen pentoksida 
5 HBr hidrogen bromida 
6 HF hidrogen fluorida 
7 CS2 karbon disulfida 
 
2. Tata Nama Senyawa Poliatomik  
Senyawa poliatom  dibentuk oleh lebih dari dua atom  yang berbeda. Pada 
umumnya senyawa ini dibentuk oleh ion-ion poliatomik. Ion-ion poliatomik itu 
sendiri adalah ion-ion yang terdiri atas dua atom atau lebih yang terikat bersama, 
umumnya dijumpai tersusun atas unsur-unsur nonlogam. 
Tabel II.12Rumus dan Nama Ion-ion Poliatomik 































































 Dihidrogen fosfat 
 
Nama senyawa ion poliatomik adalah gabungan  nama kation, nama  anion 
dan angka indeks tidak disebutkan. Senyawa ion bersifat netral, jumlah muatan 
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positif sama dengan jumlah muatan negatif. Ion poliatom biasanya terdiri dari dua 





Untuk anion sejenis tetapi jumlah oksigennya berbeda, aturan tata namanya yaitu: 
1. Jika mengandung oksigen lebih banyak namanya diberi akhiran –at. 
2. Jika mengandung oksigen lebih sedikit namanya diberi akhiran –it. 
Pemberian nama senyawa poliatom diawali dengan menyebutkan nama 
kation kemudian nama anionnya. 
Contoh:  
Tabel II.13 Penamaan Tata Nama Senyawa Poliatomik Lainnya 
No. Rumus Senyawa Nama Senyawa 
1 NaNO2 Natrium nitrit 
2 NaNO3 Natrium nitrat 
3 CaSO4 Kalsium sulfat 
4 CaCO3 kalsium karbonat 
5 MgCO3 Magnesium karbonat 
6 Ba(NO3)2 Barium nitrat 
7 Al2(SO4)3 Aluminium sulfat 
8 KMnO4 kalium permanganat 
9 K2SO3 Kalium sulfit 
10 KNO3 kalium nitrat 
11 K2SO4 Kalium sulfat 
 
Unsur halogen, misalnya klor dapat membentuk ion yang mengandung 
oksigen dengan jumlah sampai 4. Cara pemberian namanya yaitu, untuk ion yang 
mengikat oksigen paling sedikit diberi awalan hipo dan akhiran –it, sedangkan 
yang mengikat oksigen paling banyak diberi awalan per dan akhiran –at. 
Contoh: 
      Tabel II.14 Penamaan Tata Nama Senyawa Poliatomik Golongan Klor (Cl) 
No. Rumus Senyawa Nama Senyawa 
1 NaClO natrium hipoklorit 
2 NaClO2 natrium klorit 
3 NaClO3 natrium klorat 




3. Tata Nama Senyawa Hidrat 
Senyawa-senyawa tertentu ada yang dapat mengikat molekul air (hidrat), 
misalnya MgSO4x7H2O. Pemberian nama senyawa hidrat yaitu menyebutkan 
nama senyawa diikuti dengan jumlah hidrat yang ditulis dengan sistematika 
nomor Romawi lalu kata hidrat. 
MgSO4x7H2O mengikat 7 hidrat maka namanya yaitu magnesium sulfat 
heptahidrat. Nama senyawa hidrat untuk senyawa yang lain dapat dilihat pada 
tabel II.15. 
Tabel II.15Beberapa Nama Senyawa Hidrat 
No. Rumus Senyawa Nama Senyawa 
1 Na2CO3x10H2O Natrium karbonat dekahidrat 
2 CuSO4x5H2O Tembaga (II) sulfat pentahidrat 
3 BaCl2x8H2O Barium klorida oktahidrat 
4 CaSO4x2H2O Kalsium sulfat dihidrat 
5 Ba(OH)2x8H2O Barium hidroksida oktahidrat 
 
4. Tata Nama Senyawa Asam dan Basa 
a. Tata Nama Senyawa Asam 
Asam adalah senyawa kovalen yang terdiri atas ion H+ (sebagai kation) 
dan suatu anion. Penamaan asam didahului dengan kata asam yang diikuti nama 
anion.  
Contoh:  
Tabel II.16 Beberapa Nama Senyawa Asam 
No. Rumus Senyawa Nama Senyawa 
1 HBr asam bromide 
2 H2SO4 asam sulfat 





b. Tata Nama Senyawa Basa  
Pada umumnya basa adalah senyawa ion dari logam dengan ion OH
–
. 
Penamaannya diawali dengan menyebutkan ion logam dan diikuti dengan 
hidroksida.  
Contoh:  
Tabel II.17 Beberapa Nama Senyawa Basa 
No. Rumus Senyawa Nama Senyawa 
1 KOH kalium hidroksida 
2 Mg(OH)2 magnesium hidroksida 
3 Fe(OH)2 besi (II) hidroksida 
 
c. Tata Nama Senyawa Kovalen Biner 
Senyawa kovalen biner adalah senyawa yang terbentuk dari dua unsur 
yang berbeda. Senyawa biner tidak selalu berupa molekul diatomik. Untuk 
jelasnya, simak contoh mengenai makna dari senyawa biner dan molekul diatomik 
berikut. 
Tabel II.18 Perbedaan Senyawa Biner dan Molekul Diatomik 
Cl2 Bukan senyawa biner, tetapi merupakan molekul diatomik. 
BrCl 
Merupakan senyawa biner karena dibentuk dari 2 unsur berbeda, yaitu 
Br dan Cl, dan termasuk molekul diatomik. 
H2O 
Merupakan senyawa biner karena terbentuk dari 2 unsur berbeda, yaitu 
H dan O, tetapi bukan molekul diatomik karena tersusun dari tiga atom 
(triatomik). 
NO2 
Merupakan senyawa biner karena terbentuk dari 2 unsur berbeda, yaitu 
N dan O, tetapi bukan molekul diatomik. 
 
Penulisan rumus kimia senyawa biner didahului dengan unsur yang lebih 
elektropositif dan diikuti oleh unsur yang lebih elektronegatif, misalnya senyawa 
IF3 menunjukkan bahwa F lebih elektronegatif daripada I dan sebaliknya I lebih 
elektropositif daripada F. 
Meninjau kembali deretan unsur-unsur pada golongan VIA dimana salah 
satunya terdapat unsur C (Karbon). Atom karbon memiliki empat elektron valensi 
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sesuai dengan golongannya. Untuk mencapai konfigurasi gas mulia, karbon 
membentuk empat buah ikatan kovalen. Jumlah ikatan kovalen yang dimiliki 
karbon merupakan jumlah yang cukup banyak. Karbon dapat berikatan dengan 
berbgai macam senyawa nonlogam, misalnya hidrogen, oksigen, dan nitrogen.
24
 
Tata nama senyawa kovalen biner mengikuti aturan sebagai berikut: 
a) Atom yang di depan disebut sesuai dengan nama unsurnya, diikuti dengan 
nama unsur berikutnya, dan diberi akhiran –ida. 
b) Jumlah atom (angka subskrip) disebut sebagai awalan dengan 
menggunakan angka latin (lihat di samping).
25
 
Tabel II.19 Beberapa Contoh Penamaan Senyawa Kovalen Biner 
Rumus kimia Nama Nama lain 
SO2 Belerang dioksida Sulfur dioksida 
CS2 Karbon disulfida - 
N2O4 Dinitrogen tetroksida Nitrogen tetroksida 
P2O5 Difosfor pentoksida Fosfor pentoksida 
CO Karbon monoksida - 
CO2 Karbon dioksida - 
SiCl4 Silikon tetraklorida - 
 
2. Tata Nama Senyawa Organik 
Jumlah senyawa organik jauh lebih banyak daripada senyawa anorganik. 
Oleh karena itu, tata namanya lebih kompleks. Senyawa organik ada yang 
sederhana dan ada yang kompleks. Senyawa organik yang sederhana hanya terdiri 
dari atom C dengan H, yang kompleks bisa mengandung C, H, O, N dengan rantai 
yang bercabang atau melingkar. Berikut adalah beberapa contohnya.
26
 
Tabel II.20 Beberapa Contoh Penamaan Senyawa Organik  
Rumus kimia Nama senyawa Rumus kimia Nama senyawa 
CH4 Metana CH3Cl Klorometana 
C2H4 Etena HCOOH Asam metanoat 
C3H4 Propuna CH3COOH Asam etanoat 
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CH3OH Metanol C6H5OH Hidroksibenzena 
C2H5OH Etanol C2H5NO2 Nitrobenzena 
Berikut ini contoh tata nama senyawa hidrokarbon golongan alkana dan 
alkena. Senyawa yang terdiri atas karbon dan hidrogen disebut senyawa 
hidrokarbon. Sedangkan senyawa yang terdiri dari atas unsur karbon dan oksigen 
disebut karboksida.
27
Nama senyawa golongan alkana semuanya diberi akhiran –
ana. Golongan alkena diberi akhiran –ena. 
Tabel II.21 Penamaan Senyawa Alkana dan Alkena 
No. 
Alkana Alkena 
Rumus Nama Rumus Nama 
1 CH4 Metana - - 
2 C2H6 Etana C2H4 Etena 
3 C3H8 Propana C3H6 Propena 
4 C4H10 Butana C4H8 Butena 
5 C5H12 Pentana C5H10 Pentena 
6 C6H14 Heksana C6H12 Heksena 
7 C7H16 Heptana C7H14 Heptena 
8 C8H18 Oktana C8H16 Oktena 
9 C9H20 Nonana C9H18 Nonena 
10 C10H22 Dekana C10H20 Dekena 
 
d. Persamaan Reaksi 
Persamaan reaksi erat kaitannya dengan perubahan fisika dan perubahan 
kimia pada suatu zat/ benda. Perubahan fisika yaitu perubahan yang tidak 
menghasilkan zat baru sedangkan perubahan kimia menghasilkan zat baru. 
Perubahan kimia disebut juga reaksi kimia atau reaksi saja. Contoh perubahan 
kimia yang dapat diamati di lingkungan sekitar yaitu kayu dibakar menjadi arang 
dan besi berkarat. 
Kedua reaksi tersebut dapat dilihat karena adanya perubahan dan warna 
zat mula-mula. Selain perubahan warna, terdapat gejala lain yang menunjukkan 
terjadinya reaksi kimia, yaitu perubahan wujud, suhu, adanya gas, atau 
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terbentuknya endapan. Reaksi kimia dapat dituliskan dalam bentuk persamaan 
reaksi yang menyatakan rumus zat sebelum reaksi dan zat sesudah reaksi.
28
 Pada 
reaksi kimia tidak terjadi perubahan massa maka pada penulisan persamaan reaksi 
harus mengikuti aturan-aturan tertentu. 
1. Menyetarakan Persamaan Reaksi Sederhana 
Menurut teori atom Dalton, pada reaksi kimia tidak ada atom yang hilang 
namun hanya berubah susunannya. Oleh karena itu, di dalam penulisan persamaan 
reaksi tidak boleh ada jumlah atom yang berkurang atau berlebih. 
Atom-atom sebelum dan sesudah reaksi harus sama jumlahnya sehingga 
disebut dengan reaksi yang sudah setara. Untuk menuliskan persamaan reaksi 
dengan benar (setara), maka harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Penulisan rumus kimia zat-zat pereaksi dan hasil reaksi harus benar. 
b) Jumlah atom-atom sebelum reaksi (di belakang tanda panah) harus sama 
dengan jumlah atom-atom sesudah reaksi (di depan tanda panah). 




1) Mg  +  HCl                 MgCl2  +  H2 .......... (salah, belum setara, wujud zat 
tidak dinyatakan) 
2) Mg(s)  +  HCl(aq)               MgCl2(aq)  +  H2(g) .......... (salah, belum setara) 
3) Mg(s)  + 2HCl(aq)               MgCl2(aq)  +  H2(g) .......... (benar, sudah setara) 
Untuk membuat persamaan reaksi menjadi setara diperbolehkan 
mengubah jumlah satuan rumus kimia (jumlah molekul atau satuan rumus), tetapi 
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tidak diperbolehkan mengibah rumus kimia zat-zat yang terlibat dalam persamaan 
reaksi. Jumlah satuan rumus kimia disebut dengan koefisien.
30
 
Tabel II.22Langkah-Langkah Penulisan Persamaan Reaksi Kimia 
No. Langkah-Langkah Hasil 
1 Tentukan rumus kimia dari pereaksi 
dan hasil reaksi 
Pereaksi = Cl2, KBr 
Hasil reaksi = KCl, Br2 
2 Tuliskan persamaan reaksinya Cl2  +  KBr                  KCl  +  Br2 
3 Hitung jumlah atom setiap unsur atom Cl = 2 
atom K = 1          sebelah kiri 
atom Br = 1         (pereaksi) 
atom Cl = 1 
atom K = 1          sebelah kanan 
atom Br = 2          (hasil reaksi) 
4 Setarakan jumlah atom setiap unsur 
pereaksi (kiri) dan hasil reaksi 
(kanan) 
 Jumlah atom Cl disetarakan terlebih 
dahulu dengan menulis 2 di depan KCl 
: 
Cl2  +  KBr                  2 KCl  +  Br2 
 Jumlah atom Br selanjutnya 
disetarakan dengan menulis 2 di depan 
KBr : 
Cl2  + 2 KBr                  2 KCl  +  Br2 
5 Tuliskan tanda keadaan fisik dari 
setiap senyawa 
Cl2 (g) + 2 KBr(aq)                  2 KCl(aq)  
+  Br2(l) 
 
Contoh:  
1) Persamaan belum setara: H2(g)  +  O2(g)               H2O(l) 
Penyetaraan: 
Tabel II.23 Beberapa Perbedaan dalam Merumuskan Persamaan Reaksi (H2O) 
Perubahan yang dilakukan Keterangan 
H2(g)  +  O(g)               H2O(l) 
Salah karena mengubah rumus kimia 
molekul oksigen (O2) menjadi atom 
oksigen (O) 
H2(g)  +  O2(g)               H2O2(l) 
Salah, karena mengubah rumus kimia air 
(H2O) menjadi rumus kimia hidrogen 
peroksida (H2O2) 
H2(g)  +  
 
 
O2(g)               H2O(l) 
Dapat dibenarkan. Koefisien O2 dapat 
dibulatkan dengan mengalikan 2 untuk 
semua zat 
2H2(g)  +  O2(g)               2H2O(l) 
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2) Persamaan belum setara: 
Mg(s)  +  HCl(aq)               MgCl2(aq)  +  H2(g) 
Penyetaraan: 
Tabel II.24 Beberapa Perbedaan dalam Merumuskan Persamaan Reaksi (MgCl2) 
Perubahan yang dilakukan Keterangan 
Mg(s)  +  H2Cl2(aq)            MgCl2(aq)  +  H2(g) Salah, sebab mengubah rumus kimia 
asam klorida yang seharusnya HCl 
Mg(s)  +  HCl(aq)
 
 
MgCl(aq)  +    
 
 
H2(g) Salah, sebab mengubah rumus kimia 
magnesium klorida yang harusnya MgCl2 
Mg(s)  + 2 HCl(aq)              MgCl2(aq)  +  H2(g) Benar, reaksi sudah setara 
 
3) Persamaan belum setara:   Al(s)  +  H2SO4(aq)               Al2(SO4)3(aq)  +  H2(g) 
a) Langkah- 1: Setarakan atom Al dengan menambah koefisien Al 
2Al(s)  +  H2SO4(aq)               Al2(SO4)3(aq)  +  H2(g) 
b) Langkah- 2: Setarakan atom S dengan menambah koefisien H2SO4 
2Al(s)  + 3 H2SO4(aq)               Al2(SO4)3(aq)  +  H2(g) 
c) Langkah- 3: Setarakan atom H dengan menambah koefisien H2 
2Al(s)  + 3 H2SO4(aq)               Al2(SO4)3(aq)  +  3H2(g) (Reaksi sudah setara)
31
 
6.  Aktivitas 
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 
interaksi belajar mengajar. Aktivitas peserta didik  adalah keterlibatan peserta 
didik dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.  
Menurut Hamalik, keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran 
akan menumbuhkan kegiatan dalam belajar sendiri. Peserta didik melakukan 
belajar sambil bekerja, dengan bekerja peserta didik akan memperoleh 
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pengetahuan, pemahaman dan aspek-aspek tingkah laku lainnya, serta 
mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk hidup di masyarakat. Salah 
satu manfaat aktivitas peserta didik dalam pembelajaran adalah peserta didik 
mendapatkan pengalaman sendiri secara langsung sehingga pemahaman yang 
didapat dari pengalaman akan lebih lama dalam memori peserta didik.
32
 
Menurut Paul B. Diedrich dalam kutipan Sardiman
33
, aktivitas peserta didik  
dapat digolongkan sebagai berikut.  
a) Visual activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, 
percobaan dan pekerjaan lain.  
b) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, saling bertukar 
pikiran dan intrupsi.  
c) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 
saling bertukar pikiran (termasuk saling bertanya dan menjawab), musik 
dan pidato.  
d) Writing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta dan 
diagram.  
e) Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta dan 
diagram.  
f) Motor activities, termasuk di dalamnya antara lain: melakukan percobaan, 
membuat kontruksi.  
g) Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.  
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h) Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup. 
Penetapan instrumen aktivitas belajar peserta didik  haruslah mengacu 
pada model dan tipe pembelajaran yang digunakan. 
Aktivitas peserta didik dalam proses belajar tidak hanya terbatas pada 
mendengarkan, mencatat, menjawab pertanyaan, seperti layaknya pada 
pembelajaran konvensional. Dalam proses pembelajaran saat ini guru hanya 
bertugas menyediakan bahan pelajaran tetapi yang mengolah dan mencerna adalah 
peserta didik sendiri sesuai dengan bakat, kemampuan, dan latar belakangnya
34
 
masing-masing sehingga akan tampak aktivitas yang kondusif. 
Menurut Anton Memes
35
, terdapat indikator terhadap aktivitas yang 
relevan dalam pembelajaran yang meliputi:  
1.  Interaksi anak dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar (PBM) dalam 
kelompok meliputi kegiatan berdiskusi dan bekerjasama dalam menyelesaikan 
masalah.  
2.  Keberanian anak dalam bertanya atau mengemukakan pendapat. 
3.  Partisipasi anak dalam PBM (melihat dan ikut aktif dalam diskusi) 
4.  Motivasi dan kegairahan anak dalam mengikuti PBM (menyelesaikan tugas 
dan aktif memecahkan masalah).  
5.  Hubungan anak dengan anak selama PBM.  
6.  Hubungan anak dengan guru selama PBM.  
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penggunaan aktivitas besar nilainya bagi pengajaran pada 
peserta didik, sebab:  
1.  Para peserta didik mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami 
sendiri.  
2.  Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi peserta didik 
secara integral.  
3.  Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan peserta didik.  
4.  Peserta didik bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri.  
5.  Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi demokratis.  
6.  Mempererat hubungan sekolah, masyarakat dan orangtua dengan guru.  
7. Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkrit sehingga 
mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan verbalitas.  
8. Pengajaran di sekolah menjadi lebih hidup sebagaimana aktivitas dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Setelah mengikuti proses belajar mengajar, perubahan pengetahuan, sikap 
dan keterampilan peserta didik yang dialami peserta didik dapat diketahui 
berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh guru. Bagi peserta didik, penilaian 
dapat menberikan informasi tentang sejauh mana penguasaan konsep yang telah 
disajikan. 
Bagi guru, penilaian dapat digunakan sebagai petunjuk mengenai keadaan 
peserta didik, materi yang diajarkan, metode yang tepat dan umpan balik untuk 
proses belajar mengajar selanjutnya. Nilai yang diperoleh setelah proses belajar 
mengajar ini disebut sebagai hasil belajar. 
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7. Belajar dan Hasil Belajar 
a) Pengertian Belajar 
Belajar adalah kegiatan fisik atau badaniah.
37
 Pendapat lain mengatakan 
bahwa belajar adalah kegiatan rohaniah atau psychis. Sasaran yang dicapai disini 
adalah perubahan-perubahan jiwa. Sementaramenurut Slameto belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interakasi dengan lingkungannya.
38
 
Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dapat terjadi melalui usaha 
mendengar, membaca, mengikuti petunjuk, mengamati, memikirkan, 




Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku maka ada perubahan 
tertentu yang dimasukkan kedalam ciri-ciri belajar, yaitu: 
1) Perubahan yang terjadi secara sadar. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 
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Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, Kalam Mulia, 2008, hlm. 235. 
 
40
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi belajar, Jakarta, Rineka Cipta, 2008, hlm. 15-16. 
 44 
b) Pengertian Hasil Belajar 
 Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan 




 Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada peserta didik 
yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan realisasi 
tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat 
tergantung kepada tujuan pendidikannya. Tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor. Oleh 
sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan pembelajaran yang berisi 
kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai peserta didik menjadi 
unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian. Hasil belajar perlu dievaluasi. 
Evaluasi dimaksudkan sebagai cermin untuk melihat kembali apakah tujuan yang 
ditetapkan telah tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah berlangsung 
efektif untuk memperoleh hasil belajar.
42
 
Menurut Suprijono, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 
Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: 
1) Informasi verbal, yaitu kapasitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik 
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi 
simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 
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2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan analitis-sintesis, fakta-
konsep dan mengembangkan prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
dalam memecahkan masalah. 
4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan serangkaian gerak jasmani dalam 
jurusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi 




Jadi hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah 
melakukan pembelajaran. Perubahan pada peserta didik tersebut merupakan 
tingkah laku yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Kemampuan 
kognitif merupakan kemampuan menguasai materi dan memahami konsep, 
kemampuan afektif adalah adanya hasrat untuk mempelajari lebih banyak lagi 
sedangkan kemampuan psikomotor adalah kemampuan dalam bertindak dan 
terampil serta mampu memberikan penjelasan. Dari hasil belajar itulah dapat 
diketahui seberapa besar penguasaan dan pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang telah dijelaskan oleh guru selama proses pembelajaran. 
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Hasil belajar yang dinilai dalam penelitian ini adalah aspek kognitif. Aspek 
kognitif terdiri dari enam jenjang proses berpikir yaitu sebagai berikut: 
1) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan ini berkenaan dengan fakta, 
peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau metode. 
2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang 
hal yang dipelajari. 
3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 
menghadapi masalah yang nyata dan baru. 
4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 
5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 
6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 
hal berdasarkan kriteria tertentu.
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1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara umum, hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal, 
yaitu faktor-faktoryang ada dalam diri peserta didik dan faktor eksternal yaitu 
faktor-faktor yang berada dalam luar diri peserta didik. 
1) Faktor Internal 
a) Faktor fisologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh dan sebagainya. 
b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang 
meliputi: 
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1) Faktor intelektual terdiri atas: 
(a) Faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat. 
(b) Faktor aktual, yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
2) Faktornonintelektual yaitu komponen-komponen kepribadian tertentu 
sepertisikap,minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, 
penyesuaian diri, emosional dan sebagainya. 
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor sosial yang terdiri atas: 
1) Faktor lingkungan keluarga 
2) Faktor lingkungan sekolah 
3) Faktor lingkungan masyarakat 
4) Faktor kelompok 
b) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
kesenian dan sebagainya. 
c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim dan 
sebagainya. 
d) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.45 
2. Pengaruh Peta Konsep Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta 
Didik 
Peta konsep adalah diagram yang dibentuk atau disusun untuk 
menunjukan pemahaman seseorang tentang suatu konsep atau gagasan yang 
mempunyai struktur berjenjang dari yang bersifat umum menuju yang bersifat 
khusus dilengkapi dengan garis-garis penghubung yang sesuai. Peta konsep 
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merupakan cara yang dinamik untuk menangkap butir-butir pokok informasi 
dalam bentuk proporsi melalui proses belajar alamiah dan berfikir. Peta konsep 
bukan hanya menggambarkan konsep-konsep yang penting melainkan juga 
menghubungkan antara konsep-konsep tersebut. 
Dalam hal ini peserta didik ditekankan dan dibimbing guru bahwa peta 
konsep mengungkapkan suatu cara menggambarkan konsep-konsep, dan 
hubungan diantara konsep tersebut. Manusia pada umumnya mempunyai ingatan 
yang kurang baik atau terbatas terhadap hal-hal yang spesifik, disinilah peranan 
dari peta konsep dalam mempermudahkan pembelajaran dan mengingat kembali 
materi yang telah disampaikan secara baik. Peta konsep mempunyai potensi 
meningkatkan kemampuan manusia untuk mengenal pola-pola yang memberikan 
kemudahan pada saat pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Hasil belajar yang optimal dapat tercapai bila ada sesuatu yang 
































Gambar II.1. Rancangan Pembelajaran dengan Bantuan Peta Konsep Materi Tata  



























































3. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)   
Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah media 
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  Media pembelajaran adalah alat 
bantu untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran. Melalui penggunaan media pembelajaran akan 
memudahkan bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.   
Menurut Sriyono, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu 
bentuk program yang berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan 
berfungsi sebagai alat untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga 
mampu mempercepat tumbuhnya minat peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
Pada proses belajar mengajar, LKPD digunakan sebagai sarana 
pembelajaran untuk menuntun peserta didik mendalami materi dari suatu materi 
pokok atau submateri pokok mata pelajaran yang telah atau sedang dijalankan.  
Melalui LKPD peserta didik harus mengemukakan pendapat dan mampu 
mengambil kesimpulan. Dalam hal ini LKPD digunakan untuk meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. LKPD yang digunakan dapat 
berupa LKPD eksperimen dan LKPD noneksperimen.  
1) LKPD eksperimen  
LKS eksperimen merupakan suatu media pembelajaran yang tersusun 
secara kronologis yang berisi prosedur kerja, hasil pengamatan, soal-soal yang 
berkaitan dengan kegiatan praktikum yang dapat membantu peserta didik dalam 
menemukan konsep klasifikasi zat, serta kesimpulan akhir dari praktikum yang 
dilakukan pada materi pokok yang bersangkutan. 
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2) LKPD noneksperimen  
LKPD non eksperimen digunakan untuk membantu peserta didik 
mengkonstruksi konsep pada submateri pokok yang tidak dilakukan praktikum. 
G. Penelitian Relevan 
1. Deli Yasni, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif NHT 
dengan Pemberian Tugas Peta Konsep terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA 
Negeri 1 Kampar Timur Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar”, penulis 
mengangkat materi hidrokarbon sebagai bahan penelitiannya dan didapatkan hasil 
dengan Ho ditolak dan Ha diterima. Dalam penelitian ini terdapat juga n besar 
pengaruh NHT dengan pemberian tugas peta konsep di kelas eksperimen, 
sedangkan di kelas kontrol tidak, namun di kelas kontrol terdapat peningkatan 
terhadap HB, tetapi pada kelas eksperimen hasilnya tidak signifikan. 
2. Mahmudah, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe NHT Berbasis Multiple Representasi Untuk  Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa”, penelitian ini dilakukan pada sekolah menengah atas SMA Negeri 1 
Ngadirojo Pacitan. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penerapanperangkat pembelajaran kimia menggunakan model  pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbasis multiple representasi dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar (jurnal diterbitkan pada tanggal 3-4 Oktober 2015). 
3. Destiani Rahmawati As-Syukriyyah, dengan judul “The Effectiveness of 
Using Cooperative Learning Type Number Heads Together (NHT) Improving 
Reading Comprehansion of The Students”, penelitian ini dilakukan pada sekolah 
menengah pertama (SMP) Negeri 20 Tangerang, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa data hasil pre-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
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menunjukkan perbedaan yang signifikan, dimana rata-rata dari nilai rata-rata kelas 
eksperimen yaitu 46,1 sedangkan kelas kontrol nilai rata-ratanya yaitu 43,1. 
Berdasarkan analisa data dari post-test, menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 
tinggi dari pada ttabel, dimana thitung yaitu 2,18 serta ttabel yaitu 1,99, sehingga 
statistik hipotesis (H1) dapat diterima. 
4. Meiliyah Ulfa, dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Belajar Siswa 
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dengan Strategi 
Problem Posing pada Materi Pokok Ikatan Kimia”, penelitian ini dilakukan pada 
sekolah menengah atas (SMA) Negeri 3 Lamongan, Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa aktivitas  problem posing  siswa meningkat selama tiga 
putaran  yaitu dengan persentase waktu putaran I 63,1%, putaran II 66,9%, dan 
putaran III 69,6%. 
5. Agni Era Hapsari, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Berbantuan Media Interaktif Untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa”, penelitian ini dilakukan pada 
sekolah menengah atas (SMA) Negeri 1 Tuntang, Melalui metode drill dan 
diskusi kelompok yang diberikan kepada peserta didik memberikan sumbangan 
yang sangat tepat, hal ini dapat diketahui dari data kenaikan atau peningkatan nilai 
yang didapat peserta didik dari tahapan per siklusnya mengalami perbedaan yang 
signifikan. 
6. Dwi Arief Setiawan, dengan judul “Prestasi  Belajar Dengan  Pembelajaran  
Kooperatif Tipe Numbered  Heads Together (NHT)  Lebih Tinggi Dari Pada  
Think-Pair-Share (TPS) Pada Materi Pelajaran Tata Nama Senyawa Kimia dan 
Persamaan Reaksi Kimia”, penelitian ini dilakukan pada sekolah menengah atas 
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(SMA) Negeri 8 Surakarta, hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kimia dengan metode kooperatif tipe NHT menghasilkan prestasi 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan metode kooperatif tipe  
TPS  pada materi pokok tata nama senyawa kimia dan persamaan reaksi kimia 
kelas X semester gasal SMA Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2012/2013. Hal 
ini terbukti dari hasil uji-t pihak kanan harga thitung  prestasi belajar aspek kognitif 
(1,88) dan aspek afektif (1,99) lebih besar dari ttabel (1,67). 
7. Maisyarah, dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa 
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT”, penelitian ini dilakukan 
pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Banjarmasin, Hasil penelitian tindakan di 
kelas XA MAN 1 Banjarmasin  Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2013-2014 
menunjukkan aktivitas belajar matematika peserta didik meningkat pada setiap 
siklus. Peningkatan aktivitas belajarnya berimplikasi terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik yang juga terus meningkat.  
8. Feni Dini Riskia, dengan judul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar IPS Siswa”, penelitian ini 
dilakukan pada sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 1 Mesuji, Hasil 
penelitian ini menunjukkan nilai aktivitas belajar siswa pada siklus I yaitu 
54,99%. Sedangkan rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus I sebesar 59,33, 
pada siklus II meningkat menjadi 73,33. rata-rata ketuntasan belajar siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 pada siklus I sebesar 57%, pada siklus II meningkat 
sebesar 29,66% sehingga menjadi 86,66%. 
9. Nurmani Setyaningsih, dengan judul “Penggunaan Metode Pembelajaran 
Struktural Numbered Head Together (NHT) Disertai Peta Konsep Untuk  
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Remidiasi  Pokok  Bahasan   Stoikiometri  Siswa”, penelitian ini dilakukan pada 
sekolah menengah atas (SMA) Muhammadiyah 2 Manyaran, hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa  pengajaran remidiasi dengan metode pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) disertai peta konsep efektif digunakan untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi pembahasan stoikiometri (tobs > 
ttabel = 9, 24 > 1,70 pada taraf signifikansi 5%). 
10. Aditiya Fadly, dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar 
Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)”, penelitian 
ini dilakukan pada sekolah menengah kejuruan (SMK) Ardjuna 1 Malang, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas  peserta didik meningkat  dari  siklus  1  
ke  siklus 2 sedangkan hasil belajar  peserta didik mengalami  peningkatan  secara  
bertahap  dari metode  ceramah  ke model pembelajaran  PBL. 
H. Konsep Operasional 
1. Rancangan Penelitian 
Rancangan ini dilakukan dalam 2 variabel, yaitu : 
a) Variabel bebas, yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran 
Kooperatif tipe Numbered Heads Together. 
b)  Variabel terikat, hasil belajar dan aktivitas peserta didik merupakan 
variabel terikat. Hasil belajar ini dapat dilihat dari tes yang dilaksanakan 
pada akhir pertemuan. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan sampel yang 
terdiri atas 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan desain 
sebagai berikut: 
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Tabel II.25 Rancangan Penelitian Pretest – Posttest46 
Kelompok Data awal Perlakuan Data Akhir 
Eksperimen T1 X T2 
Control T1 - T2 
 
Keterangan: 
T1  :  Pretest (Tes yang dilakukan sebelum diberikan pembelajaran) 
T2  :  Postest (Tes yang dilakukan  setelah diberikan pembelajaran) 
X  :  Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif NHT 
dengan peta konsep. 
-  : Tidak diberikan perlakuan (hanya metode konvensional) 
-  
2. Prosedur Penelitian  
Prosedur pelaksanaan dari penelitian ini adalah: 
a. Tahap Persiapan 
1) Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, dan 
LKPD untuk setiap kali pertemuan. 
2) Mempersiapkan instrumen pengumpul data yaitu soal pretest dan posttest. 
3) Melakukan uji homogenitas untuk kedua kelas sampel dengan mengolah 
tes soal uji homogenitas peserta didik, dan selanjutnya memilih secara 
acak kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
                                                 




b. Tahap pelaksanaan 
1) Memberikan pretest kepada kedua kelas sampel mengenai pokok bahasan 
tata nama senyawa dan persamaan reaksi sederhana. Nilai pretest ini 
digunakan untuk pengolahan data akhir. 
2) Guru memberikan informasi kepada kedua kelas sampel tentang tugas 
LKPD yang akan diberikan pada kegiatan pembelajaran berikutnya. 
3) Selanjutnya, pada kelas eksperimen diberikan perlakuan Pembelajaran 
Kooperatif berbasis Numbered Heads Together (NHT)dengan pemberian 
materi LKPD dibarengi pemahaman desain peta konsep sedangkan pada 
kelas kontrol tanpa pembelajaran Kooperatif berbasis Numbered Heads 
Together (NHT)dengan pemberian materi LKPD dibarengi pemahaman 
desain peta konsep untuk lebih mempermudah peserta didik memahami 
pengerjaan soal-soal yang ada di LKPD (Lembar Kerja Peserta 
Didik),metode yang digunakan di kelas kontrol adalah metode 
konvensional (ceramah). Adapun langkah-langkah pelaksanaannya adalah 
sebagai berikut: 
(a) Kelas eksperimen 
(1) Melaksanakan proses belajar mengajar yang diawali dengan menanyakan 
materi prasyarat/apersepsi dan motivasi. 
(2) Guru menjelaskan materi pokok yang akan dipelajari. 
(3) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang heterogen. 
(4) Setiap peserta didik dalam kelompok diberikan nomor yang berbeda. 
Kemudian guru memberikan beberapa pertanyaan (LKPD) dan peserta 
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didik dalam kelompok berpikir bersama menyatukan jawaban mereka dan 
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban pertanyaan 
tersebut. 
(5) Guru memanggil nomor tertentu dan dari peserta didik yang bernomor 
sama dari setiap kelompok dipersilahkan mempersentasikan jawaban 
kelompoknya di depan kelas, dan untuk kelompok lain diberikan 
kesempatan untuk bertanya dan berpendapat terhadap hasil diskusi 
kelompok yang tampil.  
(6) Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil diskusi pada materi yang 
dipelajari. 
(7) Guru menyuruh peserta didik untuk mengumpulkan LKPD dan tugas peta 
konsep. 
(8) Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok yang paling 
berprestasi pada hari itu. 
(9) Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari dan membuat peta 
konsep untuk materi berikutnya. 
(b) Kelas kontrol 
(1) Melaksanakan proses belajar mengajar yang diawali dengan menanyakan 
materi prasyarat/apersepsi dan motivasi. 
(2) Guru menjelaskan materi pokok sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
akandicapai. 
(3) Membagikan LKPD yang berisi soal-soal tentang materi yang dipelajari. 
(4) Membimbing peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal yang ada dalam 
LKPD. 
 58 
(5) Mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
(6) Membahas bersama-sama dengan peserta didik jawaban yang benar dari 
LKPD yang dikerjakan. 
(7) Membimbing peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
4) Setelah seluruh materi pokok bahasan tata nama senyawa dan persamaan 
reaksi sederhana disajikan maka pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
guru memberikan tes akhir (posttest) untuk menentukan peningkatan hasil 
belajar peserta didik. Data akhir (selisih nilai pretest dan posttest) yang 
diperoleh dari kedua kelas dianalisis menggunakan rumus statistik.  
c. Tahap akhir 
1) Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah semua materi pokok 
bahasan tata nama senyawa dan persamaan reaksi sederhana selesai 
diajarkan, guru memberikan posttest mengenai pokok bahasan tersebut 
untuk menentukan peningkatan hasil belajar peserta didik. 
2) Data akhir (selisih nilai pretest dan posttest) yang diperoleh dari kedua 
kelas akan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik. 
3) Pelaporan. 
3. Hipotesis 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis 
yang dirumuskan adalah: 
H0: Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dengan pemberian peta konsep terhadap 
aktivitas dan hasil belajar siswa pokok bahasan tata nama senyawa dan persamaan 
reaksi sederhana. 
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Ha: Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dengan pemberian peta konsep terhadap 
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a) Desain Penelitian 
1. Rancangan Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilakukan terhadap 
dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain yang digunakan 
pada penelitian ini adalah pretest-posttest control group design dengan satu 
macam penelitian. Didalam model ini sebelum dimulai perlakuan kedua 
kelompok diberi tes awal atau pretest untuk mengukur kondisi awal (O1). 
Selanjutnya pada kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) dan pada 
kelompok pembanding tidak diberi. Sesudah selesai perlakuan kedua 
kelompok diberi tes lagi dengan posttest (O2). 
Secara umum model pertama dapat diskemakan seperti berikut : 
      
 
 
Gambar III.1.Desain Penelitian 
 
 
Dengan skema seperti tergambar dapat diketahui bahwa efektivitas 
perlakuan ditunjukkan oleh perbedaan antara (O2 – O1) pada kelompok 
eksperimen dengan (O2 – O1) pada kelompok pembanding.
47
 
Dalam penelitian ini, peneliti akan berperan sebagai guru mata pelajaran 
kimia yang akan memberikan tindakan dan guru akan bertindak sebagai 
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2009,  hlm. 210. 
Keterangan : 
E =  simbol untuk kelompok 
eksperimen 
P =  simbol untuk kelompok 
pembanding 
E  :  O1 X O2 
P : O1  O2 
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pengamat.Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahap-tahap penelitian observasi 
yang terdiri dari dua siklus. Siklus pertama terdiri dari lima kali pertemuan, empat 
kali untuk penerapan tindakan dan satu kali untuk mengevaluasi melalui ulangan 
harian. Sedangkan siklus kedua terdiri dari empat kali pertemuan, tiga kali untuk 
penerapan tindakan dan satu kali untuk ulangan harian. Apabila siklus pertama 
tidak sesuai dengan harapan, maka pada siklus kedua akan dilakukan perbaikan 
dalam penerapan pembelajaran sesuai dengan saran-saran yang dibuat oleh 
pengamat. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian inidilaksanakan di SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru Pada 
semester genap tahun ajaran 2019/2020. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
a)    Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA YLPI P. 
Marpoyan Pekanbaru dimana pada kelas dengan kode X1 rata-rata berjumlah 34 
orang yang terdiri dari 21 peserta didik perempuan dan 13 peserta didik laki-laki, 
pada kelas dengan kode X2 berjumlah 33 orang yang terdiri dari 22 peserta didik 
perempuan dan 11 peserta didik laki-laki, serta pada kelas dengan kode X3 
berjumlah 29 orang yang terdiri dari 18 peserta didik perempuan dan 11 peserta 
didik laki-lakiyang berasal dari agama, suku, latar belakang dan tingkat 





b) Objek Penelitian 
Sedangkan Objek penelitian ini adalah Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dengan pemberian peta 
konsep terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Tata Nama 
Senyawa dan Persamaan Reaksi Sederhana. 
b. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA YLPI P. 
Marpoyan Pekanbaru semester 1 tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 
tiga kelas X yaitu, X1 adalah Kelas X IPA 1 dengan jumlah 34 peserta didik, 
X2 adalah Kelas X IPA 2 dengan jumlah 33 peserta didik, dan X3adalah X IPS 
1 (Peminatan Ilmu Kimia) dengan jumlah 29 peserta didik. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah 2 lokal kelas X yang ada di SMA 
YLPI P. Marpoyan Pekanbaru yang memiliki rata-rata nilai hampir sama 
(homogen). Dalam pengambilan sampel, penulis menggunakan teknik Simple 
Random Sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
48
 Untuk 
menentukan sampel, peneliti mengadakan uji homogenitas kepada peserta 
didik kelas X SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru tahun pelajaran 2019/2020, 
kemudian ditentukan 1 kelas sebagai kelas kontrol yaitu kelas X2 adalah Kelas 
X IPA 2 dengan jumlah 33 peserta didikdan 1 kelas sebagai kelas eksperimen 
yaitu kelas X1 adalah Kelas X IPA 1 dengan jumlah 34 peserta didik. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D, Bandung, Alfabeta, 2012, hlm. 120. 
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c. Uji Coba/ Pengujian Instrumen 
Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat pengumpul data 
pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap peserta didik lain yang tidak 
terlibat dalam sampel penelitian ini. Soal-soal yang diujikan tersebut kemudian 
dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran (TK) dan 
daya pembeda (DP) soal.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar validasi ahli desain media pembelajaran dan lembar validasi ahli desain 
media pembelajaran dan lembar validasi ahli materi pembelajaran kimia, serta 
angket respon guru dan peserta didik terhadap kepraktisan isi modul LKPD yang 
dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Dalam penelitian ini dilakukan 
analisis data untuk memperoleh pemahaman yang konkret tentang keberhasilan 
modul yang di desain. Analisis data yang digunakan untuk mengolah data hasil 
desain adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif 
merupakan suatu teknik pengolahan data yang dilakukan dengan 
mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, 
kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. 
Kemudian untuk mengolah data yang telah dihasilkan digunakan analisis 
data kuantitatif. Metode analisis deskriptif kuantitatif adalah suatu cara mengolah 
data yang dilakukan dengan cara menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-
angka presentase, mengenai suatu objek yang diteliti, sehingga diperoleh 
kesimpulan umum. Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah persepsi 





Validitas adalah salah satu ciri yang menandai tes hasil belajar yang 
baik.
49
 Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content 
validity) dan validitas empiris. Validitas isi adalah derajat dimana sebuah tes 
mengukur cakupan substansi yang ingin diukur.
50
 Validitas mencakup khususnya 
hal-hal yang berkaitan dengan apakah item-item itu menggambarkan pengukuran 
dalam cakupan yang ingin diukur. Jadi, suatu tes memiliki validitas isi apabila 
telah mencerminkan indikator pembelajaran untuk masing-masing materi 
pelajaran.
51
 oleh karena itu, untuk memperoleh tes yang valid, maka tes yang 
penulis gunakan terlebih dahulu dikonsultasikan dengan guru bidang studi kimia 
yang mengajar dikelas sampel. 
Validitas empiris, istilah “validitas empiris” memuat kata “empiris” yang 
artinya “pengalaman”. Sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki validitas 
empiris apabila sudah diuji dari pengalaman.
52
 Teknik yang dipakai dalam 
validitas ini adalah teknik korelasi point biseral (Point Biseral correlation). 
Teknik korelasi point biseral digunakan untuk mencari korelasi antara 
dua buah variabel, dimana salah satu variabelnya berbentuk kontinum dan 
variabel yang lain berbentuk variabel diskrit murni. Teknik korelasi point biseral 
dapat juga digunakan untuk menguji validitas item (soal-soal) yang digunakan 
dalam ujian atau tes.
53
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rpbi :Koefisien korelasi point biseral 
Mp :Mean skor yang betul dari jawaban peserta tes 
Mt : Mean skor total (seluruh peserta tes) 
SDt : Standar deviasi total 
p  : proporsi peserta tes yang jawabannya betul  
q  : proporsi peserta tes yang jawabannya salah 
a. Analisa hasil uji validitas 
Analisa hasil uji validitas terutama dilakukan terlebih dahulu penelitian 
yang bersifat pengembangan dengan tujuan untuk menentukan kevalidan 
modul LKPD yang telah dibuat mengikuti langkah-langkah berikut: 




Sangat Baik     : skor 5 
Baik                : skor 4 
Cukup Baik     : skor 3 
Kurang Baik    : skor 2 
Tidak Baik       : skor 1 
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 Hartono, Loc. Cit., hlm. 123. 
55
 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), hal. 36-37. 
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b. Memberikan persentase nilai 
                  
                   
              
 x 100% 
c. Menginterpretasikan data 
90% - 100%   : Sangat valid 
70% - 89%     : Valid 
50% - 69%     : Cukup valid 
30% - 49%     : Kurang valid 
20% - 29%     : Tidak valid 
b. Analisis hasil uji praktikalitas 
Analisa hasil uji praktikalitas terutama dilakukan terlebih dahulu 
penelitian yang bersifat pengembangan dengan tujuan untuk menentukan 
kepraktisan modul LKPD yang telah dibuat mengikuti langkah-langkah 
berikut: 




Sangat Baik     : skor 5 
Baik                : skor 4 
Cukup Baik     : skor 3 
Kurang Baik    : skor 2 
Tidak Baik       : skor 1 
b. Memberikan persentase nilai 
                  
                   
              
 x 100% 
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 Ibid., log. Cit. Hal. 37. 
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c. Menginterpretasikan data 
90% - 100%   : Sangat valid 
70% - 89%     : Valid 
50% - 69%     : Cukup valid 
30% - 49%     : Kurang valid 
20% - 29%     : Tidak valid 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut 
dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapan pun alat penilaian tersebut 
digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. Tes hasil belajar dikatakan 
ajeg apabila hasil pengukuran saat ini menunjukkan kesamaan hasil pada saat 
yang berlainan waktunya terhadap siswa yang sama.
57
 





  ∑    ∑  ∑  
√  ∑     ∑       ∑    ∑   
 
keterangan: 
rb : koefisien korelasi 
∑X : jumlah skor ganjil 
∑Y :jumlah skor genap 
N    : banyaknya item 
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Harga rxy menunjukkan reliabilitas setengah tes.Oleh karenanya disebut 
rganjil-genap.Untuk mencari reliabilitas seluruh tes digunakan rumus Spearman 
Brown. 
    
    
    
 
 
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasinya signifikan atau tidak 
digunakan distribusi untuk α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk = n-2).
59
 
Adapun kaidah keputusannya adalah sebagai berikut “jika r11 rtabel berarti reliabel 
dan jika r11 rtabel berarti tidak reliabel”. 
Interpretasi koefisien korelasi nilai r : 
0,800 –1,00 : sangat tinggi 
0,600 –0,799 : tinggi 
0,400 –0,599 : sedang 
0,200 –0,399 : rendah 
0,000 –0,199 : sangat rendah60 
3. Tingkat kesukaran soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 
sulit. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 
untuk memecahkan soal tersebut. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk 
mencoba lagi karena di luar jangkauannya. 
Indeks kesukaran soal diberi simbol P, singkatan dari kata “proporsi”. 
Rumus mencari P adalah :
61
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P = indeks kesukaran 
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes. 
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering 
diklasifikasikan sebagai berikut :
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Soal dengan P 0.10 sampai 0,30 adalah soal sukar. 
Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang. 
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah. 
4. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 
disebut indeks kesukaran, indeks diskriminasi (daya pembeda) ini berkisar antara 
0,00 sampai 1,00. Bedanya, indeks kesukaran tidak mengenal tanda negative(-), 
tetapi pada indeks diskriminasi ada tanda negatif. Indeks butir-butir soal yang baik 
adalah butir-butir soal yang indeks soal indeks diskriminasi 0,4 sampai 0,7.
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 = PA 
P
B  
Dimana :J    =  Jumlah peserta tes. 
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JA  =  banyaknya peserta kelompok atas. 
      JB=  banyaknya peserta kelompok bawah. 
BA=banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar. 
BB= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar. 
Tabel III.1 Kriteria Daya Pembeda  
Daya Pembeda Evaluasi  
DP = < 0 Sangat jelek 
DP = 0,00 – 0,20 Jelek 
DP = 0,20 – 0,40 Cukup  
DP = 0,40 – 0,70 Baik  
DP = 0,70 – 1,00 Sangat baik 
 
Jika D: negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal mempunyai 
nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.
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d. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1) Soal Tes Tertulis 
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran 
dan penilaian.
66
Tes tertulis yang dilakukan dalam penelitian terdiri atas pretest 
dan posttest. Soal yang digunakan untuk pretest maupun posttest adalah sama 
yaitu berupa pilihan ganda, yang dibuat berdasarkan indikator pembelajaran untuk 
materi Hidrokarbon. Tes tertulis ini berfungsi untuk mengukur tingkat 
kemampuan pemahaman yang dicapai siswa sebelum dan setelah menempuh 
proses belajar mengajar, serta sebagai pengukur keberhasilan suatu model 
pembelajaran yang diterapkan. 
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a) Data untuk Uji Homogenitas 
Uji homogenitas diberikan sebelum penelitian dilakukan. Uji ini dilakukan 
untuk melihat kesamaan kemampuan dasar antara dua kelas, dan soal yang 
diberikan adalah soal-soal pilihan ganda sebanyak 25 soal tentang materi 
prasyarat yaitu materi asam dan basa. 
b) Data Uji Hipotesis 
Data awal yaitu hasil pre-test. Pre-test dilakukan sebelum penelitian 
dimulai dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah materi atau bahan 
pelajaran yang akan diajarkan telah dikuasai oleh peserta didik. Soal yang 
diberikan adalah soal materi tata nama senyawa dan persamaan reaksi sederhana. 
Data akhir yaitu hasil post-test. Post-test diberikan setelah penelitian 
selesai dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah perlakuan. 
Post-test dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi 
pembelajaran yang diajarkan dapat dikuasai dengan baik oleh peserta didik. Soal 
yang diberikan sama dengan soal pre-test, yaitu soal materi tata nama senyawa 
dan persamaan reaksi sederhana. 
2) Lembar Observasi Pembelajaran 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
67
 
Observasi juga dapat diartikan instrumen lain yang sering dijumpai dalam 
penelitian pendidikan. Dalam observasi ini peneliti lebih banyak menggunakan 
salah satu dari panca inderanya, yaitu indera penglihatan. 
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Untuk menemukan permasalahan dalam proses belajar mengajar bidang 
studi kimia, untuk melihat karakter belajar peserta didik serta sikap attitude 
(kesopanan) peserta didik dari segi aktivitas belajarnya pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, mengidentifikasi bahan ajar kimia yang selama ini 
digunakan guru dan peserta didik, serta melakukan observasi atau wawancara 
untuk melihat kesesuaian bahan ajar yang digunakan dengan kurikulum dan 
karakteristik mata pelajarannya. 
3) Wawancara 
Pada teknik ini peneliti datang berhadapan muka secara langsung dengan 
responden atau subjek yang diteliti. 
4) Studi Literatur 
Untuk menemukan konsep atau landasan teoritis yang memperkuat produk 
bahan ajar berbentuk LKPD, dan memberikan gambaran hasil penelitian terdahulu 
sebagai bahan perbandingan untuk mengembangkan modul. 
5) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan bahan-bahan 
tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, dokumen, jurnal peraturan-
peraturan dan lain-lainnya. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang 
diperoleh di sekolah dari observasi, wawancara dan catatan lapangan.Informasi 
dan data dari observasi dan wawancara digunakan untuk latar belakang masalah 
dan mencari pemecahan terhadap masalah tersebut. Sehingga dikembangkanlah 
sebuah LKPD berbasis karakter yang mendidik. Kemudian kuesioner atau angket 
digunakan sebagai alat evaluasi terhadap LKPD yang dihasilkan, selain itu 
dokumentasi berhubungan dengan informasi-informasi dari sekolah sebagai 
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lampiran-lampiran yang akan dituangkan dalam laporan penelitian.Lembar 
validasi ahli desain media pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui 
kevalidan dari LKPD yang dihasilkan. Sedangkan lembaran validasi materi 
pembelajaran kimia bertujuan untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan 
materi serta konsep pembelajaran atau tidak serta juga melihat kevalidan modul 
yang dikembangkan. Dalam penelitian ini terdapat komentar dan saran perbaikan/ 
revisi LKPD dari ahli desain media pembelajaran dan ahli materi pembelajaran 
kimia. 
e. Teknik Analisis Data Penelitian 
Teknik yang digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan rumus t-test, data yang dianalisa adalah sebagai berikut : 
1) Analisa Data Awal (Uji Homogenitas) 
Pada penelitian ini populasi sudah diuji homogenitasnya, dengan cara 








B = (log S) x Σ (n1 – 1) 
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Jika pada perhitungan data awal diperoleh  
22
tabelhitung XX   berarti data 
tidak homogen, tetapi jika 
22
tabelhitung XX   berarti data homogen. Langkah – 
langkah pengujian : 
1) Menghitung standar deviasi dan varians 
2) Menghitung varians gabungan  
3) Menghitung harga B 
4) Menghitung X2 
5) Melihat tabel 
6) Kesimpulan 




tabel berarti data 




tabel berarti data homogen. 




                
                
 
Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing kelompok 
digunakan rumus: 
                        S1
2
 =  n1∑x1
2
- (∑ x1 )
2
                 S2
2
 =  n2∑x2
2
- (∑ x2 )
2
 
                                     n1 (n1 - 1)                                    n2 (n2 - 1) 
Dimana s
2
 adalah varians sampel, xi adalah nilai individual, x adalah rata-
rata kelompok dan n adalah jumlah sampel. Hasil perhitungan dengan uji F 
(Fhitung) kemudian dibandingkan dengan Ftabel. Apabila perhitungan diperoleh 
Fhitung  ≤  Ftabel, maka sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau 
homogen. 
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2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Sebelum menganalisis data dengan tes “t”, maka data dari tes harus diuji 
normalitasnya dengan chi kuadrat, maka rumus yang digunakan adalah:
70
 
   ∑
        
  
 
   
 
Keterangan: 
f0    = frekuensi observasi 




Data dikatakan normal apabila X
2
hitung  ≤  X
2
tabel. Jika kedua data 
mempunyai sebaran yang normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas.Jika salah 
satu data atau keduanya mempunyai sebaran data yang tidak normal maka 
pengujian hipotesis ditempuh dengan analisis tes statistik nonparametrik. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 
melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian homogenitas data 
yang dilakukan peneliti adalah hasil post-test yang diberikan pada kelas 
eksperimen dan kontrol. 
        
                
                
 
Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila perhitungan 
diperoleh Fhitung≤ Ftabel maka sampel dikatakan mempunyai varians yang sama 
atau homogen. 
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c. Analisa Data Akhir (Uji Hipotesis) 
Teknik analisa data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan test-t. 
Test-t merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah mean 
sampel dari dua variabel yang dikomparatifkan
71
. Sebelum melakukan analisa 
dengan menggunakan test “t”, ada dua syarat yang harus dilakukan, yaitu uji 
normalitas dan homogenitas.Rumus t-test yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Sampel Related 
  
     
√
∑    ∑  










M = Nilai rata-rata hasil per kelompok 
N = Banyaknya Subjek 
x = Deviasi setiap nilai x2 dan x1 
y = Deviasi setiap nilai y2 dari mean y1
72
 
Pengujian: Hipotesis diterima t hitung ≥ t tabel dengan derajat nilai α = 
0,05. 
 thitung ≥ t tabel berarti  H0  ditolak 
 thitung ≤ t tabel berarti  H0  diterima 
Maka teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
menganalisa data dengan tes “t”. Ada dua rumus tes “t” yang dapat digunakan 
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untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen yaitu separated 
















t =            x1  -x2 
√
        
           
 







     
Keterangan: 
  
  =varians kelas eksperimen 
  
  =varians kelas kontrol 
 ̅  =  nilai rata-rata kelas eksperimen 
 ̅  =  nilai rata-rata kelas kontrol 
n1   =  jumlah anggota sampel kelas eksperimen 
n2   =  jumlah anggota sampel kelas kontrol. 
Beberapa pertimbangan dalam memilih rumus tes “t” yaitu: 
a) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen maka dapat 
digunakan rumus tes “t” baik untuk separated dan polled varians. Untuk 
mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya dk =          
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b) Bila jumlah anggota sampel n1 ≠ n2 dan varians homogen maka dapat 
digunakan rumus tes “t” untuk polled varians. Untuk mengetahui t tabel 
digunakan dk yang besarnya dk =          
c) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians tidak homogen maka dapat 
digunakan rumus tes “t” baik untuk separated dan polled varians. Untuk 
mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya dk =       atau dk =       
d) Bila jumlah anggota sampel n1 ≠ n2 dan varians tidak homogen maka dapat 
digunakan rumus tes “t” baik untuk separated varians. Untuk mengetahui t tabel 
digunakan dk yang besarnya dk =       atau dk =      74 
Analisis data akan dilakukan secara manual. Cara memberikan interpretasi uji 
statistik ini dilakukan dengan mengambil keputusan dengan ketentuan bila t0≥tt 
maka hipotesis nol (H0) ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan belajar 
menggunakan model Numbered Heads Together dengan menggunakan media peta 
konsep terhadap hasil belajar kimia peserta didik dan bila t0<tt maka hipotesis nol 
(H0) diterima artinya tidak ada pengaruh yang signifikan belajar menggunakan 
model Numbered Heads Together dengan menggunakan media peta konsep 
terhadap hasil belajar kimia peserta didik. 
Untuk menentukan derajat peningkatan hasil belajar kimia peserta didik 
dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi (r
2
) dengan rumus: 
t = 
√   
 
√    
   = 
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Kp =   x 100% 
Keterangan: 
t = lambang statistik untuk menguji hipotesis 
   = koefisien determinasi 
Kp = koefisien pengaruh 
d.   Analisis Data Aktivitas Peserta Didik 
Pada saat mengamati peserta didik ketika awal mulai pembelajaran dalam 
suatu kelas, hal utama yang harus dilakukan adalah mengecek pendataan peserta 
didik (bisa dilakukan dengan cara absensi kelas). Setelah itu masuk dengan 
apersepsi peserta didik, supaya peserta didik tidak kaku dalam memahami dan 
menyerap ilmu pelajaran yang nantinya akan disampaikan oleh pendidik, 
apersepsi yang dilakukan berkaitan dengan materi yang akan diajarkan oleh 
pendidik yang bersangkutan. Dalam penelitian semu eksperimen yang bersifat 
pengembangan saat ini, analisa yang digunakan sebagai data indikator aktivitas 
peserta didik terbagi dalam tiga penelitian bentuk analisa, yaitu Data Aktivitas 
Fisik, Data Aktivitas Mental, serta Data Aktivitas Emosional yang terbagi dalam 
bentuk penilaian persentase pada setiap siklus pembelajaran (sampai penilaian 
Ulangan Harian), hanya saja disini penulis menggunakan hanya sampai II (dua) 







Tabel II.1 Rekapitulasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Pembelajaran UH I dan 
Pembelajaran UH II 
No. Indikator Aktivitas Peserta Didik 




ran UH I 
Pembelajar
an UH II 
Pembelaja




A Aktivitas Fisik     
1. Aktif dalam berdiskusi kelompok     
2. Aktif mendengarkan penjelasan pendidik     
3. Aktif dalam bertanya     
4. Aktif dalam menjawab pertanyaan 
pendidik 
    
Rata-Rata A     
B Aktivitas Mental     
1. Mempersiapkan diri untuk mengikuti 
pembelajaran 
    
2. Memperhatikan pengarahan pendidik     
3. Dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan pendidik  
    
4. Semangat mengikuti pembelajaran     
Rata-Rata B     
C Aktivitas Emosional      
1. Senang mengikuti pembelajaran     
2. Senang melakukan tugas yang diberikan 
pendidik 
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3. Senang mengajukan pertanyaan     
4. Senang menjawab pertanyaan     
5. Senang bekerja sama dalam kelompok     
Rata-Rata Skor C     








Berdasarkan hasil penelitian dan analisayang telah dilakukan terhadap hasil 
belajar peserta didik, dengan mengangkat judul skripsi yaitu Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together Dengan 
Pemberian Peta Konsep terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pokok 
Bahasan Tata Nama Senyawa dan Persamaan Reaksi Sederhana dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan 
mengaplikasikan konsep atau keterkaitan antara materi rumus kimia, tata 
nama senyawa serta persamaan reaksi meliputi persamaan reaksi sederhana 
dapat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Hal ini 
dibuktikan melalui uji hipotesis dengan uji-t. Dari pengolahan data akhir 
diperoleh thitung = 5,8 dan ttabel= 5,99 untuk α = 0,05 dengan derajat kebebasan 
(dk) = k-1 = 3-1= 2, (dk) = n1 + n2 – 2 = 34 + 33 – 2 = 65, maka ttabel= 2,17. 
Ini menunjukkan thitung < ttabel, maka diputuskan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
2. Besarnya pengaruh diperoleh dari rumus Koefisien Pengaruh (Determinasi) 
sebesar 10,8% yang berarti terdapat pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan mengaplikasikan konsep 
atau keterkaitan antara materi rumus kimia, tata nama senyawa serta 
persamaan reaksi meliputi persamaan reaksi sederhana terhadap aktivitas dan 
hasil belajar peserta didik. 
 149 
3. Pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads 
Together dengan pemberian peta konsep dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil  belajar  (dilihat dari nilai rata-rata dan persentase ketuntasan) 
pembelajaran kimia peserta didik.    
4. Tingkat keberhasilan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Heads Together diamati pula dari tingkat kualifikasi peserta didik 
dan guru. Tingkat kualifikasi peserta didik dan guru terus meningkat pada 
setiap pembelajaran mulai dari pembelajaran UH I sampai dengan UH II.    
5. Respon peserta didik terhadap pembelajaran kimia menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (materi Tata Nama 
Senyawa dan Persamaan Reaksi Sederhana) adalah  sangat baik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang 
berhubungan dengan judul skripsi yaitu Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Numbered Heads Together Dengan Pemberian Peta Konsep 
terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Tata Nama Senyawa 
dan Persamaan Reaksi Sederhana, sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada guru kimia di SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru, guru 
mata pelajaran kimia hendaknya mulai mencoba menerapkan model 
pembelajaran Numbered Heads Together di dalam proses pembelajaran, 
karena dengan menggunakan model  pembelajaran NHT aktivitas dan  hasil  
belajar peserta didik menjadi  lebih aktif. 
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2. Bagi kepala sekolah SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru, hendaknya  lebih 
memfasilitasi sarana dan prasarana dalam pembelajaran kimia/ pembelajaran 
lainnya. 
3. Bagi peserta didik,  khususnya peserta didik kelas  X (di tiga kelas) SMA 
YLPI P. Marpoyan Pekanbaru, pada saat pembelajaran model Numbered 
Heads Together perlu  meningkatkan  keberanian  dalam  mengajukan  
pertanyaan  maupun berargumentasi. 
4. Metode penugasan peta konsep dapat diterapkan pada semua mata 
pembelajaran. 
5. Bagi calon peneliti yang ingin menindak lanjuti penelitian ini bisa 
mengkombinasikan model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads 
Together pada pokok bahasan lain. 
Kepada peneliti yang ingin menindaklanjuti penelitian ini juga dapat 
menggunakan variabel lain selain dari aktivitas maupun hasil belajar seperti sikap 
ilmiah, keterampilan proses sains peserta didik, pemahaman konsep, prestasi 
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Satuan Pendidikan : SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas /Semester :  X/ 1 dan 2  
Kompetensi Inti: 
 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan proaktif, sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































    
    
  
    
    
    
   
                                     







Kepala SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru    





Suhardi, S.Pd    













Satuan Pendidikan :SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru 
                       
 
Kelas/ Semester : X/ 2 
                              Mata Pelajaran : Kimia  
                              
 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
 
         
  









Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 
  
Larutan Elektrolit 
dan Nonelektrolit   
6 jp 
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IUPAC  dalam 
penamaan  senyawa 
anorganik dan 
organik sederhana.   
Ulangan 
Harian 1 
          
  
                            
        
 
        
 
  Stoikiometri   
24 jp 




massa atom relatif 
dan massa molekul 
relatif, persamaan  
reaksi,  hukum-
hukum dasar kimia, 














terkait massa atom 
relatif dan  massa 
molekul relatif, 
persamaan reaksi,  
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 Hukum dasar 
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 Konsep Mol 







kimia,  dan konsep 
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   Pekanbaru, 
30 Desember 2020 
 
Mengetahui  
Kepala SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru   





Suhardi, S.Pd    








PEMERINTAH KOTA PEKANBARU 
DINAS PENDIDIKAN, OLAHRAGA DAN PEMUDA 
SMA YLPI P. MARPOYAN 
Alamat : Jln. Kaharuddin Nasution KM. 11 P. Marpoyan Simpang Tiga Pekanbaru 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 











:SMA YLPI P. MARPOYAN PEKANBARU 
:Kimia 
:X (Sepuluh)/II (Dua) 
: Tata Nama Senyawa dan Persamaan Reaksi Sederhana 
: 3 JP (3 x 45 menit) 
 














:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
:Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 













Mendeskripsikan tata nama senyawa anorganik dan organik sederhana serta persamaan 
reaksinya. 
Menuliskan reaksi kimia dengan benar. 
 
III. INDIKATOR 
1. Menentukan rumus kimia unsur dan rumus molekul. 
2. Menentukan rumus molekul unsur, rumus molekul senyawa, dan rumus empiris. 
3. Menjelaskan pengertian bilangan oksidasi. 
4. Memberi tata nama senyawa biner, senyawa poliatom, serta asam dan basa. 
5. Menyetarakan persamaan reaksi kimia. 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menentukan rumus kimia unsur dan rumus molekul. 
2. Siswa dapat menentukan rumus molekul unsur, rumus molekul senyawa, dan 
rumus empiris. 
3. Siswa dapat menjelaskan pengertian bilangan oksidasi. 
4. Siswa dapat memberi tata nama senyawa biner, senyawa poliatom, serta asam 
dan basa. 
5. Siswa dapat menyetarakan persamaan reaksi kimia. 
 
V. MATERI AJAR 
Rumus Kimia 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
1. Metode : Diskusi, ceramah, dan Tanya jawab. 




2. Media  
3. Bahan  
: Tabel periodik 
: Spidol, Papan tulis 









VIII. LANGKAH KEGIATAN 
Pertemuan I 
Rincian Kegiatan Waktu 
PENDAHULUAN 
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa 
terkait materi “Rumus Kimia”. 
 Apersepsi : bertanya jawab tentang hasil pencampuran dua 
senyawa kimia. 
“Apakah setiap senyawa memiliki namanya masing-
masing?” 
“Mengapa senyawa harus diberi nama?” 




Mengamati  (Observing) 
 Mengamati berbagai senyawa kimia di alam yang 
terbentuk dari penggabungan atom-atom unsure 
melalui ikatan kimia. 
 Membaca berbagai cara pemberian lambing pada 
senyawa yang ada di alam oleh para ilmuwan. 
 Membaca aturan penulisan rumus kimia. 
Menanya  (Questioning) 
 Menanyakan aturan penulisan rumus kimia dan 
pemberian nomor. 
 Mempertanyakan perbedaan antara rumus empiris dan 
rumus molekul. 
Mengumpulkan Data (Experimenting) 
 Mengumpulkan informasi tentang reaksi kimia. 
Mengasosiasi 








suatu unsure atau senyawa sederhana. 
Mengkomunikasikan 
 Menyajikan hasil pengerjaan LKS tentang rumus 
molekul dan rumus empiris suatu unsure atau senyawa 
sederhana. 
PENUTUP 
 Mendorong siswa untuk menyimpulkan keterkaitan rumus 
molekul dan rumus empiris suatu unsur atau senyawa 
sederhana. 
 Mendorong siswa untuk merefleksikan dan menemukan 
nilai-nilai yang dapat dipetik dari aktivitas hari ini. 
5 Menit 
Pertemuan II 
Rincian Kegiatan Waktu 
PENDAHULUAN 
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa 
terkait materi “Tata Nama Senyawa”. 
 Apersepsi: bertanya jawab tentang cara penamaan senyawa. 
“Bagaimana cara penamaan suatu senyawa?” 




Mengamati  (Observing) 
 Mempelajari cara penamaan senyawa senyawa biner 
dan poliatom. 
 Mencatat contoh-contoh senyawa biner dan poliatom. 
Menanya  (Questioning) 
 Mempertanyakan perbedaan senyawa biner dan 
poliatom. 
 Menanyakan cara penamaan senyawa biner dan 
poliatom. 
Mengumpulkan Data (Experimenting) 









 Mengumpulkan informasi mengenai senyawa biner dan 
poliatom. 
Mengasosiasi 
 Mengelompokkan senyawa biner dan poliatom. 
 Mengidentifikasi cara penamaan senyawa biner dan 
poliatom. 
Mengkomunikasikan 
 Mengkomunikasikan jawaban hasil pengerjaan LKS 
terkait materi “Tata Nama Senyawa” 
PENUTUP 
 Mendorong siswa untuk menyimpulkan nama-nama suatu 
unsur atau senyawa. 
 Mendorong siswa untuk merefleksi dan menemukan nilai-





 Pertemuan III 
Rincian Kegiatan Waktu 
PENDAHULUAN 
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa 
terkait materi “Persamaan Reaksi Kimia”. 
 Apersepsi : bertanya jawab tentang persamaan reaksi. 
“Apakah yang dimaksud dengan reaksi?” 
“Dapatkah anda menuliskan suatu persamaan reaksi?” 




Mengamati  (Observing) 
 Mengamati reaksi suatu senyawa. 
 Membaca mengenai persamaan suatu reaksi. 
Menanya  (Questioning) 
 Menanyakan tentang penyetaraan reaksi kimia. 









Mengumpulkan Data (Experimenting) 
 Mengumpulkan informasi mengenai persamaan reaksi 
kimia. 
Mengasosiasi 
 Menelaah contoh-contoh persamaan reaksi yang 
ditemukan terkait materi persamaan reaksi kimia. 
 Menyimpulkan jawaban atas LKS terkait materi. 
Mengkomunikasikan 
 Menyajikan hasil pengerjaan LKS tentang persamaan 
reaksi kimia. 
PENUTUP 
 Mendorong siswa untuk menyimpulkan cara menyetarakan 
persamaan reaksi kimia. 
 Mendorong siswa untuk merefleksikan dan menemukan 




1. Mekanisme dan prosedur 
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan melalui 
keaktifan (aktif berdiskusi, mengkomunikasikan dan bertanya). Sedangkan 
penilaian hasil dilakukan melalui tes tertulis. 






Pekanbaru, 30 Desember 2020 
Mengetahui 



































adiran Keterampilan Sikap 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
                     
                     
                     
                     
 
Kehadiran Keterampilan Sikap 
1. Kehadiran 2. Kerjasama 
3. Menyampaikan pendapat 
4. Mendengarkan pendapat 
5. Menanggapi pendapat orang lain 
6. Keuletan 
7. Jujur 
8. Tanggung jawab 
9. Rasa ingin tahu 
10. Kesungguhan saat belajar 
11. Aktivitas saat belajar 
12. Santun terhadap guru 
13. Penampilan dalam proses belajar 
14. Ketepatan mengumpulkan tugas 
15. Sopan santun dalam perilaku 
16. Menghargai pendapat teman 
17. Peduli lingkungan 













Kritreria penilaian adalah sebagai 
berikut : 
70 <  =  Kurang (K) 
70 – 80 =  Cukup (C ) 
81 – 90 =  Baik (B) 








INSTRUMEN PENILAIAN RESPON PESERTA DIDIK MEDIA 
PEMBELAJARAN PETA KONSEP TATA NAMA SENYAWA DAN 
PERSAMAAN REAKSI SEDERHANA 
Nama Responden : 
Kelas : 
NIS : 
Nama Sekolah : 
 
Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom respon sesuai respon Anda terhadap peta 
konsep reaksi redoks. 
2. Berilah kritik dan saran terhadap peta konsep ini pada lembar yang telah disediakan. 






1 Tampilan peta konsep menarik    
2 Ukuran huruf sesuai    
3 Sketsa peta konsep menarik    
4 Susunan/ point kata mudah    








susunan kata/ kalimat singkat, padat, 
dan jelas 
   
6 
Kata yang digunakan tidak 
menimbulkan makna ganda 
   
7 
Diagram panah yang digunakan 
sesuai dengan pokok pembahasan 
   
8 Susunan peta konsep terarah    
9 
Peta konsep menyajikan pokok 
bahasan inti pelajaran 
   
10 
Peta konsep banyak menyampaikan 
gambaran tentang materi 
pembelajaran 
   
11 
Penggunaan peta konsep ini dapat 
memacu kreatifitas Anda 
   
12 
Tampilan peta konsep terlihat efektif 
dan efisien untuk materi 
pembelajaran 
   
13 
Penyajian isi pokok dalam peta 
konsep sudah disertai dengan contoh 
soal 
   
14 
Soal-soal latihan sesuai dengan 
pokok inti serta sub inti materi yang 
disajikan dalam peta konsep 
   
15 
Perpaduan warna kolom bagus dan 
menarik 
   
16 
Penggunaan peta konsep memacu 
pemahaman Anda akan materi 
pembelajaran 
   
17 
Peta konsep yang terlampirkan dalam 
buku LKS mudah dipahami 
   
18 
Percobaan/ kegiatan kimia sudah 
sesuai dengan materi pokok 





19 Percobaan kimia mudah dilaksanakan    
20 
Buku LKS menarik sesuai dengan 
kontens (isi) 
























INSTRUMEN PENILAIAN RESPON PESERTA DIDIK MEDIA 
PEMBELAJARAN PETA KONSEP TATA NAMA SENYAWA DAN 
PERSAMAAN REAKSI SEDERHANA 
Nama Responden :  
Kelas : X IPA 2 
NIS :  
Nama Sekolah : SMA YLPI P. MARPOYAN PEKANBARU 
 
Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom respon sesuai respon Anda terhadap peta 
konsep reaksi redoks. 
2. Berilah kritik dan saran terhadap peta konsep ini pada lembar yang telah disediakan. 






1 Tampilan peta konsep menarik √   
2 Ukuran huruf sesuai √   
3 Sketsa peta konsep menarik √   
4 
Susunan/ point kata mudah 
dimengerti 






susunan kata/ kalimat singkat, padat, 
dan jelas 
 √  
6 
Kata yang digunakan tidak 
menimbulkan makna ganda 
√   
7 
Diagram panah yang digunakan 
sesuai dengan pokok pembahasan 
√   
8 Susunan peta konsep terarah √   
9 
Peta konsep menyajikan pokok 
bahasan inti pelajaran 
√   
10 
Peta konsep banyak menyampaikan 
gambaran tentang materi 
pembelajaran 
√   
11 
Penggunaan peta konsep ini dapat 
memacu kreatifitas Anda 
√   
12 
Tampilan peta konsep terlihat efektif 
dan efisien untuk materi 
pembelajaran 
 √  
13 
Penyajian isi pokok dalam peta 
konsep sudah disertai dengan contoh 
soal 
 √  
14 
Soal-soal latihan sesuai dengan 
pokok inti serta sub inti materi yang 
disajikan dalam peta konsep 
√   
15 
Perpaduan warna kolom bagus dan 
menarik 
√   
16 
Penggunaan peta konsep memacu 
pemahaman Anda akan materi 
pembelajaran 
√   
17 
Peta konsep yang terlampirkan dalam 
buku LKS mudah dipahami 
√   
18 
Percobaan/ kegiatan kimia sudah 
sesuai dengan materi pokok 
√   






Buku LKS menarik sesuai dengan 
kontens (isi) 


























INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 
Nama Responden  :                                                                 NIS  : 
Tanda tangan  : 
Petunjuk pengisian   
 
1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap peta 
konsep materi reaksi redoks. 
2. Pilihan jawaban: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Kurang Setuju 
(KS), dan Tidak Setuju (TS). 
3. Isilah lembar angket ini dengan jujur, sesuai dengan pendapat pribadi. 
No Pernyataan SS S RR KS TS 
1 
Pembelajaran materi reaksi redoks 
menjadi lebih mudah dipahami dan 
menyenangkan dengan menggunakan 
denah peta konsep. 
     
2 
Setelah menggunakan peta konsep ini 
saya menjadi lebih senang belajar 
kimia. 
     
3 
Pembelajaran materi reaksi redoks 
membosankan dengan menggunakan 
awalan peta konsep. 
     
4 
Saya tertarik membaca dan memahami 
skema grafis peta konsep ini. 
     
5 
Setelah belajar menggunakan materi 
pendahuluan dengan peta konsep, saya 
tertarik belajar kimia, khususnya pada 
     






pokok bahasan reaksi redoks. 
6 
Setelah saya menggunakan skema 
grafis peta konsep, saya merasa belajar 
kimia tidak ada perubahan. 
     
7 
Setelah belajar menggunakan materi 
pendahuluan peta konsep, saya tidak 
tertarik belajar kimia, khususnya pada 
materi reaksi redoks. 
     
8 
Saya tidak tertarik dengan sketsa peta 
konsep ini dan tidak ingin 
mempelajarinya. 
     
9 
Saya merasa biasa saja terhadap 
pelajaran kimia setelah menggunakan 
materi pendahuluan peta konsep ini. 
     
10 
Saya merasa adanya peta konsep 
mempermudah penyampaian materi 
reaksi redoks. 
     
11 
Saya berusaha mengeksplor seluruh 
materi kimia yang ada di dalam peta 
konsep ini dengan lebih banyak 
berdiskusi. 
     
12 
Saya merasa percuma mendalami 
materi reaksi redoks, karena memang 
dari awal materinya sulit. 
     
13 
Saya tertarik menyimak dan mengikuti 
pelajaran kimia materi reaksi redoks 
dengan adanya peta konsep, diselingi 
diskusi dengan model NHT (Numbered 
Heads Together), dimana tiap 
kelompok diberi penomoran agar lebih 
terarah proses diskusi belajar.  
     
14 
Saya menjadi lebih tertantang untuk 
mengerjakan soal-soal materi reaksi 







Saya menjadi pesimis untuk 
mengerjakan soal-soal materi reaksi 
redoks. 
     
 
























INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 
Nama Responden  :                         NIS  :  
Tanda tangan  : 
 
Petunjuk pengisian   
 
1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap peta 
konsep materi tata nama senyawa dan persamaan reaksi sederhana. 
2. Pilihan jawaban: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Kurang Setuju 
(KS), dan Tidak Setuju (TS). 
3. Isilah lembar angket ini dengan jujur, sesuai dengan pendapat pribadi. 
No Pernyataan SS S RR KS TS 
1 
Pembelajaran materi elektrolit, reaksi 
redoks, serta tata nama senyawa dan 
persamaan reaksi sederhana menjadi 
lebih mudah dipahami dan 
menyenangkan dengan menggunakan 
denah peta konsep. 
√     
2 
Setelah menggunakan peta konsep ini 
saya menjadi lebih senang belajar 
kimia. 
 √    






redoks, serta tata nama senyawa dan 
persamaan reaksi sederhana 
membosankan dengan menggunakan 
awalan peta konsep. 
4 
Saya tertarik membaca dan memahami 
skema grafis peta konsep ini. 
  √   
5 
Setelah belajar menggunakan materi 
pendahuluan dengan peta konsep, saya 
tertarik belajar kimia, khususnya pada 
pokok bahasan elektrolit, reaksi redoks, 
serta tata nama senyawa dan persamaan 
reaksi sederhana. 
 √    
6 
Setelah saya menggunakan skema 
grafis peta konsep, saya merasa belajar 
kimia tidak ada perubahan. 
  √   
7 
Setelah belajar menggunakan materi 
pendahuluan peta konsep, saya tidak 
tertarik belajar kimia, khususnya pada 
materi elektrolit, reaksi redoks, serta 
tata nama senyawa dan persamaan 
reaksi sederhana. 
    √ 
8 
Saya tidak tertarik dengan sketsa peta 
konsep ini dan tidak ingin 
mempelajarinya. 
    √ 
9 
Saya merasa biasa saja terhadap 
pelajaran kimia setelah menggunakan 
materi pendahuluan peta konsep ini. 
   √  
10 
Saya merasa adanya peta konsep 
mempermudah penyampaian materi 
elektrolit, reaksi redoks, serta tata nama 
senyawa dan persamaan reaksi 
sederhana. 
√     





materi kimia yang ada di dalam peta 
konsep ini dengan lebih banyak 
berdiskusi. 
12 
Saya merasa percuma mendalami 
materi elektrolit, reaksi redoks, serta 
tata nama senyawa dan persamaan 
reaksi sederhana, karena memang dari 
awal materinya sulit. 
   √  
13 
Saya tertarik menyimak dan mengikuti 
pelajaran kimia materi elektrolit, reaksi 
redoks, serta tata nama senyawa dan 
persamaan reaksi sederhanadengan 
adanya peta konsep, diselingi diskusi 
dengan model NHT (Numbered Heads 
Together), dimana tiap kelompok 
diberi penomoran agar lebih terarah 
proses diskusi belajar.  
 √    
14 
Saya menjadi lebih tertantang untuk 
mengerjakan soal-soal materi elektrolit, 
reaksi redoks, serta tata nama senyawa 
dan persamaan reaksi sederhana. 
√     
15 
Saya menjadi pesimis untuk 
mengerjakan soal-soal materi elektrolit, 
reaksi redoks, serta tata nama senyawa 
dan persamaan reaksi sederhana. 
    √ 
 









Lembar Observasi untuk Peserta Didik dalam Mempelajari Materi Pendahuluan 
Peta Konsep Tata Nama Senyawa Dan Persamaan Reaksi Sederhana 
No Aspek yang diamati 
1 
Waktu yang dibutuhkan peserta didik untuk belajar kimia dengan bantuan media peta 






Cara peserta didik mempelajari media peta konsep dengan adanya diskusi penomoran 


































Keterlaksanaan Skor Keterangan 
Ya Tidak 1 2 3 4 5  
Pendahuluan 
 Membaca salam dan 
memimpin do’a. 
 Mengecek presensi 
peserta didik. 
 Menyampaikan judul 





apersepsi terkait hubungan 
materi yang akan 
disampaikan dengan 
kehidupan sehari-hari: 




b. Cairan atau 
larutan apa yang 
terdapat dalam 
aki? 












































 Guru membagikan 
media peta konsep 
Tata Nama Senyawa 
Dan Persamaan 
Reaksi Sederhana. 
 Guru bertanya pada 
peserta didik, apa 
kalian tahu definisi 




definisi Senyawa dan 
pertanyaan mengenai 
Persamaan Reaksi 
(melihat dari contoh 
sebelumnya tentang 
materi elektrolit serta 
reaksi redoks)  Dan 
guru meminta kepada 
peserta didik untuk 
membaca dan 
dipahami serta 
mencari tahu apa 






































contoh, reaksi, dll). 
 Menunjuk satu atau 







kimia, setelah itu 
masuk ke materi inti 






 Membagi peserta 
didik menjadi 5-7 
kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 
5-7 orang (setiap 
orang dan tiap 
kelompok akan diberi 
penomoran). 
 Menjelaskan aturan 
dari permainan. 










































b. Setiap kelompok 





c. Setelah semua 
kelompok selesai 
menyelesaikan tugas, 
guru akan memanggil 
salah satu nomor dan 
nomor yang 
dipanggil pada pada 
masing-masing 
kelompok harus 
menjawab salah satu 
soal dari tugas yang 
telah diberikan oleh 
guru dan guru 
mengklarifikasi 





lembar jawaban dari 
tugas yang diberikan. 
 






































1-5 kepada setiap anggota 
kelompok pada masing-
masing kelompok. 
 Memberikan lembar 




peserta didik untuk 
memulai diskusi. 
 Memulai permainan 
sesuai dengan aturan 





kembali jawaban peserta 





mendapatkan nilai tertinggi. 
 Memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik yang mau bertanya. 
 
Penutup 
 Bersama dengan 
peserta didik menyimpulkan 






























selanjutnya akan dadakan 





























Keterlaksanaan Skor Keterangan 
Ya Tidak 1 2 3 4 5  
Pendahuluan 
 Membaca salam dan 
memimpin do’a. 
 Mengecek presensi 
peserta didik. 









































apersepsi terkait hubungan 
materi yang akan 
disampaikan dengan 
kehidupan sehari-hari: 




b. Cairan atau 
larutan apa yang 
terdapat dalam 
aki? 






















































































































 Guru membagikan 


























Tata Nama Senyawa 
Dan Persamaan 
Reaksi Sederhana. 
 Guru bertanya pada 
peserta didik, apa 





definisi Senyawa dan 
pertanyaan mengenai 
Persamaan Reaksi 
(melihat dari contoh 
sebelumnya tentang 
materi elektrolit serta 
reaksi redoks)  Dan 
guru meminta kepada 
peserta didik untuk 
membaca dan 
dipahami serta 
mencari tahu apa 
yang tertera materi 
inti pokok pada peta 




contoh, reaksi, dll). 
 Menunjuk satu atau 
















































































































































































kimia, setelah itu 
masuk ke materi inti 






 Membagi peserta 
didik menjadi 5-7 
kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 
5-7 orang (setiap 
orang dan tiap 
kelompok akan diberi 
penomoran). 
 Menjelaskan aturan 
dari permainan. 
a. Setiap peserta 




b. Setiap kelompok 














































































































































































c. Setelah semua 
kelompok selesai 
menyelesaikan tugas, 
guru akan memanggil 
salah satu nomor dan 
nomor yang 
dipanggil pada pada 
masing-masing 
kelompok harus 
menjawab salah satu 
soal dari tugas yang 
telah diberikan oleh 
guru dan guru 
mengklarifikasi 





lembar jawaban dari 
tugas yang diberikan. 
 
 Memberikan nomor 
1-5 kepada setiap anggota 
kelompok pada masing-
masing kelompok. 
 Memberikan lembar 















































































































































































 Memulai permainan 
sesuai dengan aturan 





kembali jawaban peserta 





mendapatkan nilai tertinggi. 
 Memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik yang mau bertanya. 
 
Penutup 
 Bersama dengan 
peserta didik menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
 Menginformasikan 
bahwa pertemuan 
selanjutnya akan dadakan 
ulangan 1-2 jam tentang 
reaksi redoks. Kemudian 1 
jam setelahnya masuk 
materi tambahan yaitu tata 
nama senyawa, dan 
langsung membahas bentuk 
reaksi kimia (reaktan dan 





































































































































Nomor Soal  
C1   C2   C3  C4  
1 6 8 12 15 25 30 11 17 23 29 13 20 18 26 3 10 16 24 28 Jumlah Nilai 
1 
1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 70 
2 
1 













































1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
17 
86 








Nomor Soal  
C1   C2   C3  C4  
1 6 8 12 15 25 30 11 17 23 29 13 20 18 26 3 10 16 24 28 Jumlah Nilai 
12 
1 



































































































Nomor Soal  
C1   C2   C3  C4  
1 6 8 12 15 25 30 11 17 23 29 13 20 18 26 3 10 16 24 28 Jumlah Nilai 
31 
1 




















34 21 21 26 31 27 24 28 30 30 25 29 22 25 24 22 28 25 25 27 














ANALISIS RANAH KOGNITIF (C1-C4) KELAS KONTROL 
 
No Nomor Soal  






absen C1   C2   C3  C4  
1 6 8 12 15 25 30 11 17 23 29 13 20 18 26 3 10 16 24 28 Jumlah Nilai 


















































































Nomor Soal  
C1   C2   C3  C4  
1 6 8 12 15 25 30 11 17 23 29 13 20 18 26 3 10 16 24 28 Jumlah Nilai 



































































33 20 20 26 30 26 24 27 29 29 25 28 21 24 24 21 27 25 24 26 
























Nomor Soal  
C1   C2   C3  C4  
1 6 8 12 15 25 30 11 17 23 29 13 20 18 26 3 10 16 24 28 Jumlah Nilai 
1 
1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 70 
2 
1 

























0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
14 
70 








Nomor Soal  
C1   C2   C3  C4  
1 6 8 12 15 25 30 11 17 23 29 13 20 18 26 3 10 16 24 28 Jumlah Nilai 
8 
1 



































































































Nomor Soal  
C1   C2   C3  C4  
1 6 8 12 15 25 30 11 17 23 29 13 20 18 26 3 10 16 24 28 Jumlah Nilai 
27 
1 








































34 21 21 26 31 27 24 28 30 30 25 29 22 25 24 22 28 25 25 27 








Nomor Soal  
C1   C2   C3  C4  
1 6 8 12 15 25 30 11 17 23 29 13 20 18 26 3 10 16 24 28 Jumlah Nilai 




















Nomor Soal  
C1   C2   C3  C4  
1 6 8 12 15 25 30 11 17 23 29 13 20 18 26 3 10 16 24 28 Jumlah Nilai 


















































































Nomor Soal  
C1   C2   C3  C4  
1 6 8 12 15 25 30 11 17 23 29 13 20 18 26 3 10 16 24 28 Jumlah Nilai 























































33 20 20 26 30 26 24 27 29 29 25 28 21 24 24 21 27 25 24 26 













No absen Nomor Soal 
C1 C2 C3 C4 
2 5 7 10 11 15 17 19 3 4 6 13 14 20 18 9 16 8 12 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
2 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
5 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
6 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
7 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
8 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
9 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
10 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
11 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
13 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
17 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
18 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
19 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
20 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
22 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
Jumlah 
persen 
23 23 14 14 19 18 21 15 22 22 18 23 20 7 22 21 23 11 22 13 



















ANALISIS RANAH KOGNITIF (C1-C4) KELAS KONTROL 
No absen Nomor Soal 
C1 C2 C3 C4 
2 5 7 10 11 15 17 19 3 4 6 13 14 20 18 9 16 8 12 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
2 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
4 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 
5 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
6 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
7 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
9 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
10 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
11 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
12 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
13 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
16 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
17 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
18 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
19 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
20 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
21 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
22 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 1 
23 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
Jumlah 
persen 
21 14 9 9 13 22 18 19 18 16 12 15 22 14 15 22 19 16 12 20 

















ANALISA DATA UJI HOMOGENITAS 
 
A. Tabel Analisis Data Uji Homogenitas 
1. Nilai Hasil Uji Homogenitas X IPA 1 
No Kelas X IPA 1 X X
2
 
1 ALVY WIYUDA 70 4900 
2 ANDI WIRA KUSUMA 95 9025 
3 ANDRE WIJAYA 70 4900 
4 AYUMI RIVA ELSANTI 85 7225 
5 CAYIBZA FAHNIA 82 6724 
6 DEBA AISHA PUTRI 87 7569 
7 DES ANLY 70 4900 
8 FELLY FEBRIANI 95 9025 
9 FYDA AULYA 88 7744 
10 GENTA ALEXANDER 93 8649 
11 HARRY KUSUMA 86 7396 
12 HELDA MARDATILA 75 5625 
13 INDAH ROLIZA 85 7225 
14 IRFAN DWI DEFRIANTO 73 5329 
15 LULU RAMADHANY 82 6724 
16 MAULIDDIA ADENANTHERA 90 8100 
17 M. ABID TRI IRVANDI 90 8100 
18 M. ALFALAH Y. P 80 6400 
19 M. FARHAN 85 7225 







21 NADIA APRIYOLA  75 5625 
22 NADYA FAZIRA 80 6400 
23 NIKMA NADILA 80 6400 
JUMLAH 1886 156110 











2. Nilai Hasil Uji Homogenitas X IPA 2 
No KELAS X IPA 2 X X
2
 
1 ADILA LESTARI 80 6400 
2 ARDHEA SAVITRI 88 7744 
3 AULYA FITRI 75 5625 
4 CINDY OKTAVIONA 83 6889 
5 CITRA IMANDA S. 86 7396 
6 DELVI FRANSISCA 70 4900 
7 DICKY WAHYUDI 88 7744 
8 DINI ARDIANTI 96 9216 
9 FARHANA SALSABILA 83 6889 
10 GUSTINA FEBRIANY 40 1600 
11 ILHAM ARBI P. 87 7569 
12 INDAH PUSPITA 88 7744 
13 IRHAS DEBRI N. 83 6889 
14 LISA CHYNTIA A. 90 8100 





16 M. FARIZ BINTANG 90 8100 
17 M. SYAHRUL FURQON 82 6724 
18 MAULANA DWI A. P 95 9025 
19 MHD. RANDA YOGA 70 4900 
20 NANDA MAHARANI 88 7744 
21 NOVA WIRNA R. 85 7225 
22 NUNKY TRICKI PUTRI 80 6400 
23 NURUL AZIZAH 88 7744 
JUMLAH 1898 159456 













3. Nilai Hasil Uji Homogenitas X IPS 1(Peminatan Kimia) 
No Kelas X IPS 1 X X
2
 
1 AL-FAUZAN 80 6400 





AULIA TARI AMANDA 
90 8100 
5 




























M. FACHREY RAMADHAN 
88 7744 
14 
M. FIKRI ARIFIN 
80 6400 
15 
M. REZA MERDEKA 
90 8100 
16 






NADILA JULIETA HENDRI 
90 8100 
19 
OKTIVA GUSTI RAHMA DEWI 
85 7225 
20 
RAIHAN M. AKBAR 
83 6889 
21 
RANTI PUSPITA SARI 
87 7569 
22 
REYHAN ALFA RISI 
98 9604 
23 
SALISA ALFI RIZQI NASUTION 
80 6400 
JUMLAH 2025 179291 
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Kelas X MIA 1 Kelas X MIA 2 




66,27 128,62 45,59 
 N  23  23 23 
 
Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas pada tabel penalog dibawah ini: 




 (dk) . Log S1
2
 
X IPA 1 23 66,27 1,82 41,86 
X IPA 2 23 128,62 2,11 48,53 
X IPA 3 23 45,59 1,66 38,18 
Jumlah= 3 69 240,48 5,59 128,57 
Menghitung varians gabungan dari ketiga sampel 
     
         
 
       
 
Menghitung varians gabungan dari ketiga sampel 
     
         
 
       
 
 
                                    










       
  
 80,16 
Menghitung nilai Log S
2
 dan B: 
                 1,90 
          ∑       
            
       
Menghitung nilai        
 : 
       
          (  ∑             ) 
       
                        ) 
       
                   
       




Bandingkan   2hitung dengan  
 2
tabel untuk α= 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1 = 3-1= 2, (dk) = n1 + n2 – 2 = 34 + 33 – 2 = 65, maka 
dicari pada tabel Chi kuadrat didapat   2tabel = 5,99. 
Kesimpulan :   2hitung < 
 2
tabel atau     < 5,99, maka varians-varians adalah homogen.Karena varians-varians homogen maka dapat 
disimpulkan bahwa ketiga kelas tersebut adalah homogen. Sehingga dalam pengambilan sampel dapat menggunakan teknik random 















Kecendrungan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 
1. Tabel Nilai Pretes Dan Postes Kelas Eksperimen 
Dengan Menggunakan Rumus N-Gain  
              –             













1 ALVY WIYUDA 21 70 0,57 Sedang 
2 
ANDI WIRA 
KUSUMA 30 100 0,95 
Tinggi 
3 ANDRE WIJAYA 20 67 0,54 Tinggi 
4 
AYUMI RIVA 
ELSANTI 19 63 0,49 
Sedang 
5 CAYIBZA FAHNIA 19 63 0,49 Sedang 
6 DEBA AISHA PUTRI 20 67 0,54 Sedang 
7 DES ANLY 19 63 0,49 Sedang 
8 FELLY FEBRIANI 21 70 0,57 Sedang 
9 FYDA AULYA 21 70 0,57 Sedang 
10 
GENTA 
ALEXANDER 25 83 0,72 
Tinggi 
11 HARRY KUSUMA 20 67 0,59 Sedang 
12 
HELDA 
MARDATILA 25 83 0,77 
Tinggi 
13 INDAH ROLIZA 21 70 0,62 Sedang 
14 
IRFAN DWI 













ADENANTHERA 21 70 0,62 
Sedang 
17 
M. ABID TRI 
IRVANDI 17 57 0,48 
Sedang 
18 M. ALFALAH Y. P 19 63 0,54 Sedang 
19 M. FARHAN 25 83 0,77 Tinggi 
20 M. RAJAFI NOER 18 60 0,51 Sedang 
21 NADIA APRIYOLA  24 80 0,74 Tinggi 
22 NADYA FAZIRA 17 57 0,48 Sedang 
23 NIKMA NADILA 20 67 0,59 Sedang 






No  Batasan Rentang Jumlah (%) 
1. g > 0,7 Tinggi  22% 
2. 0,3 < g ≤ 0,7 Sedang  78% 
3. g ≤ 0,3 Rendah  0% 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kecendrungan peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen terlihat yaitu siswa 








Kecendrungan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
 
2. Tabel Nilai Pretes dan Postes Kelas Kontrol 
Dengan Mnggunakan Rumus N-gain  
(            –            )








1 ADILA LESTARI 20 69 0,61 Sedang 
2 ARDHEA SAVITRI 23 79 0,73 Tinggi 
3 AULYA FITRI 25 86 0,81 Tinggi 
4 
CINDY 
OKTAVIONA 20 69 0,61 
Sedang 
5 CITRA IMANDA S. 24 83 0,78 Tinggi 
6 DELVI FRANSISCA 21 72 0,65 Sedang 
7 DICKY WAHYUDI 21 72 0,65 Sedang 
8 DINI ARDIANTI 21 72 0,65 Sedang 
9 
FARHANA 




FEBRIANY 25 86 0,81 
Tinggi 
11 ILHAM ARBI P. 19 66 0,58 Sedang 
12 INDAH PUSPITA 20 69 0,61 Sedang 
13 IRHAS DEBRI N. 21 72 0,65 Sedang 
14 LISA CHYNTIA A. 21 72 0,65 Sedang 
15 LUTFI MARDI 20 69 0,61 Sedang 
16 M. FARIZ BINTANG 29 100 0,95 Tinggi 






MAULANA DWI A. 








MAHARANI 21 72 0,65 
Sedang 




20 69 0,61 Sedang 
23 NURUL AZIZAH 29 100 0,95 Tinggi 
 





No  Batasan Rentang Jumlah (%) 
1. g > 0,7 Tinggi  26% 
2. 0,3 < g ≤ 0,7 Sedang  74% 
3. g ≤ 0,3 Rendah  0% 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kecendrungan peningkatan hasil belajar siswa pada kelas kontrol terlihat yaitu siswa 
yang dengan rentang tertinggi yaitu 26%, rentang sedang yaitu 74% dan rentang rendah 0% (tidak ada). 
Dari hasil pretes dan postes ke dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen yang 




jauh lebih baik jika dibandingkan dengan eksperimen yang menggunakan model konvensional berbasis eksperimen yang hasil belajar 






UJI HOMOGENITAS NILAI HASIL BELAJAR POSTEST SISWA KELAS  
EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
1. Kelas Eksperimen 
NO 
Kelas Eksperimen X IPA 1 
Nama Siswa X1 X
2
 
1 ALVY WIYUDA 70 4900 
2 
ANDI WIRA 
KUSUMA 100 10000 
3 ANDRE WIJAYA 67 4489 
4 
AYUMI RIVA 
ELSANTI 63 3969 
5 CAYIBZA FAHNIA 63 3969 
6 DEBA AISHA PUTRI 67 4489 






8 FELLY FEBRIANI 70 4900 
9 FYDA AULYA 70 4900 
10 
GENTA 
ALEXANDER 83 6889 
11 HARRY KUSUMA 67 4489 
12 
HELDA 
MARDATILA 83 6889 
13 INDAH ROLIZA 70 4900 
14 
IRFAN DWI 
DEFRIANTO 63 3969 
15 
LULU 
RAMADHANY 70 4900 
16 
MAULIDDIA 
ADENANTHERA 70 4900 
17 
M. ABID TRI 
IRVANDI 57 3249 
18 M. ALFALAH Y. P 63 3969 
19 M. FARHAN 83 6889 
20 M. RAJAFI NOER 60 3600 
21 NADIA APRIYOLA  80 6400 
22 NADYA FAZIRA 57 3249 
23 NIKMA NADILA 67 4489 








2. Kelas Kontrol 
No 
Kelas Kontrol X IPA 2 
Nama Siswa X1 X2 
1 ADILA LESTARI 69 4761 
2 ARDHEA SAVITRI 79 6241 
3 AULYA FITRI 86 7396 
4 
CINDY 
OKTAVIONA 69 4761 
5 CITRA IMANDA S. 83 6889 
6 
DELVI 
FRANSISCA 72 5184 
7 DICKY WAHYUDI 72 5184 
8 DINI ARDIANTI 72 5184 
9 
FARHANA 
SALSABILA 69 4761 
10 
GUSTINA 
FEBRIANY 86 7396 
11 ILHAM ARBI P. 66 4356 
12 INDAH PUSPITA 69 4761 
13 IRHAS DEBRI N. 72 5184 
14 LISA CHYNTIA A. 72 5184 
15 LUTFI MARDI 69 4761 
16 
M. FARIZ 
BINTANG 100 10000 
17 
M. SYAHRUL 
FURQON 72 5184 
18 
MAULANA DWI A. 






YOGA 69 4761 
20 
NANDA 
MAHARANI 72 5184 
21 NOVA WIRNA R. 72 5184 
22 
NUNKY TRICKI 
PUTRI 69 4761 
23 NURUL AZIZAH 100 10000 









Mencari Nilai Rata-Rata  
1. Kelas Eksperimen 
  ̅̅̅  
   
  
 
    
  
        
2. Kelas Kontrol 
  ̅̅ ̅  
   
  
 
    
  
       
Mencari Nilai Varians 
1. Varians Kelas Eksperimen (X IPA 1) 
  
  = 
  (   
 )      
 







                   




               




     
   
 
  
 = 101,15 
2. Varians Kelas Kontrol (X IPA 2) 
  
  = 
  (   
 )      
 




                   




                




     
   
 
  
 = 91,48 
3. Menentukan Uji Homogenitas dengan uji F 
                            
                
                
 
        
      
     
 
             




Dengan rumus : db pembilang = n – 1 = 23 – 1 = 22 
db penyebut = n -1 = 23 – 1 = 22 
Taraf signifikan (α) = 0,05, maka diperoleh Ftabel = 2,07 
Kriteria pengujian : 
Jika : Fhitung > Ftabel , tidak homogen 
Jika : Fhitung≤Ftabel, homogen 
Kesimpulan : 
Fhitung < Ftabel, atau  1,11< 2,07  maka varians varians adalah homogen. 
ANALISIS DATA  UJI HIPOTESIS DENGAN TES T 











1 ALVY WIYUDA 21 70 49 2401 
2 
ANDI WIRA 
KUSUMA 30 100 70 
4900 
3 ANDRE WIJAYA 20 67 47 2209 
4 
AYUMI RIVA 
ELSANTI 19 63 44 
1936 




6 DEBA AISHA PUTRI 20 67 47 2209 
7 DES ANLY 19 63 44 1936 
8 FELLY FEBRIANI 21 70 49 2401 
9 FYDA AULYA 21 70 49 2401 
10 
GENTA 
ALEXANDER 25 83 58 
3364 
11 HARRY KUSUMA 20 67 47 2209 
12 
HELDA 
MARDATILA 25 83 58 
3364 
13 INDAH ROLIZA 21 70 49 2401 
14 
IRFAN DWI 








ADENANTHERA 21 70 49 
2401 
17 
M. ABID TRI 
IRVANDI 17 57 40 
1600 
18 M. ALFALAH Y. P 19 63 44 1936 
19 M. FARHAN 25 83 58 3364 
20 M. RAJAFI NOER 18 60 42 1764 
21 NADIA APRIYOLA  24 80 56 3136 
22 NADYA FAZIRA 17 57 40 1600 
23 NIKMA NADILA 20 67 47 2209 
24 NURUL WAHESTI 21 70 49 2401 
25 
RAHMATUL IZZAH 













22 73 51 2601 
29 SYAHRUL ROZI 21 70 49 2401 




19 63 44 1936 




24 80 56 3136 
34 YOGI SAPUTRA 20 67 47 2209 
Jumlah 823 2389 1672 83468 
 











1 ADILA LESTARI 20 69 49 2401 
2 ARDHEA SAVITRI 23 79 56 3136 




20 69 49 2401 
5 CITRA IMANDA S. 24 83 59 3481 
6 DELVI FRANSISCA 21 72 51 2601 
7 DICKY WAHYUDI 21 72 51 2601 











25 86 61 3721 
11 ILHAM ARBI P. 19 66 47 2209 
12 INDAH PUSPITA 20 69 49 2401 
13 IRHAS DEBRI N. 21 72 51 2601 
14 LISA CHYNTIA A. 21 72 51 2601 
15 LUTFI MARDI 20 69 49 2401 




21 72 51 2601 
18 
MAULANA DWI A. 
P 








21 72 51 2601 




20 69 49 2401 








22 76 54 2916 





28 SITI ARZA F. 23 79 56 3136 







28 97 69 4761 




21 72 51 2601 
33 YOLA UMAROH 20 69 49 2401 
34 ZAHWA VANDIO 18 62 44 1936 
 
Jumlah 724 2493 1769 96291 
Karena n1 ≠ n2 dan sampel berkorelasi maka rumus yang digunakanadalah tes “t” dengan relat ed sampel. 
 
3. Perhitungan Analisis Data Akhir 




  2 (     
Eksperimen 34 1672 49,18 83468 2795584 
Kontrol 33 1769 53,61 96291 3129361 
 
PENGOLAHAN DATA UJI HIPOTESIS 
 
1. Nilai Rata-rata (  ̅̅ ̅ 
Kelas Eksperimen 
  ̅̅ ̅  
   
  
 
    
  






  ̅̅ ̅  
   
  
 
    
  
        
2. Standar Defiasi 
Kelas Eksperimen 
∑  
  ∑   
     
 
 
        
       
  
 
                  
          
Kelas Kontrol 
∑  
  ∑   
     
 
 
       
       
  
 
                 
          
 
3. Varians (S2) 
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4. Menguji kesamaan dua varians 
 
Fhitung=
                
                
 =
       
       
= 1,174 
Ftabel dengan taraf signifikan 5% = 5,991 
Dari perhitungan diperoleh Fhitung < Ftabel (1,174<5,991). Jadi, dapat disimpulkan bahwa varians-varians kedua sampel 
adalah homogen. 
5. Menentukan nilai t-hitung 
Desain eksperimen dengan menggunakan kelompok kontrol pretes dan postes setelah selesai dilaksanakan maka hasil 
kedua kelompok diolah dengan membandingkan kedua mean. Karena      , varians homogen, dengan derajat kebebasan 
(dk) =        . Maka rumus t-test : 
  
     
√(
       








 =   
             
√(
                 








 =   
    
√











    
√




    
)
 =t =  
    
√
         
     
   
    
    
        
 
Interpretasi Terhadap t0 




df = Nx + Ny – 2  
      = 34+ 33 – 2= 65 
Maka ttabel = 2,17 
 
Dengan membandingkan thitung dengan nilai ttabel untuk α = 0,05, dan derajat kebebasan (dk) =                 
  , maka didapat pada ttabel= 2,17. Hal ini berarti nilai thitung lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel dan - ttabel (- ttabel < thitung> + ttabel 
/ -2,17< 2,804> 2,17) pada taraf signifikan 5 % dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, jadi  Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Togetherberbasis semu eksperimen berpengaruh terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar 
Pokok Bahasan Tata Nama Senyawa dan Persamaan Reaksi Sederhana peserta didik di SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru. 
Untuk mengetahui pengaruh hasil pada proses pembelajaran siswa dilakukan dengan menghitung koofisien (r
2
) 





      
 
 = 
         





  = 
        
              
 
  = 
        




=       
Sedangkan untuk mengetahui besarnya peningkatan koefisien pengaruh (Kp) didapat dengan rumus : 
           
                      














Analisis Uji Normalitas Kelas Eksperimen 1 
 
Tabel Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 1 
No. Nama Nilai Ujian Normalitas X 
1 ALVY WIYUDA 70 
2 ANDI WIRA KUSUMA 95 
3 ANDRE WIJAYA 70 
4 AYUMI RIVA ELSANTI 85 
5 CAYIBZA FAHNIA 82 
6 DEBA AISHA PUTRI 87 
7 DES ANLY 70 
8 FELLY FEBRIANI 95 
9 FYDA AULYA 88 
10 GENTA ALEXANDER 93 
11 HARRY KUSUMA 86 
12 HELDA MARDATILA 75 
13 INDAH ROLIZA 85 
14 IRFAN DWI DEFRIANTO 73 




16 MAULIDDIA ADENANTHERA 90 
17 M. ABID TRI IRVANDI 90 
18 M. ALFALAH Y. P 80 
19 M. FARHAN 85 
20 M. RAJAFI NOER 70 
21 NADIA APRIYOLA  75 
22 NADYA FAZIRA 80 
23 NIKMA NADILA 80 
24 NURUL WAHESTI 88 
25 RAHMATUL IZZAH ANNISA 75 
26 SEPTIA SRI PERMATA 88 
27 SHAFA MUTIA 40 
28 SUKMA RAHMADHANI 83 
29 SYAHRUL ROZI 90 
30 TESAR APRINALDI 95 
31 WAHDANI NOVEMRI 90 
32 WANZURAINI 70 
33 YANA YUNISA MARSYA 83 







Proses Pengujian Normalitas Dengan Chi kuadrat 
Pada Kelas Eksperimen 1 
 
Nilai tertinggi  = 95 
Nilai terendah  = 40 
Rentangan (R)  = 95 – 40 = 55 
Banyak Kelas (BK) =           
    =           
    =              
    =                  






         
Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Siswa pada Kelas Eksperimen 
No Kelas 
Interval 







1 40 - 48 1 44 1936 44 1936 
2 49 - 57 0 53 2809 0 0 
3 58 - 66 0 62 3844 0 0 




5 76 - 84 7 80 6400 560 44800 
6 85 - 93 13 89 7921 1157 102973 
7 94 – 100 3 97 9409 291 28227 
Jumlah N= 34 496 37360 2762 228346 
 
 
a. Mencari Mean: 
 ̅  
    
 
 
    
  
        
 
b. Simpangan Baku 
  √
      
         
       
       √
                   
         
 
 √
                
       
 
     √
      
    
 
             √       





c. Mencari batas kelas  
Skor kiri kurang 0,5 dan skor kanan tambah 0,5 diperoleh nilai : 39,5; 48,5; 57,5; 66,5; 75,5; 84,5; 93,5; dan 100,5. 
d. Z-score untuk batas kelas 
  




   
             
     
                 
              
     
         
   
      –      
     
    2,99     
             
     
       
   
      –      
     
                  
     –      
     
       
           
           
     
                     
      –        
     
      









Dengan mencari luas 0 – Z dari tabel kurva normal didapat : - 3,81 = 0,4999; - 2,99 = 0,4986; - 2,16 = 0,4846; - 1,34 = 0,4099;  
- 0,52 = 0,1985; 0,30 = 0,1179; 1,12 = 0,3686 dan 1,76 = 0,4608. 
 
f. Luas daerah(0-Z) :  g.   Mencari Luas Interval (Fh) : 
0,4999– 0,4986= 0,0013  0,0013 x 34 = 0,0442 
0,4986– 0,4846= 0,0140  0,0140 x 34 = 0,476 
0,4846– 0,4099= 0,0747  0,0747 x 34 = 2,5398 
0,4099–0,1985= 0,2114  0,2114 x 34 = 7,1876 
0,1985 + 0,1179= 0,3164 0,3164 x 34 = 10,7576 
0,1179 – 0,3686 = 0,2507 0,2507 x 34 = 8,5238 










h. Mencari frekuensi yang diharapkan (fh)  
Frekuensi yang Diharapkan (fh) dari Hasil Pengamatan (fo) untuk Variabel Kemampuan dalam Pembelajaran Kimia 





1 39,5 -3,81 0,4999 0,0013 0,0442 1 
2 48,5 -2,99 0,4986 0,0140 0,476 0 
3 57,5 -2,16 0,4846 0,0747 2,5398 0 
4 66,5 -1,34 0,4099 0,2114 7,1876 10 
5 75,5 -0,52 0,1985 0,3164 10,7576 7 
6 84,5 0,30 0,1179 0,2507 8,5238 13 
7 93,5 1,12 0,3686 0,0922 3,134 3 
8 100,5 1,76 0,4608 - - - 
      
∑fo=34 
 
i. Chi-kuadrat hitung (  2hitung) 
   ∑
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hitung                                             
X
2





Dengan membandingkan  2hitung dengan nilai  
2
tabel untuk = 0,05, (X
2
V = 1 – 0,05 = 0,95) dan derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 7 – 







Jika        
        
  artinya Distribusi Data Tidak Normal 
Jika        
        
  artinya Distribusi Data Normal 
Ternyata        
        
  atau 28,5 12,6, maka data kelas eksperimen berdistribusi tidak normal. (Karena terdapat peserta didik yang 
mendapat nilai 40 pada kelas eksperimen sebanyak 1 orang, sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai pada rentang 49 – 57 dan 
rentang 58 – 66 tidak ada (0), jika pendataan yang dimasukkan untuk seluruh peserta didik 34 orang dan pendataan yang dimasukkan 
secara sistematis/ tidak random sampling)  







Analisis Uji Normalitas Kelas Kontrol 
 
Tabel Data Nilai Posttest Kelas Kontrol 
No. Nama Nilai Ujian Normalitas X 
1 ADILA LESTARI 80 
2 ARDHEA SAVITRI 88 
3 AULYA FITRI 75 
4 CINDY OKTAVIONA 83 
5 CITRA IMANDA S. 86 
6 DELVI FRANSISCA 70 
7 DICKY WAHYUDI 88 
8 DINI ARDIANTI 96 
9 FARHANA SALSABILA 83 
10 GUSTINA FEBRIANY 40 
11 ILHAM ARBI P. 87 
12 INDAH PUSPITA 88 
13 IRHAS DEBRI N. 83 
14 LISA CHYNTIA A. 90 
15 LUTFI MARDI 83 
16 M. FARIZ BINTANG 90 
17 M. SYAHRUL FURQON 82 




19 MHD. RANDA YOGA 70 
20 NANDA MAHARANI 88 
21 NOVA WIRNA R. 85 
22 NUNKY TRICKI PUTRI 80 
23 NURUL AZIZAH 88 
24 RAHMA EVITA MANORA 
88 




27 SILVYA RETNO TRIS 
0 (KELUAR) 
28 SITI ARZA F. 
87 
29 TANTRA BAYU P. 
78 
30 TENGKU HAMIDAH 
90 
31 TIARA ANGELINA 
95 
32 TSANI URWATUL W. 
96 
33 YOLA UMAROH 
70 










Proses Pengujian Normalitas Dengan Chi kuadrat 
Pada Kelas Kontrol 
Nilai tertinggi  = 96 
Nilai terendah  = 40 
Rentangan (R)  =  96 – 40 = 56 
Banyak Kelas (BK) =           
    =           
    =              
    =               






     = 9   
Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Siswa pada Kelas Kontrol 
No Kelas 
Interval 







1 40 - 48 1 44 1936 44 1936 
2 49 - 57 0 53 2809 0 0 
3 58 - 66 0 62 3844 0 0 
4 67 - 75 4 71 5041 284 20164 
5 76 - 84 10 80 6400 800 64000 




7 94 – 100 5 97 9409 485 47045 
Jumlah N= 33 496 37360 2770 236118 
 
 
j. Mencari Mean: 
 ̅  
    
 
 
    
  
        
k. Simpangan Baku 
  √
      
         
       
       √
                   
         
 
 √
                
       
 
      √
      
    
 
             √       
 S  = 10,62 
l. Mencari batas kelas  




m. Z-score untuk batas kelas 
  
             ̅
  
 
   
             
     
                            
              
     
         
   
      –       
     
    3,34                                
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     –       
     
       
    
           
     
                          
      –        
     
      









o. Dengan mencari luas 0 – Z dari tabel kurva normal didapat : - 3,99 = 0,5000; - 3,34 = 0,4996; - 2,49 = 0,4936; - 1,64 = 0,4495; - 
0,79 = 0,2852; 0,56 = 0,2123; 0,90 = 0,3159dan 1,56 = 0,4406. 
p. Luas daerah    g.   Mencari Luas Interval (Fe) 
0,5000– 0,4996= 0,0004  0,0004 x 33 = 0,0132 
0,4996– 0,4936= 0,0060  0,0060 x 33 = 0,198 
0,4936– 0,4495= 0,0441  0,0441 x 33 = 1,4553 
0,4495 –0,2852= 0,1643   0,1643 x 33 = 5,4219 
0,2852+0,2123= 0,4975  0,4975 x 33 = 16,4175 
0,2123– 0,3159 = 0,1036  0,1036 x 33  = 3,4188 










q. Mencari frekuensi yang diharapkan (fh)  
Frekuensi yang Diharapkan (fh) dari Hasil Pengamatan (fo) untuk Variabel Kemampuan dalam Pembelajaran Kimia 





1 39,5 -3,99 0,5000 0,0004 0,0132 1 
2 48,5 -3,34 0,4996 0,0060 0,198 0 
3 57,5 -2,49 0,4936 0,0441 1,4553 0 
4 66,5 -1,64 0,4495 0,1643 5,4219 4 
5 75,5 -0,79 0,2852 0,4975 16,4175 10 
6 84,5 0,56 0,2123 0,1036 3,4188 13 
7 93,5 0,90 0,3159 0,1247 4,1151 5 
8 100,5 1,56 0,4406 - - - 
      
∑fo=33 
 
r. Chi-kuadrat hitung (  2hitung) 
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hitung                                               
X
2






Dengan membandingkan  2hitung dengan nilai  
2
tabel untuk = 0,05, (X
2
V = 1 – 0,05 = 0,95) dan derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 7 – 







Jika       
        
  artinya Distribusi Data Tidak Normal 
Jika       
        
  artinya Distribusi Data Normal 
Ternyata        
        
  atau 105,4 12,6, maka data kelas eksperimen berdistribusi tidak normal. (Karena terdapat peserta didik yang 
mendapat nilai 40 pada kelas eksperimen sebanyak 1 orang, sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai pada rentang 49 – 57 dan 
rentang 58 – 66 tidak ada (0), jika pendataan yang dimasukkan untuk seluruh peserta didik 33 orang dan pendataan yang dimasukkan 
secara sistematis/ tidak random sampling)  







ANALISIS UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
 
1. Tabel Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
No. Nama NilaiUjianNormalitas X 
1 ALVY WIYUDA 70 
2 ANDI WIRA KUSUMA 95 
3 ANDRE WIJAYA 70 
4 AYUMI RIVA ELSANTI 85 
5 CAYIBZA FAHNIA 82 
6 DEBA AISHA PUTRI 87 
7 DES ANLY 70 
8 FELLY FEBRIANI 95 
9 FYDA AULYA 88 
10 GENTA ALEXANDER 93 
11 HARRY KUSUMA 86 
12 HELDA MARDATILA 75 
13 INDAH ROLIZA 85 
14 IRFAN DWI DEFRIANTO 73 
15 LULU RAMADHANY 82 






17 M. ABID TRI IRVANDI 90 
18 M. ALFALAH Y. P 80 
19 M. FARHAN 85 
20 M. RAJAFI NOER 70 
21 NADIA APRIYOLA  75 
22 NADYA FAZIRA 80 






















PROSES PENGUJIAN NORMALITAS  DENGAN CHI KUADRAT  
PADA KELAS EKSPERIMEN 
 
Nilai tertinggi  : 95 
Nilai Terendah : 70 
Rentangan  (R) : 95 – 70 = 25 
Banyak Kelas  (BK) : 1 + 3,3 log n 
   : 1 + 3,3 log 23 
   : 1 + 3,3 (1,36) 
   : 1 + 4,488  = 5,5 = 5 






   
 
 
Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Siswa pada Kelas Kontrol 
No Kelas 
Interval 







1 70 - 74 5 72 5184 360 25920 
2 75 - 79 2 77 5929 154 11858 
3 80 - 84 5 82 6724 410 33620 
4 85 - 89 6 87 7569 522 45414 
5 90 - 94 3 92 8464 276 25392 
6 95 - 99 2 97 9409 194 18818 








h. Mencari Mean: 
 ̅  
    
 
 
    
  
        
i. Simpangan Baku 
  √
      
        
 
       
       √
                   
         
 
 √
                
       
 
           √
     
   
 
          √   
  S  = 8 
j. Mencari batas kelas  





k. Z-score untuk batas kelas 
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     –      
 
                 
            
 
       
   
    –      
 
    0,79        
            
 
       
   
    –      
 
          
    
         
 
        
 




     
s. Dengan mencari luas 0 – Z dari tabel kurva normal didapat : - 1,41 = 0,4207; - 0,79 = 0,2852; - 0,16 = 0,0636; 0,46 = 0,1772; 1,09 





t. Luas daerah (0-Z)  Mencari Luas Interval (Fh) 
0,4207– 0,2852= 0,1355  0,1355 x 23 = 3,1165 
0,2852+0,0636= 0,3488  0,3488x 23 = 8,0224 
0,0636– 0,1772= 0,1136  0,1136 x 23 = 2,6128 
0,1772 –0,3621= 0,1849  0,1849 x 23 = 4,2527 
0,3621–0,4564= 0,0943  0,0943 x 23 = 2,1689 
 
u. Mencari frekuensi yang diharapkan (fh)  
Frekuensi yang Diharapkan (fh) dari Hasil Pengamatan (fo) untuk Variabel Kemampuan dalam Pembelajaran Kimia 





1 72 -1,41 0,4207 0,1355 3,1165 5 
2 77 -0,79 0,2852 0,3488 8,0224 2 
3 82 -0,16 0,0636 0,1136 2,6128 5 
4 87 0,46 0,1772 0,1849 4,2527 6 
5 92 1,09 0,3621 0,0943 2,1689 3 
6 97 1,71 0,4564 - - 2 
   
1,7652 0,8771 20,1733 ∑fo= 23 
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hitung                               
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V = 1 – 0,05 = 0,95) danderajatkebebasan (dk) = k – 1 = 5 – 1 = 




Jika       
        
  artinya Distribusi Data Tidak Normal 
Jika       
        
  artinya Distribusi Data Normal 
Ternyata        
        
  atau 8,88 9,49, maka data kelas eksperimen berdistribusinormal. (jika pendataan yang dimasukkan untuk 








Tabel Data Nilai Posttest Kelas Kontrol 
 
No. Nama Nilai Ujian Normalitas X 
1 ADILA LESTARI 80 
2 ARDHEA SAVITRI 88 
3 AULYA FITRI 75 
4 CINDY OKTAVIONA 83 
5 CITRA IMANDA S. 86 
6 DELVI FRANSISCA 70 
7 DICKY WAHYUDI 88 
8 DINI ARDIANTI 96 
9 FARHANA SALSABILA 83 
10 GUSTINA FEBRIANY 40  (NILAI TIDAK DIGUNAKAN) 
11 ILHAM ARBI P. 87 
12 INDAH PUSPITA 88 
13 IRHAS DEBRI N. 83 
14 LISA CHYNTIA A. 90 
15 LUTFI MARDI 83 
16 M. FARIZ BINTANG 90 
17 M. SYAHRUL FURQON 82 




19 MHD. RANDA YOGA 70 
20 NANDA MAHARANI 88 
21 NOVA WIRNA R. 85 
22 NUNKY TRICKI PUTRI 80 
23 NURUL AZIZAH 88 















Proses Pengujian Normalitas Dengan Chi kuadrat 
Pada Kelas Kontrol 
Nilai tertinggi  = 96 
Nilai terendah  = 70 
Rentangan (R)  = 96  – 70  = 26 
Banyak Kelas  (BK) : 1 + 3,3 log n 
   : 1 + 3,3 log 23 
 
   : 1 + 3,3 (1,36) 
 
: 1 + 4,488  = 5,5 = 5 
















Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Siswa pada Kelas Kontrol 
No Kelas 
Interval 







1 70 - 74 2 72 5184 144 10368 
2 75 - 79 1 77 5929 77 5929 
3 80 - 84 7 82 6724 574 47068 
4 85 - 89 9 87 7569 783 68121 
5 90 - 94 2 92 8464 184 16928 
6 95 - 99 2 97 9409 194 18818 
Jumlah N= 23 507 43279 1956 167232 
 
 
h. Mencari Mean: 
 ̅  
    
 
 
    
  
        
i. Simpangan Baku 
  √
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 √
                






     
   
 
 √      
    S  = 6,35 = 6 
j. Mencari batas kelas  
Skor kiri kurang 0,5 dan skor kanan tambah 0,5 diperoleh nilai : 72; 77; 82; 87; 92 dan 97 
. 
k. Z-score untuk batas kelas 
  
             ̅
  
 
   
     –      
 
                 
            
 
       
   
    –      
 
    1,34     
            
 
       
   
    –      
 
          
    
         
 




m. Luas Interval (0-Z) : 




w. Dengan mencari luas 0 – Z dari tabel kurva normal didapat : - 2,17 = 0,4850; - 1,34 = 0,4099; - 0,51 = 0,1950; 0,33 = 0,1293; 1,16 
= 0,3770dan 1,99 = 0,4767. 
x. Luas daerah (0-Z)   g.   Mencari Luas Interval (Fh) 
0,4850– 0,4099= 0,0751  0,0751 x 23 = 1,7273 
0,4099–0,1950 = 0,2149  0,2149x 23 = 4,9427 
0,1950+0,1293= 0,3243       0,3243 x 23 = 7,4589 
0,1293–0,3770= 0,2477        0,2477 x 23 = 5,6971 
0,3770–0,4767= 0,0997       0,0997 x 23 = 2,2931 
 
y. Mencari frekuensi yang diharapkan (fh)  
Frekuensi yang Diharapkan (fh) dari Hasil Pengamatan (fo) untuk Variabel Kemampuan dalam Pembelajaran Kimia 





1 72 -2,17 0,4850 0,0751 1,7273 2 
2 77 -1,34 0,4099 0,2149 4,9427 1 
3 82 -0,51 0,1950 0,3243 7,4589 7 
4 87 0,33 0,1293 0,2477 5,6971 9 
5 92 1,16 0,3770 0,0997 2,2931 2 
6 97 1,99 0,4767 - - 2 
   





z. Chi-kuadrat hitung (  2hitung) 
   ∑
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hitung                                   
X
2






Dengan membandingkan  2hitung dengan nilai  
2
tabel untuk = 0,05, (X
2
V = 1 – 0,05 = 0,95) dan derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 5 – 
1 = 4, maka di dapat pada table Chi Kuadrat   2tabel = 9,49 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
 
 
Jika        
        




Jika        
        
  artinya Distribusi Data Normal 
Ternyata        
        
  atau 5,2 9,49, maka data kelas eksperimen berdistribusi normal. (jika pendataan yang dimasukkan untuk 
seluruh peserta didik 23 orang dan pendataan yang dimasukkan secara acak/ random sampling)  





ANALISIS DATA AWAL UJI HOMOGENITAS 
A. Tabel Data Uji Homogenitas Nilai Hasil Uji Homogenitas 
No 
 





 Nama X X
2
 




95 9025 ARDHEA 
SAVITRI 











85 7225 CINDY 
OKTAVIONA 










82 6724 CITRA IMANDA 
S. 




















95 9025 DINI ARDIANTI 96 9216 
EGA HASDIFA 
83 6889 
9 FYDA AULYA 88 7744 
FARHANA 
SALSABILA 




















75 5625 INDAH PUSPITA 88 7744 
INDRA JAYA 
90 8100 







73 5329 LISA CHYNTIA 
A. 
90 8100 













90 8100 M. FARIZ 
BINTANG 




M. ABID TRI 
IRVANDI 
90 8100 M. SYAHRUL 
FURQON 




M. ALFALAH Y. 
P 
80 6400 MAULANA DWI 
A. P 
95 9025 NADILA JULIETA 
HENDRI 
90 8100 
19 M. FARHAN 85 7225 
MHD. RANDA 
YOGA 
70 4900 OKTIVA GUSTI 
RAHMA DEWI 
85 7225 
















80 6400 NUNKY TRICKI 
PUTRI 





































27 SHAFA MUTIA 40 1600 










































32 WANZURAINI 70 4900 YOLA UMAROH 































































B. Perhitungan Analisis Data Uji Homogenitas 
1. Varians Kelas  













                    






                      






      







b. Varians kelas X IPA 2 
S2 = 





   
S2 = 
                    







                      




      
    
 
 
S2 = 111,61 
 
c. Varians kelas X IPS1 (Peminatan Kimia) 
S2 = 





   
S2 = 
                    




                     




     
   
 
 














X IPA 1 
Kelas 







 115,65 111,61 38,41 
N 34 33 29 
 
D. Menghitung varians gabungan  
Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas penalog dibawah ini: 
 




 (dk) . Log s1
2
 
Kelas X IPA 1 33 115,65 2,06 67,98 
Kelas X IPA 2 32 111,61 2,05 65,6 
Kelas X IPS1 
(Peminatan 
Kimia) 
28 38,41 1,58 44,24 
Jumlah  93 265,67 5,69 177,82 
 



















                                     
        
 
 




       
  
          
E. Menghitung nilai Log S2 dan B 
                   
          ∑       
                                   
    182,28 
F. Menghitung nilai        
  
                    
          (  ∑             ) 
                   
                        ) 
       




                   
        
 
                        2tabel 
1. Mencari derajat kebebasan (dk) 
(dk) = K – 1 
(dk) = 3 1 
(dk) = 2 
2. Pada taraf signifikan α= 0.05, jadi (  2hitung = 10,27 x 0,05 = 0,5135) nilai Chi kuadrat didapat  
 2
tabel = 5.991. 
3. Membandingkan   2hitung dengan  
 2
tabel  
         2hitung  
 2
tabel atau        < 5.991, maka varians-varians adalahhomogen. 
 
H. Kesimpulan 
 Varians X IPA 1, X IPA 2 dan X IPS1 (Peminatan Kimia) adalah homogen. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas tersebut 
memiliki kemampuan yang homogen dan dapat dijadikan sampel penelitian. Sehingga dalam pengambilan sampel dapat 







Nama Kelompok Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
1. Kelas Eksperimen 
No Nama Kelompok 
1 ALVY WIYUDA I 
2 ANDI WIRA KUSUMA II 
3 ANDRE WIJAYA III 
4 AYUMI RIVA ELSANTI IV 
5 CAYIBZA FAHNIA I 
6 DEBA AISHA PUTRI II 
7 DES ANLY IV 
8 FELLY FEBRIANI II 
9 FYDA AULYA III 
10 GENTA ALEXANDER IV 
11 HARRY KUSUMA II 
12 HELDA MARDATILA III 
13 INDAH ROLIZA IV 
14 IRFAN DWI DEFRIANTO I 
15 LULU RAMADHANY III 
16 MAULIDDIA ADENANTHERA V 
17 M. ABID TRI IRVANDI I 
18 M. ALFALAH Y. P III 
19 M. FARHAN IV 
20 M. RAJAFI NOER V 
21 NADIA APRIYOLA  I 




































23 NIKMA NADILA II 
24 NURUL WAHESTI III 
25 RAHMATUL IZZAH ANNISA II 
26 SEPTIA SRI PERMATA IV 
27 SHAFA MUTIA I 
28 SUKMA RAHMADHANI V 
29 SYAHRUL ROZI II 
30 TESAR APRINALDI IV 
31 WAHDANI NOVEMRI III 
32 WANZURAINI I 
33 YANA YUNISA MARSYA V 







2. Kelas Kontrol 
No Nama Kelompok 
1 ADILA LESTARI III 
2 ARDHEA SAVITRI I 
3 AULYA FITRI IV 
4 CINDY OKTAVIONA IV 
5 CITRA IMANDA S. II 
6 DELVI FRANSISCA II 
7 DICKY WAHYUDI IV 
8 DINI ARDIANTI II 
9 FARHANA SALSABILA V 
10 GUSTINA FEBRIANY V 
11 ILHAM ARBI P. IV 
12 INDAH PUSPITA III 
13 IRHAS DEBRI N. I 
14 LISA CHYNTIA A. I 
 15 LUTFI MARDI II 
16 M. FARIZ BINTANG IV 
17 M. SYAHRUL FURQON V 
18 MAULANA DWI A. P I 
19 MHD. RANDA YOGA III 
20 NANDA MAHARANI II 


































22 NUNKY TRICKI PUTRI III 
23 NURUL AZIZAH III 
24 RAHMA EVITA MANORA V 
25 RIRIN AYU MAILINA IV 
26 SABRAN II 
27 SITI ARZA F. III 
28 TANTRA BAYU P. III 
29 TENGKU HAMIDAH IV 
30 TIARA ANGELINA V 
31 TSANI URWATUL W. II 
32 YOLA UMAROH I 




NILAI LKS KELAS EKSPERIMEN 
No Nama Siswa 







1 ALVY WIYUDA 90 90 75 
2 ANDI WIRA KUSUMA 88 88 65 
3 ANDRE WIJAYA 88 88 70 
4 AYUMI RIVA ELSANTI 88 88 70 
5 CAYIBZA FAHNIA 88 88 70 
6 DEBA AISHA PUTRI 87 87 65 
7 DES ANLY 90 90 70 
8 FELLY FEBRIANI 90 90 65 
9 FYDA AULYA 87 87 70 
10 GENTA ALEXANDER 87 87 75 
11 HARRY KUSUMA 88 88 75 
12 HELDA MARDATILA 88 88 80 
13 INDAH ROLIZA 87 87 75 
14 IRFAN DWI DEFRIANTO 87 87 60 
15 LULU RAMADHANY 87 87 75 
16 MAULIDDIA ADENANTHERA 87 87 75 
17 M. ABID TRI IRVANDI 87 87 75 
18 M. ALFALAH Y. P 90 90 75 
19 M. FARHAN 87 87 70 
20 M. RAJAFI NOER 50 50 75 
21 NADIA APRIYOLA 87 87 70 
22 NADYA FAZIRA 50 50 75 
23 NIKMA NADILA 90 90 75 
24 NURUL WAHESTI 88 88 80 
25 RAHMATUL IZZAH ANNISA 90 90 75 
26 SEPTIA SRI PERMATA 87 87 80 






27 SHAFA MUTIA 88 88 70 
28 SUKMA RAHMADHANI 87 87 75 
29 SYAHRUL ROZI 88 88 40 
30 TESAR APRINALDI 88 88 70 
31 WAHDANI NOVEMRI 88 88 70 
32 WANZURAINI 88 88 30 
33 YANA YUNISA MARSYA 88 88 75 
34 YOGI SAPUTRA 87 87 75 
Jumlah 2915 2915 2255 




No Nama Siswa 
 Nilai  
LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3 




90 88 80 
















50 50 80 








87 88 75 
11 ILHAM ARBI P. 90 90 75 
12 INDAH PUSPITA 87 88 80 




50 50 50 












90 88 80 
NILAI LKS KELAS KONTROL 


































87 88 95 








90 90 85 
26 SABRAN 90 90 50 
















90 90 95 




90 90 95 
Jumlah 2814 2818 2705 





PERNYATAAN VALIDASI SOAL 
 
Saya Addarwadi Omar, S.Pd.,selaku guru bidang studi kimia yang mengajar di kelas X telah memvalidasi soal-soal yang digunakan 
sebagai instrumen dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh: 
 
Nama   :  Ratih Dwi Astuti 
NIM                    :  11317204173 
Judul Penelitian : PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS 
TOGETHER DENGAN PEMBERIAN PETA KONSEP TERHADAP AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR 
SISWA POKOK BAHASAN TATA NAMA SENYAWA DAN PERSAMAAN REAKSI SEDERHANA 
Tempat Penelitian : SMA YLPI P. MARPOYAN PEKANBARU 
 
Demikianlah pernyataan ini saya buat, semoga bisa digunakan sesuai dengan keperluan. 
Pekanbaru, 30 Desember 2020 
  Validator 
 
 
       











No Nama Siswa                
1 
S-1 
ADINDA PUTRI. S 
28 14 196 14 196 196 
2 
S-2 
ADINDA TRY. A 

























22 13 169 9 81 117 
8 
S-8 
CIKAL CITRA ANNISA 


























FIRMAN NUR. A 




27 15 225 12 144 180 
16 
S-16 
HANOVA NUR. F 




18 10 100 8 64 80 
18 
S-18 
LARAS JAGA. P 








16 12 144 4 16 48 
21 
S-21 
M. FARUQ HAMDANI 






M. RABY RASIKIN 
14 10 100 4 16 40 
23 
S-23 
MERRY LISTA. A 
21 12 144 9 81 108 
24 
S-24 
NADYA TUL HUSNA 







































22 13 169 9 81 117 
34 
S-34 
SANIA RAHMAH. B 




















19 14 196 5 25 70 
 JUMLAH 828 468 5916 360 3866 4595 
 
Dari tabel perhitungantersebutdiperoleh : 
  =  38       = 5916       = 3866   
    =  468       =  360      = 4595 
 
    
             
√                          
 
              
                    
√                                 
 
 
               
√                                  
 
 
    






    
√         
 
 
    
        
 
     613 (Tinggi) 
Keterangan : 
0,80 < r11 ≤ 1,00  : Sangat tinggi  
0,60 < r11 ≤ 0,80 : Tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 : Cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40 : Rendah 











VALIDITAS EMPIRIS TIAP BUTIR SOAL 
No. NamaSiswa SkorUntukButir Item Soal 




1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
2 S-2 
ADINDA TRY. A 



























1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
9 S-9 
CITRA ANDINI 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 S-10 
DINDA CELIAN 




1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 S-12 
FERINA 








0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 S-14 
FIRMAN NUR. A 




1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 S-16 
HANOVA NUR. F 




0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
18 S-18 
LARAS JAGA. P 
1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 
















1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
23 S-23 
MERRY LISTA. A 




1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
25 S-25 
PHILIPS NEIVIL 














0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 S-29 
RIFKY RAHMAN 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
30 S-30 
ROHILA 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
31 S-31 
RUDY MIFTAH 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 S-32 
RUWI DONALIA 










1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
35 S-35 
SUCI LESTARI 





1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
37 S-37 
SYAHRUL RONI 




1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
JB 





8 5 8 0 7 3 25 2 6 6 4 5 7 5 12 
P (JB/ N) 
0,79 0,87 0,79 1,00 0,82 0,92 0,34 0,95 0,84 0,84 0,89 0,87 0,82 0,87 0,68 
 q (JS/ N) 
0,21 0,13 0,21 0 0,18 0,08 0,66 0,05 0,16 0,16 0,11 0,13 0,18 0,13 0,32 
∑XY 
196 156 156 182 165 132 117 130 154 143 182 70 143 24 180 
Mp (∑XY/  JB) 
6,53 4,73 5,2 4,79 5,32 3,77 9 3,61 4,81 4,47 5,35 2,12 4,61 0,72 6,92 
Mt 
31,13 31,13 31,13 31,13 31,13 31,13 31,13 31,13 31,13 31,13 31,13 31,13 31,13 31,13 31,13 
√P/q 
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
r hitung 
(Corrected Item- Total 
Correlation) 
-0,044 0,264 0,493 0,000 0,363 0,270 0,096 -0,009 0,485 0,270 0,194 0,080 0,234 0,353 0,187 
r hitung 







NamaSiswa SkorUntukButir Item Soal 








1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
3 S-3 
AFNA 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
(Cronbach’s Alpha if Item 
Deleted) 
r tabel 5% 
0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 
Validitas invali
d valid valid 
invali
d valid valid valid 
invali



























































































































1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 S-30 
ROHILA 








1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 

























1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
JB 





5 9 12 25 8 25 8 26 25 10 4 9 9 10 25 
P 
0,87 0,76 0,68 0,34 0,79 0,34 0,79 0,32 0,34 0,74 0,89 0,76 0,76 0,74 0,34 
q 
0,13 0,24 0,32 0,66 0,21 0,66 0,21 0,68 0,66 0,26 0,11 0,24 0,24 0,26 0,66 
∑XY 
72 80 72 88 48 48 40 108 80 40 7 196 168 156 182 
Mp 
2,18 2,76 2,77 6,77 1,6 3,69 1,33 9 6,15 1,43 0,21 6,76 5,79 5,57 14 
Mt 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
JB/ JS atau P/ q 
6,6 3,2 2,2 0,5 3,7 0,5 3,7 0,5 0,5 2,8 8,5 3,2 3,2 2,8 0,5 
Kemungkinan (P x 
jumlah siswa 
homogenitas = 38/10 
Atau P x 3,8) 









0,490 0,388 0,528 0,283 0,377 0,360 0,404 0,214 0,228 0,485 0,582 0,553 0,388 0,596 0,349 
r hitung 
(Cronbach’s Alpha if 
Item Deleted) 
0,793 0,797 0,787 0,804 0,798 0,799 0,796 0,810 0,809 0,790 0,784 0,785 0,797 0,798 0,800 
r tabel 5% 
0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 0,3120 
Validitas 










JumlahSubjek : 38 
KelompokAtas : 19 (20-38) 
KelompokBawah : 19 (19-1) 
ButirSoal  : 30 
No 
Soal 






 D = (PA-PB) Interpretasi 
1 15 15 19 19 0,79 0,79 0 jelek 
2 16 17 19 19 0,84 0,89 -0,05 jelek 
3 16 14 19 19 0,84 0,74 0,1 jelek 
4 19 19 19 19 1,00 1,00 0 jelek 
5 17 14 19 19 0,89 0,74 0,15 jelek 
6 18 17 19 19 0,95 0,89 0,06 jelek 
7 5 8 19 19 0,26 0,42 -0,16 jelek 
8 19 17 19 19 1,00 0,89 0,11 jelek 
9 16 16 19 19 0,84 0,84 0 jelek 
10 16 16 19 19 0,84 0,84 0 jelek 
11 16 18 19 19 0,84 0,95 -0,11 jelek 
12 17 16 19 19 0,89 0,84 0,05 jelek 
13 16 15 19 19 0,84 0,79 0,05 jelek 
14 17 16 19 19 0,89 0,84 0,05 jelek 
15 14 12 19 19 0,74 0,63 0,11 jelek 
16 17 16 19 19 0,89 0,84 0,05 jelek 
17 15 14 19 19 0,79 0,74 0,05 jelek 
18 13 13 19 19 0,68 0,68 0 jelek 




20 16 14 19 19 0,84 0,74 0,1 jelek 
21 7 6 19 19 0,37 0,32 0,05 jelek 
22 18 12 19 19 0,95 0,63 0,32 cukup 
23 6 6 19 19 0,32 0,32 0 jelek 
24 6 7 19 19 0,32 0,37 -0,05 jelek 
25 14 14 19 19 0,74 0,74 0 jelek 
26 18 16 19 19 0,95 0,84 0,11 jelek 
27 16 13 19 19 0,84 0,68 0,16 jelek 
28 15 14 19 19 0,79 0,74 0,05 jelek 
29 16 12 19 19 0,84 0,63 0,21 cukup 




TABEL RANGKUMAN ANALISIS DAYA BEDA SOAL 
No Kriteria Jumlah No butir soal Presentase 
1 Baik  0 (tidak ada) 0% 
2 Cukup  22, 29 7% 
3 Jelek  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 30 
93% 









D  : 0,00 – 0,20 :  dayabedasoaljelek(poor) 
D  :0,20 – 0,40 :  dayabedasoalcukup (satisfactory) 
D  :0,40 – 0,70 :  dayabedasoalbaik (good) 
D  : 0,70 – 1,00 :  dayabedasoalbaiksekali.(excellent)   

























Indeks Kesukaran Soal (P = B/JS) 
Interpretasi 
1 30 38 0,79 Mudah 
2 33 38 0,87 Mudah 
3 30 38 0,79 Mudah 
4 38 38 1,00 Mudah 
5 31 38 0,82 Mudah 
6 35 38 0,92 Mudah 
7 13 38 0,34 Sedang 
8 36 38 0,95 Mudah 
9 32 38 0,84 Mudah 
10 32 38 0,84 Mudah 
11 34 38 0,89 Mudah 
12 33 38 0,87 Mudah 
13 31 38 0,82 Mudah 
14 33 38 0,87 Mudah 
15 26 38 0,68 Sedang 
16 33 38 0,87 Mudah 
17 29 38 0,76 Mudah 
18 26 38 0,68 Sedang 
19 13 38 0,34 Sedang 
20 30 38 0,79 Mudah 
21 13 38 0,34 Sedang 














TABEL RANGKUMAN ANALISIS TINGKAT KESUKARAN SOAL 
No Kriteria Jumlah No butir soal 
1 Mudah 22 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 16, 17, 20, 22, 25, 26, 27, 28, 29 
2 Sedang 8 7, 15, 18, 19, 21, 23, 24, 30 
3 Sukar 
 
(-) Tidak Ada 
 
Keterangan : 
0,00 - 0,30   : Sukar 
0,30 - 0,70   : Sedang 
7,00 - 1,00  : Mudah 
23 12 38 0,32 Sedang 
24 13 38 0,34 Sedang 
25 28 38 0,74 Mudah 
26 34 38 0,89 Mudah 
27 29 38 0,76 Mudah 
28 29 38 0,76 Mudah 
29 28 38 0,74 Mudah 





TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Jumlah Subyek = 38 




Indeks Kesukaran Soal Status Soal 






  0,79 
Mudah 






  0,87 
Mudah 






  0,79 
Mudah 






  1,00 
Mudah 






  0,82 
Mudah 






  0,92 
Mudah 






  0,34 
Sedang 






  0,95 
Mudah 






  0,84 
Mudah 

















  0,89 
Mudah 






  0,87 
Mudah 






  0,82 
Mudah 






  0,87 
Mudah 






  0,68 
Sedang 






  0,87 
Mudah 






  0,76 
Mudah 






  0,68 
Sedang 






  0,34 
Sedang 






  0,79 
Mudah 






  0,34 
Sedang 






  0,79 
Mudah 






  0,32 
Sedang 






  0,34 
Sedang 

















  0,89 
Mudah 






  0,76 
Mudah 






  0,76 
Mudah 






  0,74 
Mudah 






  0,34 
Sedang 
 
Data Rangkuman tingkat kesukaran soal 
No Kriteria Jumlah No. Soal Persentase 
1 Sukar 0 Tidak Ada 0% 
2 Sedang 8 7, 15, 18, 19, 21, 23, 24, 30 27% 
3 Mudah 
22 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 16, 17, 20, 22, 25, 26, 
27, 28, 29 
73% 









Data Rangkuman tingkat kesukaran soal yang digunakan  
No Kriteria Jumlah No. Soal Persentase 
1 Sukar 0 Tidak Ada 0% 
2 Sedang 4 7, 15, 18, 19 20% 
3 Mudah 
16 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 16, 17, 20 
80% 
 Jumlah 20 20 100% 
 
Keterangan : 
0,00 - 0,30   : Sukar 
0,30 - 0,70   : Sedang 












DAYA PEMBEDA SOAL 
 
Jumlah Subyek = 38 
Kelompok atas = 19 (20-38) 
Kelompok bawah = 19 (1-19) 












 D = PA - PB Kriteria 
1 15 0,79 15 0,79 0 jelek 
2 16 0,84 17 0,89 -0,05 jelek 
3 16 0,84 14 0,74 0,1 jelek 
4 19 1,00 19 1,00 0 jelek 
5 17 0,89 14 0,74 0,15 jelek 
6 18 0,95 17 0,89 0,06 jelek 
7 5 0,26 8 0,42 -0,16 jelek 
8 19 1,00 17 0,89 0,11 jelek 
9 16 0,84 16 0,84 0 jelek 
10 16 0,84 16 0,84 0 jelek 
11 16 0,84 18 0,95 -0,11 jelek 
12 17 0,89 16 0,84 0,05 jelek 
13 16 0,84 15 0,79 0,05 jelek 
14 17 0,89 16 0,84 0,05 jelek 
15 14 0,74 12 0,63 0,11 jelek 
16 17 0,89 16 0,84 0,05 jelek 
17 15 0,79 14 0,74 0,05 jelek 





19 7 0,37 6 0,32 0,05 jelek 
20 16 0,84 14 0,74 0,1 jelek 
 
Data Rangkuman daya pembeda soal 




Tidak ada 0% 
2 Jelek 0 Tidak ada 0% 
3 Cukup 8 7, 15, 18, 19, 21, 23, 24, 
30 
27% 
4 Baik 22 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 16, 17, 
20, 22, 25, 26, 27, 28, 
29 
73% 
5 Baik Sekali 0 Tidak ada 0% 
Jumlah 30 30 100% 
 
Rangkuman Daya Beda Soal yang digunakan 
No. Kriteria Jumlah No. Soal Persentase 
1 Jelek 20 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20 
100 % 
2 Cukup 0 Tidak ada 0% 
3 Baik 0 Tidak ada 0% 





















J :    Jumlah peserta tes 
JA :    Banyaknya peserta kelompok atas 
JB :Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soaldengan benar 
BB: Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
PA :    Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 











































































































































































































































































































































































































































































































  0,05 
Keterangan : 
D  : 0,00 – 0,20 :  daya beda soal jelek (poor) 
D  : 0,20 – 0,40 :  daya beda soal cukup (satisfactory) 
D  : 0,40 – 0,70 :  daya beda soal baik (good) 
D  : 0,70 – 1,00 :  daya beda soal baik sekali.(excellent)   
























KISI-KISI SOAL PRETEST- POSTEST 
(Soal Test Campuran) 


























a. Elektrolit adalah zat yang dapat menghantarkan 
listrik 
b. Elektrolit adalah zat yang mengandung ion-ion 
yang bebas bergerak 
c. Elektrolit adalah zat yang mengandung 
molekul-molekul yang bebas bergerak 
d. Elektrolit adalah zat yang dalam bentuk larutan 
atau leburannya dapat menghantarkan listrik 
e. Elektrolit adalah zat yang mengandung 
elektron-elektron yang bebas bergerak 
Pembahasan: 
 
Elektrolit adalah zat yang dalam bentuk larutan atau 













2. Diketahui data percobaan uji daya hantar listrik. 
Larutan Rumus Lampu 
Cuka CH3COOH Menyala 
redup 
Alkohol C2H5OH Tidak 
menyala 
Garam dapur NaCl Menyala 
terang 
Urutan daya hantar listrik yang benar adalah... 
a. cuka > alkohol  > garam dapur 
b. alkohol > cuka  > garam dapur 
c. garam dapur >cuka  >alkohol 
d. cuka > garam dapur>alkohol 




































garam dapur >cuka  >alkohol 





























H2SO4              2H
+























4. Kelompok larutan elektrolit yang berupa 
senyawa ion adalah... 
a. NaCl, HCl, CH3COOH 
b. NaCl, MgCl2, K2SO4 
c. K2SO4, CH3COOH, NaCl 
d. KNO3, NaBr, NH3 
e. H2SO4, HCl, NH3 
Pembahasan: 
 


































larutan tersebut mengandung... 
a. Molekul-molekul yang bebas bergerak 
b. Atom-atom yang bebas bergerak 
c. Partikel-partikel yang bebas bergerak 
d. Ion-ion yang bebas bergerak 
e. Zat yang mudah terlarut dalam air 
Pembahasan: 
 



















  6. Jika larutan yang mengandung ion Cu2+ 
dicampurkan dengan larutan yang mengandung 
ion I
-
 , akan terjadi I2 dan CuI(s). Jumlah mol I2 
yang dihasilkan jika larutan yang mengandung 
8,0 mmol CuSO4 ditambahkan 25 ml larutan KI 
0,2 M ialah... 
a. 2,0        b. 1,0     c. 5,0 
























7.  Pada pemeriksaan daya hantar listrik larutan 
berikut, pada volume yang sama, hantaran terbesar akan 
diberikan oleh... 
a. 0,1 M HCl        























c. 0,05 M H2SO4 
d. 0,1 M CH3COOH 
e. 0,05 M CH3COOH 
 
Pembahasan: :  
 












  8. Larutan suatu senyawa natrium bila 
ditambahkan H2SO4 encer menghasilkan 
suatu gas yang dapat mengeruhkan air kapur. 
Apakah senyawa natrium tersebut? 
a. NaCl     b. NaBr     c. Na2CO3 
d. Na2SO4     e. NaOH 
Pembahasan: Dari lima pilihan jawaban, jawaban C 
adalah yang BENAR, karena Na2CO3dapat 
menghasilkan ion karbonat CO3
2-
 yang dapat 
menimbulkan gas karbonat dan membuat air 





















9. Reaksi larutan elektrolit di bawah ini yang 
menghasilkan endapan adalah... 
a. HCl + NaOH 
b. KNO3  +  NaBr 
c. Ca(OH)2  +  HCl 
d. AgNO3  +  NaCl 






































10. Data berikut merupakan hasil pengujian beberapa 
larutan dengan alat uji elektrolit: 
larutan lampu Elektrode 
1 Menyala Ada gelembung gas 
2 Mati Tidak ada gelembung 
gas 
3 Mati Ada gelembung gas 
  Dari data diatas, yang menunjukkan larutan 
elektrolit adalah... 
a. Larutan 1       d. Larutan 1 dan 2 
b. Larutan 2       e. Larutan 1 dan 3 
c. Larutan 3 
Pembahasan:  
 

































 11. Pipa yang dibuat dari bahan sintetik banyak 
dipakai untuk menggantikan pipa besi, sebab pada 
pipa besi mudah timbul karat. Yaitu senyawa... 
a. FeO     b. FeCO3      c. Fe(OH)3 
d. Fe2O2       e. Fe2O3 x nH2O 
Pembahasan:  
 





















12. Diantara senyawa-senyawa mangan dibawah ini, 
dalam senyawa manakah mangan mempunyai 
bilangan oksidasi tertinggi....? 
a. MnO2             d. K2MnO4 

























13. Diantara reaksi berikut yang merupakan reaksi 
redoks adalah... 
a. NaOH + HCl        NaCl  + H2O 





















c. FeS + 2HCl        FeCl2 + H2S 
d. H2  +  Br22HBr 
e. 2CrO4
2-
  +  2H
+
        Cr2O7
2-
  + H2O 
Pembahasan: 
 













  14. Bilangan oksidasi atom besi, belerang, dan 
oksigen dalam senyawa Fe2(SO4)3 berturut-turut 
adalah... 
a. +3, +6, +2        d. -3, +6, +2 
b. +3, -6, +2        e. -3, +6, -2 
c. +3, +6, -2 
Pembahasan:  
 





















  15. Nama senyawa Fe(NO3)2 adalah... 
a. besi (II) nitrat    d. besi (III) nitrit 
b. besi (II) nitrit     e. besi (II) nitrida 





































16. Oksidator dan reduktor pada reaksi redoks: 
Cr2O7
2-
  + 6Fe
2+
  + 14H
+
















































  17. Rumus kimia dari senyawa kromium (III) klorida dan 
timbal (IV) oksida berturut-turut adalah... 
a. KClO3 dan TiO2    d. KCl dan PbO2 
b. CrCl3 dan  TiO2     e. CrCl3 dan SnO2 
c. CrCl3 dan  PbO2 
Pembahsan : 
 

































  18. Pada reaksi: 
Cl2 + 2KOH       KCl + KClO + H2O 
Bilangan oksidasi klor berubah dari... 
a. -1 menjadi +1 dan 0 
b. +1 menjadi -1 dan 0 
c. 0 menjadi -1 dan -2 
d. -2 menjadi 0 dan +1 
e. 0 menjadi -1 dan +1 
Pembahasan:  
 





















  19. Nama dari senyawa Sn(SO4)2 adalah... 
a. seng (II) sulfat    d. timah (IV) sulfat 
b. seng (IV) sulfat   e. timah (IV) sulfida 


























20. Zat yang menjadi reduktor dan hasil reduksi pada 
reaksi berikut adalah... 




















a. MnO2dan MnSO4 
b. NaCl dan Cl2 
c. NaCl dan MnSO4 
d. MnO2dan NaCl 
e. NaCl dan Na2SO4 
Pembahasan: 
 







































KISI-KISI HOMOGENITAS  




Jawaban C1 C2 C3 
Indikator: Menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilannya 
dengan cara berikatan dengan unsur lain. 
1.  Nama senyawa V2O5 adalah... 
a. Vanadium dioksida              
b. Vanadium oksida  
c. Vanadium pentoksida             
d. Divanadium trioksida 
e. Divanadium oksida 
Pembahasan:  
 
Vanadium pentoksida             





2.  Dari reaksi berikut, yang bukan merupakan 
reaksi redoks adalah... 
a. FeSO4 + Na2S              FeS + 
Na2SO4 
b. Fe  +   HCl               FeCl2  +  H2 
c. CuSO4  + Zn              Cu  +  
ZnSO4 
d. 2H2  + O2                 2H2O 
e. Fe2+  +  Cu2+              Fe3+  + Cu 
Pembahasan: 






Jawaban C1 C2 C3 
 
2H2  + O2                 2H2O 
3.  Perubahan bilangan oksidasi atom N pada 
reaksi: 
CuS  +  NO
3-
             Cu
2+
  + SO4
2-
  + 
NO 
Adalah... 
a. Naik 1                  c. Naik 3                       
e. Turun 3 
b. Naik 2                  d. Turun 2 
Pembahasan: 
Naik 3 
    C 
4.  Dalam reaksi: 
I2  +  6OH
-
                I
-
  +  IO3-  + 
3H2O 
Bilangan oksidasi I berubah dari... 
a. 0   menjadi +4 dan -1                    
d. 0   menjadi -5 dan -1 
b.  0   menjadi +5 dan -1                   
e. 0   menjadi +5 dan +1 




0 menjadi +5 dan -1                    






Jawaban C1 C2 C3 
Indikator:Menggambarkan lambang lewis gas mulia (duplet dan oktet) dan unsur 
bukan mulia 
5.  Bilangan oksidasi I di dalam IO3
-
  adalah... 





    A 
6.  Rumus kimia dari besi (III) sulfat adalah... 
a. BiSO4                    c. FeSO4                      
e. Fe2(SO4)3 
b. Bi2(SO4) 3              d. Fe3(SO4)2 
   
Pembahasan:  
Fe2(SO4)3 
    E 
Indikator: Menjelaskan terbentuknya ikatan ion 
7.  Pada reaksi: 
2 Ag
+




Yang benar adalah... 
a. Zn sebagai oksidator dan Ag 
reduktor         
b. Zn sebagai oksidator dan Ag+ 
reduktor 
c. Zn sebagai reduktor dan Ag 
oksidator 






Jawaban C1 C2 C3 




e. Zn2+ sebagai reduktor dan Ag+ 
oksidator 
Pembahasan: :  
 




8.  Nama dari senyawa SnO2 yang paling tepat 
adalah... 
a. Seng(IV) oksida                       d. 
Timah(IV) oksida 
b. Seng(II) oksida                         e. 
Timbal(IV) oksida 




    D 
9.  Bilangan oksidasi Cr dalam K2Cr2O7 adalah... 
a. +12         b. -12        c. +8          d. -
8          e. +6 
Pembahasan: 
+6 
    E 
10. Bilangan oksidasi atom N = -3 terdapat pada 
senyawa... 
a. NH3                   c. N2O4                
e. HNO2 






Jawaban C1 C2 C3 
b. HNO3                d. N2H4 
Pembahasan:  
NH3 
11. Rumus kimia dari tembaga (I) oksida adalah... 
a. CuO                   c. ZnO                
e. PbO 




    B 
Indikator: Menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen tunggal, rangkap dua, dan 
rangkap tiga. 
12. Bilangan oksidasi atom Cr yang sama dengan 




a. CrO                        c. Cr2O7
2-
                 
e. Cr(NO3)2 






    C
13. Diantara senyawa berikut yang atom 
hidrogennya mempunyai bilangan oksidasi -1 
adalah... 
a. H2O                     c. Fe(OH)3               
e. H2S 
b. AlH3                    d. Mg(OH)2 










14. Bilangan oksidasi atom S yang paling tinggi 
terdapat pada... 
a. SO2                    c. S4O6
2-












    D
15. Nama senyawa Fe(NO3)2 adalah... 
a. Besi(II) nitrat             c. Besi(III) 
nitrat                e. Besi(II) nitrida 




Besi(II) nitrat  
Su 
    A 
16. Pada reaksi: 
MnO2  +  2H2SO4  +  2NaCl           
MnSO4  +  Na2SO4  + 2H2O  +Cl2 
Yang berperan sebagai oksidator 
adalah... 
a. MnO2                       c. NaCl                        
e. Na2SO4 
b. H2SO4                      d. MnSO4 










17. Reaksi yang menunjukkan reduksi atom S 
adalah... 
a. 2S  +  3O2           2SO3 
b. H2S  +  
 
 
O2             SO2  +  H2O 
c. 3SO3
2-
  +  2NO3
-
  +  2H
+
               
3SO4
2-
  +  2NO  +  H2O 
d. 2S2O3
2-
  + I2            S4O6
2-
  +  2I
-
 
e. SO2  +  2H2            S + 2H2O 
Pembahsan: 
 
SO2  +  2H2            S + 2H2O 
    E 
Indikator: Menjelaskan proses terbentuknya ikatan koordinasi pada beberapa senyawa 
18. Unsur yang dapat menunjukkan bilangan 
oksidasi paling positif dalam senyawanya 
adalah... 
a. Oksigen                    c. Klor                        
e. karbon 




    D 
19. Unsur logam yang mempunyai bilangan 
oksidasi +5 terdapat pada ion... 
a. MnO4
- 
                     c. Cr2O7
2-
                



















20. Bilangan oksidasi Cl dalam senyawa KClO2 
adalah... 
a. +7             b. +3              c. -1             




    B
Indikator: Menyelidiki kepolaran dari beberapa senyawa dan menghubungkannya 
dengan keelektronegatifan unsur-unsur 
21. Pada reaksi: 
2CO  +  2NO           2CO2  +  N2    
Bilangan oksidasi N berubah dari... 
a. +2 ke 0                  c. +3 ke +1             
e. +4 ke +1 
b. +2 ke +1                d. +3 ke +2 
Pembahasan: 
 
+2 ke 0 
    A
22. Reaksi berikut yang merupakan reaksi oksidasi 
reduksi adalah... 
a. Al3+  +  3OH-           Al(OH)3             
c. Pb
2+
  +  2Br
-
            PbBr2 
b. H+  +  SO4
-
           HSO4
- 
                    






Jawaban C1 C2 C3 
d. H2  +  Cl2           2HCl 
                                                            
e. HF  + NH3            NH4F 
Pembahasan: 
 
H2  +  Cl2           2HCl 
23. Pipa yang terbuat dari bahan sintetik banyak 
dipakai untuk menggantikan pipa besi, sebab 
pada pipa besi mudah timbul karat. Yaitu 
senyawa... 
a. FeO                        c. Fe(OH)3                    
e. Fe2O2 
b. FeCO3                   d. Fe2O3 x nH2O  
Penyelesaian : 
Fe2O3 x nH2O 
    D 
24. Perhatikan persamaan reaksi berikut: 
 2 KMnO4(s) + 16 HCl(aq)           2 
MnCl2(aq) + 2KCl(aq) + 5Cl2(g) + 8H2O 
 Unsur-unsur yang mengalami 
perubahan bilangan oksidasi pada persamaan 
reaksi tersebut adalah... 
a. K dan Cl                  c. O dan H                  
e. Mn dan Cl 
b. Mn dan O                d. H dan Cl 
 






Jawaban C1 C2 C3 
Penyelesaian :  
 
Mn dan Cl 
Indikator:Menjelaskan proses pembentukan ikatan logam dan hubungannya dengan 
sifat fisis logam. 
25 
Di antara senyawa-senyawa mangan dibawah 
ini, dalam senyawa manakah mangan 
mempunyai bilangan oksidasi tertinggi? 
a. MnO2                  c. KMnO4               e. 
K2MnO4 




    C 
26 Sebagian dari daur nitrogen di alam adalah 
sebagai berikut... 




               NO2 
Urutan bilangan oksidasi Nitrogen mulai 
dari yang terendah adalah... 
a. 0, +2, +4, +5             c. -3, 0, +1, +3             
e. -3, +2, +3, 0 
b. 0, +3, +4, +5             d. -3, 0, +2, +3 
 
Pembahasan: 






Jawaban C1 C2 C3 
 
0, +2, +4, +5              
Indikator: Menghubungkan sifat fisik materi dengan jenis ikatannya 
27 Dari reaksi-reaksi di bawah ini yang termasuk 
reaksi redoks adalah... 
 a. Ag+(aq)  + Cl
-
(aq)         AgCl(s) 




  +  2H
+
         Cr2O7
2-




(aq) + 14 H
+
(aq)  + 6 Cl
-
(aq)          2 
Cr
3+
(aq)  +  7 H2O(l)  + 3 Cl2(g) 
 e. OH
-
(aq) + Al(OH)3(s)        AlO2
-






(aq) + 14 H
+
(aq)  + 6 Cl
-
(aq)          2 Cr
3+
(aq)  +  





28 Bilangan oksidasi nitrogen (N) dalam NH4NO3 
adalah... 
 a. -3                  c. +5                         e. 
-4 dan +6 




-3 dan +5 
    D 
29 Diantara perubahan berikut yang merupakan 
oksidasi adalah... 






Jawaban C1 C2 C3 
 a. Cr2O3         Cr
3+
                c. MnO4
2-






        Cr2O7
2-
          d. CrO4
2-







          MnO4
-
 
30 Hasil oksidasi pada reaksi 3CuS  +  2NO
3-
  + 
8H
+
         3Cu
2+
  + 3S + 4H2O + 2NO adalah... 
a. Cu
2+
                  d. NO 





S dan NO 

































Nama Sekolah : SMA YLPI P. MARPOYAN PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Kimia  
Alokasi Waktu  : 60 Menit 
 
 
Petunjuk soal  
A. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan teliti. 
B. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, d atau e. 
 
 
1. Nama senyawa V2O5 adalah... 
a. Vanadium dioksida             c. Vanadium pentoksida       
e. Divanadium oksida 
b. Vanadium oksida                d. Divanadium trioksida 
 
2. Dari reaksi berikut, yang bukan merupakan reaksi redoks 
adalah... 
a. FeSO4 + Na2S              FeS + Na2SO4 
b. Fe  +   HCl               FeCl2  +  H2 
c. CuSO4  + Zn              Cu  +  ZnSO4 
d. 2H2  + O2                 2H2O 
e. Fe2+  +  Cu2+              Fe3+  + Cu 
 
3. Perubahan bilangan oksidasi atom N pada reaksi: 
CuS  +  NO
3-
             Cu
2+
  + SO4
2-
  + NO 
Adalah... 
c. Naik 1                  c. Naik 3                       e. Turun 3 
d. Naik 2                  d. Turun 2 
 
4. Dalam reaksi: 
I2  +  6OH
-
                I
-
  +  IO3-  + 3H2O 
Bilangan oksidasi I berubah dari... 
d. 0   menjadi +4 dan -1                    d. 0   menjadi -5 dan 
-1 
e.  0   menjadi +5 dan -1                   e. 0   menjadi +5 dan 
+1 
f. 0   menjadi +3 dan -1 
 
5. Bilangan oksidasi I di dalam IO3
-
  adalah... 





6. Rumus kimia dari besi (III) sulfat adalah... 
c. BiSO4                    c. FeSO4                      e. Fe2(SO4)3 
d. Bi2(SO4) 3              d. Fe3(SO4)2 
 
7. Pada reaksi: 
2 Ag
+
(aq)  +  Zn(s)             2 Ag(s) + Zn
2+
(aq) 
Yang benar adalah... 
a. Zn sebagai oksidator dan Ag reduktor         
b. Zn sebagai oksidator dan Ag+ reduktor 
c. Zn sebagai reduktor dan Ag oksidator 
d. Zn sebagai reduktor dan Ag+ oksidator 
e. Zn2+ sebagai reduktor dan Ag+ oksidator 
 
8. Nama dari senyawa SnO2 yang paling tepat adalah... 
d. Seng(IV) oksida                       d. Timah(IV) oksida 
e. Seng(II) oksida                         e. Timbal(IV) oksida 
f. Timah(IV) oksida 
9. Bilangan oksidasi Cr dalam K2Cr2O7 adalah... 
b. +12         b. -12        c. +8          d. -8          e. +6 
 
10. Bilangan oksidasi atom N = -3 terdapat pada senyawa... 
c. NH3                   c. N2O4                e. HNO2 
d. HNO3                d. N2H4 
 
11. Rumus kimia dari tembaga (I) oksida adalah... 
c. CuO                   c. ZnO                e. PbO 
d. Cu2O                   d. TiO2 
 
12. Bilangan oksidasi atom Cr yang sama dengan bilangan 




c. CrO                        c. Cr2O7
2-
                 e. Cr(NO3)2 
d. CrCl3                     d. Cr2(SO4)3 
 
13. Diantara senyawa berikut yang atom hidrogennya 
mempunyai bilangan oksidasi -1 adalah... 
c. H2O                     c. Fe(OH)3               e. H2S 
d. AlH3                    d. Mg(OH)2 
 
14. Bilangan oksidasi atom S yang paling tinggi terdapat 
pada... 
c. SO2                    c. S4O6
2-
               e. H2S 
d. S2O3
2-




15. Nama senyawa Fe(NO3)2 adalah... 
c. Besi(II) nitrat             c. Besi(III) nitrat                e. 
Besi(II) nitrida 
d. Besi(II) nitrit              d. Besi(III) nitrit 
 
16. Pada reaksi: 
MnO2  +  2H2SO4  +  2NaCl           MnSO4  +  Na2SO4  + 
2H2O  +Cl2 
Yang berperan sebagai oksidator adalah... 
c. MnO2                       c. NaCl                        e. Na2SO4 





17. Reaksi yang menunjukkan reduksi atom S adalah... 
a. 2S  +  3O2           2SO3 
b. H2S  +  
 
 
O2             SO2  +  H2O 
c. 3SO3
2-
  +  2NO3
-
  +  2H
+
               3SO4
2-




  + I2            S4O6
2-
  +  2I
-
 
e. SO2  +  2H2            S + 2H2O 
 
18. Unsur yang dapat menunjukkan bilangan oksidasi paling 
positif dalam senyawanya adalah... 
c. Oksigen                    c. Klor                        e. karbon 
d. nitrogen                    d. belerang  
 
19. Unsur logam yang mempunyai bilangan oksidasi +5 
terdapat pada ion... 
c. MnO4
- 
                     c. Cr2O7
2-









20. Bilangan oksidasi Cl dalam senyawa KClO2 adalah... 
b. +7             b. +3              c. -1             d. +5            e. +1 
 
21. Pada reaksi: 
2CO  +  2NO           2CO2  +  N2    Bilangan oksidasi N 
berubah dari... 
c. +2 ke 0                  c. +3 ke +1             e. +4 ke +1 
d. +2 ke +1                d. +3 ke +2 
 




  +  3OH
-
           Al(OH)3             c. Pb
2+
  +  2Br
-
            
PbBr2 
d. H+  +  SO4
-
           HSO4
- 
                    d. H2  +  Cl2           
2HCl 
                                                            e. HF  + NH3            
NH4F 
      23. Pipa yang terbuat dari bahan sintetik banyak dipakai untuk 
menggantikan pipa besi, sebab pada pipa besi mudah timbul 
karat. Yaitu senyawa... 
a. FeO                        c. Fe(OH)3                    e. Fe2O2 
b. FeCO3                   d. Fe2O3 x nH2O  
       24. Perhatikan persamaan reaksi berikut: 
 2 KMnO4(s) + 16 HCl(aq)           2 MnCl2(aq) + 2KCl(aq) + 
5Cl2(g) + 8H2O 
 Unsur-unsur yang mengalami perubahan bilangan 
oksidasi pada persamaan reaksi tersebut adalah... 
c. K dan Cl                  c. O dan H                  e. Mn dan Cl 




25.  Di antara senyawa-senyawa mangan dibawah ini, dalam 
senyawa manakah mangan mempunyai bilangan oksidasi 
tertinggi? 
a. MnO2                  c. KMnO4               e. K2MnO4 
b. MnSO4                d. MnO 
 
26. Sebagian dari daur nitrogen di alam adalah sebagai 
berikut... 




               NO2 
Urutan bilangan oksidasi Nitrogen mulai dari yang terendah 
adalah... 
c. 0, +2, +4, +5             c. -3, 0, +1, +3             e. -3, +2, +3, 0 
d. 0, +3, +4, +5             d. -3, 0, +2, +3 
27. Dari reaksi-reaksi di bawah ini yang termasuk reaksi 
redoks adalah... 
 a. Ag+(aq)  + Cl
-
(aq)         AgCl(s) 
 b. AgCl(s)  +  2NH3(aq)        Ag(NH3)2Cl(aq) 
 c. 2CrO4
2-
  +  2H
+
         Cr2O7
2-
(aq)  + H2O(l) 
 d. Cr2O7
2-
(aq) + 14 H
+
(aq)  + 6 Cl
-
(aq)          2 Cr
3+
(aq)  +  7 H2O(l)  
+ 3 Cl2(g) 
 e. OH
-
(aq) + Al(OH)3(s)        AlO2
-
(aq)  +  2H2O(l) 
28. Bilangan oksidasi nitrogen (N) dalam NH4NO3 adalah... 
 a. -3                  c. +5                         e. -4 dan +6 
 b. +1                d. -3 dan +5 
29. Diantara perubahan berikut yang merupakan oksidasi 
adalah... 
 a. Cr2O3         Cr
3+
                c. MnO4
2-





        Cr2O7
2-
          d. CrO4
2-
         Cr2O3 
30. Hasil oksidasi pada reaksi 3CuS  +  2NO
3-
  + 8H
+
         
3Cu
2+
  + 3S + 4H2O + 2NO adalah... 
a. Cu
2+
                  d. NO 















KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS 2) 
KELAS KONTROL 
“TATA NAMA SENYAWA DAN PERSAMAAN REAKSI SEDERHANA” 
PENENTUAN LARUTAN ELEKTROLIT 
Suatu bahan ada yang menghantarkan listrik dan ada yang tidak menghantarkan listrik. Demikian pula larutan dalam air. Larutan yang 
menghantarkan listrik disebut larutan elektrolit sedangkan larutan yang tidak menghantarkan listrik disebut larutan non-elektrolit. 
Percobaan berikut untuk menyelidiki daya hantar listrik berbagai larutan dalam air. 
1. Buatlah alat penguji daya hantar listrik larutan seperti gambar di samping. Alat ini dapat dibuat sendiri dengan bahan yang 
sederhana. Gunakan elektrode dari grafit baterai bekas. 
2. Ujilah larutan yang terdapat pada tebel berikut dengan cara mencelupkan elektrode ke dalam larutan (bila akan berganti larutan, 
cucilah elektrodenya dan keringkan dengan kertas tissue). 
Tabel Pengamatan: 
No. Bahan (Zat Terlarut) Rumus Kimia Pengamatan 
   Lampu Di sekitar elektrode 
















terang (+) elektrode timbul 
buih/ gelembung, 
sedikit ada gas, 
warna larutan cuka 
mulai keruh dan 
media/wadah larutan 
cuka sedikit hangat 
(ada perubahan 
suhu), hanya lampu 
tidak kuat nyala nya 






timbul gas, warna 
alkohol mulai keruh 
coklat kehitaman 
(bereaksi dengan 
















gelembung, tidak ada 
gas, warna larutan 
gula tidak keruh dan 
media/wadah larutan 
cuka tidak hangat 
(tidak ada perubahan 
suhu), lampu tidak 
menyala 






banyak timbul gas, 
warna larutan garam 






garam sedikit panas 






sangat kuat nyala 
nya 






gelembung, tidak ada 
gas, warna larutan 
gula tidak keruh dan 
media/wadah minyak 
makan tidak hangat 
(tidak ada perubahan 
suhu), lampu tidak 
menyala 
Catatan: Beri tanda (+) jika lampu menyala dan tanda (-) jika tidak menyala. 
Pertanyaan: 
1. Selain lampu yang menyala, ciri-ciri apakah yang menunjukkan bahwa suatu larutan dapat menghantarkan arus listrik? 
Jawab : ciri-ciri lainnya yang menunjukkan suatu zat uji menunjukkan reaksi kimia, dan dapat menghantarkan arus listrik yaitu dari 
perubahan warnanya, biasanya dibarengi timbul buih gelembung disekitar elektrode nya, terdapat gas yang diikuti perubahan suhu 
disekitar sistem/ media, lebih praktis lagi jika di uji dengan alat ampere meter, jika tanda batang grafik amper bergerak sudah pasti 
larutan bermuatan  ion dan menghantarkan arus listrik, jika batang grafik amper tidak bergerak, maka suatu larutan zat uji tidak 




2. Kelompokkan larutan yang diuji ke dalam kelompok larutan elektrolit dan non-elektrolit. 
Jawab : Kelompok Larutan Elektrolit = 1. Alkohol 70%, 2. Larutan Cuka, 3. Larutan NaCl, 4. Air Murni 
  Kelompok Larutan Non- Elektrolit = 1. Minyak Makan, 2. Larutan Gula  
3. Diantara larutan yang diperiksa, larutan manakah yang mengandung zat terlarut berupa: 
a. Senyawa ion        :  1. Alkohol 70% C2H5OH, 2. Larutan Cuka CH3COOH, 3. Larutan NaCl, 4. Air Murni H2O 
b. Senyawa kovalen :  1. Minyak Makan C16H35COOH, 2. Larutan Gula C6H12O 
4. Diantara larutan yang diperiksa, larutan elektrolit manakah yang di dalamnya mengandung: 
Senyawa ion        :  1. Alkohol 70%, 2. Larutan Cuka, 3. Larutan NaCl, 4. Air Murni 
Senyawa kovalen : 1. Minyak Makan, 2. Larutan Gula 
5. Dalam keadaan cair (leburan) dan dalam larutan, senyawa ion dapat menghantarkan arus listrik, sebab ion-ionnya bebas bergerak. 
Tetapi dalam keadaan padat senyawa ion tidak dapat menghantarkan arus listrik sebab ionnya tidak dapat bergerak bebas. Di dalam 
larutan, senyawa ion dapat terurai menjadi ion positif dan negatif, peristiwa itu disebut disosiasi. Lengkapi reaksi berikut seperti 
contoh. 
a. Ca(NO3)2(aq)            Ca
2+
(aq)  + 2NO3
-
(aq) 
b. H2O(aq)                      2H
+
  + O
2-
 
c. NaCl(aq)                   Na
+
  +  Cl
-
 
d. CH3COOH(aq)          CH3COO
- 
















Larutan elektrolit yang daya hantar listriknya lemah disebut dengan elektrolit lemahdan daya hantar listriknya kuat disebut elektrolit 
kuat.Jelaskan hubungan antara jumlah ion dengan daya hantar listrik suatu larutan elektrolit 
 
Penjelasan tentang rumus kimia, tata nama senyawa, persamaan reaksi 





















































KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS 1) 
KELAS KONTROL 
“TATA NAMA SENYAWA DAN PERSAMAAN REAKSI SEDERHANA” 
 
PENENTUAN LARUTAN ELEKTROLIT 
Suatu bahan ada yang menghantarkan listrik dan ada yang tidak menghantarkan listrik. Demikian pula larutan dalam air. Larutan yang 
menghantarkan listrik disebut larutan elektrolit sedangkan larutan yang tidak menghantarkan listrik disebut larutan non-elektrolit. 
Percobaan berikut untuk menyelidiki daya hantar listrik berbagai larutan dalam air. 
3. Buatlah alat penguji daya hantar listrik larutan seperti gambar di samping. Alat ini dapat dibuat sendiri dengan bahan yang 
sederhana. Gunakan elektrode dari grafit baterai bekas. 
4. Ujilah larutan yang terdapat pada tebel berikut dengan cara mencelupkan elektrode ke dalam larutan (bila akan berganti larutan, 
cucilah elektrodenya dan keringkan dengan kertas tissue). 
Tabel Pengamatan: 
No. Bahan (Zat Terlarut) Rumus Kimia Pengamatan 
   Lampu Di sekitar elektrode 

















sedikit ada gas, 
warna larutan cuka 
mulai keruh dan 
media/wadah larutan 
cuka sedikit hangat 
(ada perubahan 
suhu), hanya lampu 
tidak kuat nyala nya 






timbul gas, warna 
alkohol mulai keruh 
coklat kehitaman 
(bereaksi dengan 
















gelembung, tidak ada 
gas, warna larutan 
gula tidak keruh dan 
media/wadah larutan 
cuka tidak hangat 
(tidak ada perubahan 
suhu), lampu tidak 
menyala 






banyak timbul gas, 
warna larutan garam 









garam sedikit panas 
(ada perubahan suhu, 
terdapat reaksi 
eksoterm), lampu 
sangat kuat nyala 
nya 






gelembung, tidak ada 
gas, warna larutan 
gula tidak keruh dan 
media/wadah minyak 
makan tidak hangat 
(tidak ada perubahan 
suhu), lampu tidak 
menyala 
Catatan: Beri tanda (+) jika lampu menyala dan tanda (-) jika tidak menyala. 
Pertanyaan: 
6. Selain lampu yang menyala, ciri-ciri apakah yang menunjukkan bahwa suatu larutan dapat menghantarkan arus listrik? 
Jawab : ciri-ciri lainnya yang menunjukkan suatu zat uji menunjukkan reaksi kimia, dan dapat menghantarkan arus listrik yaitu dari 
perubahan warnanya, biasanya dibarengi timbul buih gelembung disekitar elektrode nya, terdapat gas yang diikuti perubahan suhu 




larutan bermuatan  ion dan menghantarkan arus listrik, jika batang grafik amper tidak bergerak, maka suatu larutan zat uji tidak 
bermuatan ion (dalam bentuk molekul senyawa kovalen) dan tidak bisa menghantarkan arus listrik 
7. Kelompokkan larutan yang diuji ke dalam kelompok larutan elektrolit dan non-elektrolit. 
Jawab : Kelompok Larutan Elektrolit = 1. Alkohol 70%, 2. Larutan Cuka, 3. Larutan NaCl, 4. Air Murni 
  Kelompok Larutan Non- Elektrolit = 1. Minyak Makan, 2. Larutan Gula  
8. Diantara larutan yang diperiksa, larutan manakah yang mengandung zat terlarut berupa: 
c. Senyawa ion        :  1. Alkohol 70% C2H5OH, 2. Larutan Cuka CH3COOH, 3. Larutan NaCl, 4. Air Murni H2O 
d. Senyawa kovalen :  1. Minyak Makan C16H35COOH, 2. Larutan Gula C6H12O 
9. Diantara larutan yang diperiksa, larutan elektrolit manakah yang di dalamnya mengandung: 
Senyawa ion        :  1. Alkohol 70%, 2. Larutan Cuka, 3. Larutan NaCl, 4. Air Murni 
Senyawa kovalen : 1. Minyak Makan, 2. Larutan Gula 
10. Dalam keadaan cair (leburan) dan dalam larutan, senyawa ion dapat menghantarkan arus listrik, sebab ion-ionnya bebas bergerak. 
Tetapi dalam keadaan padat senyawa ion tidak dapat menghantarkan arus listrik sebab ionnya tidak dapat bergerak bebas. Di dalam 
larutan, senyawa ion dapat terurai menjadi ion positif dan negatif, peristiwa itu disebut disosiasi. Lengkapi reaksi berikut seperti 
contoh. 
e. Ca(NO3)2(aq)            Ca
2+
(aq)  + 2NO3
-
(aq) 
f. H2O(aq)                      2H
+
  + O
2-
 
g. NaCl(aq)                   Na
+
  +  Cl
-
 
h. CH3COOH(aq)          CH3COO
- 
















Larutan elektrolit yang daya hantar listriknya lemah disebut dengan elektrolit lemahdan daya hantar listriknya kuat disebut elektrolit 
kuat.Jelaskan hubungan antara jumlah ion dengan daya hantar listrik suatu larutan elektrolit 
 
Penjelasan tentang rumus kimia, tata nama senyawa, persamaan reaksi 





















































KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS 3) 
KELAS EKPERIMEN 
“TATA NAMA SENYAWA DAN PERSAMAAN REAKSI SEDERHANA” 
A. Prediksi 
1. Buatlah hipotesis (dugaan sementara) dari studi kasus diatas dengan alasan yang rasional berdasarkan informasi yang telah 
kamu ketahui! 
a. Dari gambar diatas (dalam studi kasus), kelompokkanlah peranan tata nama senyawa dan persamaan reaksi sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan bidangnya masing-masing! 
a. Farmasi 
Pembuatan Obat-obatan, peralatan medis, desinfektan, pembuatan reagen kimia (untuk kebutuhan farmasi/ medis 
kesehatan, seperti larutan H2O2, larutan NaCl 95%, larutan RL (Ringer Lactate) untuk kebutuhan infus rumah sakit 
b. Kosmetik 
Pembuatan Bedak, Pembuatan Lipstik/ Lip Matte, Eye Liner’s Pencil, Pelembab Bedak, Pembuatan Acetone untuk 
pembersihan kutek kuku, dll 
c. Industri 
Industri makanan  : Pembuatan kertas aluminium untuk pembungkus makanan, Pembuatan plastik makanan junk food, 
Pembuatan sakarin untuk pemanis buatan, Pembuatan Natrium Benzoat untuk pengawet makanan, dll 





b. Mengapa anda menggunakanrumus kimia untuk menentukan jenis senyawa ataupun unsur dalam suatu reaksi kimia, apa 
keuntungannya ?, Jelaskan ! 
Karena perlunya kita mempelajari rumus beserta reaksi kimia ada kaitannya dalam kehidupan kita sehari-hari 
c. Mengapa anda harus paham tentang materi Tata Nama Senyawa dan Persamaan Reaksi Sederhana jika dikaitkan dengan 
materi sebelumnya (Elektrolit dan Reaksi Redoks) ? 











2. Isilah kolom pada hasil pengamatan yang kalian dapatkan dibawah ini. 
No Bahan 


















  √ 
Untuk kesuburan 
serta zat nutrisi/ 
mineral tanaman 
agar tetap tumbuh 
hidup 






  √ 
Untuk kesuburan 
serta zat nutrisi/ 
mineral tanaman 
agar tetap tumbuh 
hidup 














 √  
Untuk pembersihan 
luka/ antiseptik 
kulit (skala medis) 







 √  
Untuk pembersihan 
luka/ antiseptik 
kulit (skala medis) 





























  √ 
Untuk menentukan 


























  √ 

















3. Bagaimana prediksi anda dengan hasil percobaan yang diperoleh? 
Penilaian dilihat dari prediksi dan observasi yang dilakukan tiap kelompok, terlihat dari percobaan peserta didik bahwa larutan 
elektrolit ataupun larutan non-elektrolit dari reaksi kimia yang ditimbulkan, seperti adanya perubahan warna, perubahan bentuk, 
terdapatnya gas biasanya menjadi acuan utama ditemukannya reaksi kimia (dalam artian ion terurai sempurna) yang biasanya 
juga disertai perubahan suhu dalam suatu sistem zat uji, jika ditambahkan peralatan tambahan seperti lampu listrik atau ampere 




bereaksi sebagian), sudah pasti jika larutan elektrolit lampu uji menyala terang      
                 
           
 
4. Tariklah kesimpulan dari percobaan ini. 
Penilaian kesimpulan tersebut dilihat dari observasi yang dilakukan tiap kelompok, terdapatnya reaksi kimia terurai sempurna 
atau kurang, bahkan tidak terurai peserta didik lebih cenderung melihat pada lampu uji atau ampere meter yang bergerak, dan 
melihat adanya perubahan dalam suatu sistem zat uji           
 
5. Dari hasil percobaan yang sudah dilakukan dan hasil membaca sumber bacaan, manakah yang termasuksenyawa ion dan 
senyawa kovalen jika dikaitkan dengan reaksi kimia nya? Mengapa! 
No Bahan Percobaan Senyawa Ion Senyawa Kovalen Keterangan 
1 Larutan Garam (NaCl) √  Menghantarkan listrik 
2 Minyak Goreng (C16H35COOH)  √ Tidak menghantarkan 
listrik 
3 Air Cuka (CH3COOH) √  Menghantarkan listrik 
(terurai sebagian) 





5 Air Hujan (H2O) √  Menghantarkan listrik, 
terurai sebagian, 
perubahan pada sistem, 
lampu tidak menyala 








POKOK BAHASAN TATA NAMA SENYAWA DAN PERSAMAAN REAKSI SEDERHANA 
No Indikator Soal dan Pembahasan 
Ranah Kognitif Kunci 







Nama senyawa V2O5 adalah... 
a. Vanadium dioksida             
b.  Vanadium oksida 
c. Vanadium pentoksida        
d. Divanadium trioksida 
e. Divanadium oksida 








Dari reaksi berikut, yang bukan 
merupakan reaksi redoks adalah... 
a. FeSO4 + Na2S              FeS + 
Na2SO4 
b. Fe  +   HCl               FeCl2  +  H2 
c. CuSO4  + Zn              Cu  +  ZnSO4 
d. 2H2  + O2                 2H2O 
e. Fe2+  +  Cu2+              Fe3+  + Cu 
 
√    D 
Perubahan bilangan oksidasi atom N pada 
reaksi: 
CuS  +  NO
3-
             Cu
2+
  + 
SO4
2-
  + NO 
Adalah... 
e. Naik 1                  c. Naik 3                       
e. Turun 3 
f. Naik 2                  d. Turun 2 
  
   √ E 
Dalam reaksi: 
I2  +  6OH
-
                I
-
  +  IO3-  + 
3H2O 
Bilangan oksidasi I berubah dari... 
a. 0   menjadi +4 dan -1                    
d. 0   menjadi -5 dan -1 
b.  0   menjadi +5 dan -1                   
e. 0   menjadi +5 dan +1 
c. 0   menjadi +3 dan -1 
 









c. +5          b. +3       c. +1       d. 
-1      e. -5 





Rumus kimia dari besi (III) sulfat adalah... 
a. BiSO4 









(aq)  +  Zn(s)             2 Ag(s) + Zn
2+
(aq) 
Yang benar adalah... 
a. Zn sebagai oksidator dan Ag 
reduktor         
b. Zn sebagai oksidator dan Ag+ 
reduktor 
c. Zn sebagai reduktor dan Ag 
oksidator 
d. Zn sebagai reduktor dan Ag+ 
oksidator 
e. Zn2+ sebagai reduktor dan Ag+ 
oksidator 
 
 √   C 
Nama dari senyawa SnO2 yang paling 
tepat adalah... 
a. Seng(IV) oksida                        
b. Seng(II) oksida 
c. Timah(IV) oksida                      
d. Timah(IV) oksida 
e. Timbal(IV) oksida 
 
 √   E 
Bilangan oksidasi Cr dalam K2Cr2O7 
adalah... 
c. +12         b. -12        c. +8          




d. -8          e. +6 
 
Bilangan oksidasi atom N = -3 terdapat 
pada senyawa... 
e. NH3                   c. N2O4                
e. HNO2 
f. HNO3                d. N2H4 
 
 √   C 
Rumus kimia dari tembaga (I) oksida 
adalah... 
e. CuO                   c. ZnO                
e. PbO 
f. Cu2O                   d. TiO2 
 
 √   A 
  Bilangan oksidasi atom Cr yang sama 
dengan bilangan oksidasi atom Mn yang 
terdapat pada senyawa MnO4
2-
 adalah... 
e. CrO                        c. Cr2O7
2-
                 
e. Cr(NO3)2 
f. CrCl3                     d. 
Cr2(SO4)3 
 




Diantara senyawa berikut yang atom 
hidrogennya mempunyai bilangan 
oksidasi -1 adalah... 
e. H2O                     c. Fe(OH)3               
e. H2S 
f. AlH3                    d. Mg(OH)2 
 
 √   A 
Bilangan oksidasi atom S yang paling 
tinggi terdapat pada... 
e. SO2                    c. S4O6
2-
               
e. H2S 










Nama senyawa Fe(NO3)2 adalah... 
e. Besi(II) nitrat             c. 
Besi(III) nitrat                e. 
Besi(II) nitrida 
f. Besi(II) nitrit              d. 
Besi(III) nitrit 
 
  √  D 
Pada reaksi: 
MnO2  +  2H2SO4  +  2NaCl           MnSO4  
+  Na2SO4  + 2H2O  +Cl2 
Yang berperan sebagai oksidator 
adalah... 
e. MnO2                       c. NaCl                        
e. Na2SO4 
f. H2SO4                      d. MnSO4 
 
  √  E 
Reaksi yang menunjukkan reduksi atom S 
adalah... 
f. 2S  +  3O2           2SO3 
g. H2S  +  
 
 




  +  2NO3
-
  +  2H
+
               
3SO4
2-
  +  2NO  +  H2O 
i. 2S2O3
2-
  + I2            S4O6
2-




j. SO2  +  2H2            S + 2H2O 
 
  √  A 
 
 
 Unsur yang dapat menunjukkan bilangan 
oksidasi paling positif dalam senyawanya 
adalah... 




e. Oksigen                    c. Klor                        
e. karbon 
f. nitrogen                    d. 
belerang  
 
Unsur logam yang mempunyai bilangan 
oksidasi +5 terdapat pada ion... 
e. MnO4
- 
                     c. Cr2O7
2-











  √  C 
Bilangan oksidasi Cl dalam senyawa 
KClO2 adalah... 
c. +7             b. +3              c. -1             
d. +5            e. +1 
 
  √  A 
Pada reaksi: 
2CO  +  2NO           2CO2  +  N2    
Bilangan oksidasi N berubah dari... 
e. +2 ke 0                  c. +3 ke +1             
e. +4 ke +1 
f. +2 ke +1                d. +3 ke +2 
 
√    B 
Reaksi berikut yang merupakan reaksi 
oksidasi reduksi adalah... 
e. Al3+  +  3OH-           Al(OH)3             
c. Pb
2+
  +  2Br
-
            PbBr2 
f. H+  +  SO4
-
           HSO4
- 
                    
d. H2  +  Cl2           2HCl 
                                                            
e. HF  + NH3            NH4F 
 






Pipa yang terbuat dari bahan sintetik 
banyak dipakai untuk menggantikan pipa 
besi, sebab pada pipa besi mudah timbul 
karat. Yaitu senyawa... 
a. FeO                        c. Fe(OH)3                    
e. Fe2O2 
b. FeCO3                   d. Fe2O3 x 
nH2O  
 
  √  C 
Perhatikan persamaan reaksi berikut: 
 2 KMnO4(s) + 16 HCl(aq)           2 
MnCl2(aq) + 2KCl(aq) + 5Cl2(g) + 8H2O 
 Unsur-unsur yang mengalami 
perubahan bilangan oksidasi pada 
persamaan reaksi tersebut adalah... 
a. K dan Cl                  c. O dan H                  
e. Mn dan Cl 
b. Mn dan O                d. H dan Cl 
 
  √  B 
Di antara senyawa-senyawa mangan 
dibawah ini, dalam senyawa manakah 
mangan mempunyai bilangan oksidasi 
tertinggi? 
a. MnO2                  c. KMnO4               
e. K2MnO4 
b. MnSO4                d. MnO 
 
  √  A 
Sebagian dari daur nitrogen di alam 
adalah sebagai berikut... 













               NO2 
Urutan bilangan oksidasi Nitrogen 
mulai dari yang terendah adalah... 
e. 0, +2, +4, +5             c. -3, 0, +1, 
+3             e. -3, +2, +3, 0 
f. 0, +3, +4, +5             d. -3, 0, +2, 
+3 
 
Dari reaksi-reaksi di bawah ini yang 
termasuk reaksi redoks adalah... 
 a. Ag+(aq)  + Cl
-
(aq)         AgCl(s) 




  +  2H
+






(aq) + 14 H
+
(aq)  + 6 Cl
-
(aq)          
2 Cr
3+
(aq)  +  7 H2O(l)  + 3 Cl2(g) 
 e. OH
-
(aq) + Al(OH)3(s)        AlO2
-
(aq)  +  2H2O(l) 
 
  √  B 
Bilangan oksidasi nitrogen (N) dalam 
NH4NO3 adalah... 
 a. -3                  c. +5                         
e. -4 dan +6 
 b. +1                d. -3 dan +5 
 
  √  D 
5 Menjelaskan  Diantara perubahan berikut yang 
merupakan oksidasi adalah... 
 a. Cr2O3         Cr
3+
                c. 
MnO4
2-





        Cr2O7
2-
          d. 
CrO4
2-
         Cr2O3 
 




















Hasil oksidasi pada reaksi 3CuS  +  
2NO
3-
  + 8H
+
         3Cu
2+
  + 3S + 
4H2O + 2NO adalah... 
a. Cu
2+
                  d. NO 
b. S                         e. S dan NO 
c. H2O 
 




 C1 : Pengetahuan 
 C2 : Pemahaman 
 C3 : Aplikasi/Penerapan 


















Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/ Semester : X/ Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Materi Pokok : Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit 
Sub Materi Pokok : Daya Hantar Listrik Larutan 
 
 


























Suatu bahan ada yang menghantarkan listrik dan ada yang tidak menghantarkan listrik. Demikian pula larutan dalam air. Larutan yang 
menghantarkan listrik disebut larutan elektrolit sedangkan larutan yang tidak menghantarkan listrik disebut larutan non-elektrolit. 
Percobaan berikut untuk menyelidiki daya hantar listrik berbagai larutan dalam air. 
5. Buatlah alat penguji daya hantar listrik larutan seperti gambar di samping. Alat ini dapat dibuat sendiri dengan bahan yang 
sederhana. Gunakan elektrode dari grafit baterai bekas. 
6. Ujilah larutan yang terdapat pada tebel berikut dengan cara mencelupkan elektrode ke dalam larutan (bila akan berganti larutan, 
cucilah elektrodenya dan keringkan dengan kertas tissue). 
Tabel Pengamatan: 
No. Bahan (Zat Terlarut) Rumus Kimia Pengamatan 
   Lampu Di sekitar elektrode 
1 Air murni    
2 Larutan Cuka    
3 Alkohol    
4 Larutan Gula    
5 Larutan Garam    
6 Minyak Makan    





11. Selain lampu yang menyala, ciri-ciri apakah yang menunjukkan bahwa suatu larutan dapat menghantarkan arus listrik? 
12. Kelompokkan larutan yang diuji ke dalam kelompok larutan elektrolit dan non-elektrolit. 
13. Diantara larutan yang diperiksa, larutan manakah yang mengandung zat terlarut berupa: 
e. Senyawa ion        :  ................................................................................ 
f. Senyawa kovalen :  ................................................................................ 
14. Diantara larutan yang diperiksa, larutan elektrolit manakah yang di dalamnya mengandung: 
a. Senyawa ion        :  ................................................................................ 
b. Senyawa kovalen :  ................................................................................ 
15. Dalam keadaan cair (leburan) dan dalam larutan, senyawa ion dapat menghantarkan arus listrik, sebab ion-ionnya bebas bergerak. 
Tetapi dalam keadaan padat senyawa ion tidak dapat menghantarkan arus listrik sebab ionnya tidak dapat bergerak bebas. Di dalam 
larutan, senyawa ion dapat terurai menjadi ion positif dan negatif, peristiwa itu disebut disosiasi. Lengkapi reaksi berikut seperti 
contoh. 
i. Ca(NO3)2(aq)            Ca
2+
(aq)  + 2NO3
-
(aq) 
j. H2O(aq)                         ............................................................................... 
k. NaCl(aq)                        ............................................................................... 
l. CH3COOH(aq)           ............................................................................... 
 
16. Larutan elektrolit yang daya hantar listriknya lemah disebut dengan elektrolit lemahdan daya hantar listriknya kuat disebut 













SOAL PRETEST - POSTEST 
POKOK BAHASAN TATA NAMA SENYAWA DAN PERSAMAAN REAKSI SEDERHANA 
 
NamaSekolah : SMA YLPI P. MARPOYAN PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Kimia  
AlokasiWaktu : 60 Menit 
 
Petunjuksoal 
1. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan teliti. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, d atau e. 
 
 
7. Pernyataan yang benar tentang elektrolit adalah... 
a. Elektrolit adalah zat yang dapat menghantarkan listrik 
b. Elektrolit adalah zat yang mengandung ion-ion yang 
bebas bergerak 
c. Elektrolit adalah zat yang mengandung molekul-molekul 
yang bebas bergerak 
d. Elektrolit adalah zat yang dalam bentuk larutan atau 
leburannya dapat menghantarkan listrik 
e. Elektrolit adalah zat yang mengandung elektron-elektron 
yang bebas bergerak 
 
8. Diketahui data percobaan uji daya hantar listrik. 
Larutan Rumus Lampu 
Cuka CH3COOH Menyala 
redup 
Alkohol C2H5OH Tidak 
menyala 
Garam dapur NaCl Menyala 
terang 
Urutan daya hantar listrik yang benar adalah... 
a. cuka > alkohol  > garam dapur 






c. garam dapur >cuka  >alkohol 
d. cuka > garam dapur>alkohol 
e. garam dapur > alkohol  >cuka 
 





























10. Kelompok larutan elektrolit yang berupa senyawa ion 
adalah... 
a. NaCl, HCl, CH3COOH 
b. NaCl, MgCl2, K2SO4 
c. K2SO4, CH3COOH, NaCl 
d. KNO3, NaBr, NH3 
e. H2SO4, HCl, NH3 
 
11. Suatu larutan dapat menghantarkan listrik bila larutan 
tersebut mengandung... 
a. Molekul-molekul yang bebas bergerak 
b. Atom-atom yang bebas bergerak 
c. Partikel-partikel yang bebas bergerak 
d. Ion-ion yang bebas bergerak 
e. Zat yang mudah terlarut dalam air 
 
12. Jika larutan yang mengandung ion Cu2+ dicampurkan 
dengan larutan yang mengandung ion I
-
 , akan terjadi I2 
dan CuI(s). Jumlah mol I2 yang dihasilkan jika larutan 
yang mengandung 8,0 mmol CuSO4 ditambahkan 25 ml 
larutan KI 0,2 M ialah... 
b. 2,0        b. 1,0     c. 5,0 
d. 2,5          e. 4,0 
7.  Pada pemeriksaan daya hantar listrik larutan berikut, pada 
volume yang sama, hantaran terbesar akan diberikan oleh... 
a. 0,1 M HCl        
b. 0,1 M H2SO4 
c. 0,05 M H2SO4 
d. 0,1 M CH3COOH 
e. 0,05 M CH3COOH 
 
9. Larutan suatu senyawa natrium bila ditambahkan 




mengeruhkan air kapur. Apakah senyawa natrium 
tersebut? 
b. NaCl     b. NaBr     c. Na2CO3 
d. Na2SO4     e. NaOH 
9. Reaksi larutan elektrolit di bawah ini yang menghasilkan 
endapan adalah... 
a. HCl + NaOH 
b. KNO3  +  NaBr 
c. Ca(OH)2  +  HCl 
d. AgNO3  +  NaCl 
e. NaNO3  +  KCl 
10. Data berikut merupakan hasil pengujian beberapa larutan 
dengan alat uji elektrolit: 
larutan lampu Elektrode 
1 Menyala Ada gelembung gas 
2 Mati Tidak ada gelembung 
gas 
3 Mati Ada gelembung gas 
  Dari data diatas, yang menunjukkan larutan elektrolit 
adalah... 
d. Larutan 1       d. Larutan 1 dan 2 
e. Larutan 2       e. Larutan 1 dan 3 
f. Larutan 3 
11. Pipa yang dibuat dari bahan sintetik banyak dipakai untuk 
menggantikan pipa besi, sebab pada pipa besi mudah timbul 
karat. Yaitu senyawa... 
a. FeO     b. FeCO3      c. Fe(OH)3 
d. Fe2O2       e. Fe2O3 x nH2O 
 
12. Diantara senyawa-senyawa mangan dibawah ini, dalam 
senyawa manakah mangan mempunyai bilangan oksidasi 
tertinggi....? 
a. MnO2             d. K2MnO4 
b. KMnO4           e. MnO 
c. MnSO4 
13. Diantara reaksi berikut yang merupakan reaksi redoks 
adalah... 
a. NaOH + HCl        NaCl  + H2O 
b. CaO + 2HCl         CaCl2 + H2O 




d. H2  +  Br22HBr 
e. 2CrO4
2-
  +  2H
+
        Cr2O7
2-
  + H2O 
14. Bilangan oksidasi atom besi, belerang, dan oksigen dalam 
senyawa Fe2(SO4)3 berturut-turut adalah... 
a. +3, +6, +2        d. -3, +6, +2 
b. +3, -6, +2        e. -3, +6, -2 
c. +3, +6, -2 
15. Nama senyawa Fe(NO3)2 adalah... 
a. besi (II) nitrat    d. besi (III) nitrit 
b. besi (II) nitrit     e. besi (II) nitrida 
c. besi (III) nitrat 
16. Oksidator dan reduktor pada reaksi redoks: 
Cr2O7
2-
  + 6Fe
2+
  + 14H
+






















17. Rumus kimia dari senyawa kromium (III) klorida dan timbal 
(IV) oksida berturut-turut adalah... 
a. KClO3 dan TiO2    d. KCl dan PbO2 
b. CrCl3 dan  TiO2     e. CrCl3 dan SnO2 
c. CrCl3 dan  PbO2 
18. Pada reaksi: 
Cl2 + 2KOH       KCl + KClO + H2O 
Bilangan oksidasi klor berubah dari... 
a. -1 menjadi +1 dan 0 
b. +1 menjadi -1 dan 0 
c. 0 menjadi -1 dan -2 
d. -2 menjadi 0 dan +1 
e. 0 menjadi -1 dan +1 
19. Nama dari senyawa Sn(SO4)2 adalah... 
a. seng (II) sulfat    d. timah (IV) sulfat 
b. seng (IV) sulfat   e. timah (IV) sulfida 




20. Zat yang menjadi reduktor dan hasil reduksi pada reaksi 
berikut adalah... 
MnO2 + 2NaCl + 2H2SO4       MnSO4 + Na2SO4 + 2H2O + Cl2 
a. MnO2dan MnSO4 
b. NaCl dan Cl2 
c. NaCl dan MnSO4 
d. MnO2dan NaCl 









KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS 3) 
KELAS KONTROL 

















POKOK BAHASAN TATA NAMA SENYAWA DAN PERSAMAAN REAKSI SEDERHANA 
 
Nama Sekolah : SMA YLPI P. MARPOYAN PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Kimia  
Alokasi Waktu  : 60 Menit 
 


























A. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan teliti. 
B. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, d atau e. 
 
1. Nama senyawa V2O5 adalah... 
c. Vanadium dioksida             c. Vanadium pentoksida       
e. Divanadium oksida 
d. Vanadium oksida                d. Divanadium trioksida 
 
2. Dari reaksi berikut, yang bukan merupakan reaksi 
redoks adalah... 
f. FeSO4 + Na2S              FeS + Na2SO4 
g. Fe  +   HCl               FeCl2  +  H2 
h. CuSO4  + Zn              Cu  +  ZnSO4 
i. 2H2  + O2                 2H2O 
j. Fe2+  +  Cu2+              Fe3+  + Cu 
 
3. Perubahan bilangan oksidasi atom N pada reaksi: 
CuS  +  NO
3-
             Cu
2+
  + SO4
2-
  + NO 
Adalah... 
g. Naik 1                  c. Naik 3                       e. Turun 3 
h. Naik 2                  d. Turun 2 
 
4. Dalam reaksi: 
I2  +  6OH
-
                I
-
  +  IO3-  + 3H2O 
Bilangan oksidasi I berubah dari... 
g. 0   menjadi +4 dan -1                    d. 0   menjadi -5 dan 
-1 
h.  0   menjadi +5 dan -1                   e. 0   menjadi +5 dan 
+1 
i. 0   menjadi +3 dan -1 
 
5. Bilangan oksidasi I di dalam IO3
-
  adalah... 
d. +5          b. +3       c. +1       d. -1      e. -5 
 
6. Rumus kimia dari besi (III) sulfat adalah... 
e. BiSO4                    c. FeSO4                      e. Fe2(SO4)3 
f. Bi2(SO4) 3              d. Fe3(SO4)2 
 
7. Pada reaksi: 
2 Ag
+
(aq)  +  Zn(s)             2 Ag(s) + Zn
2+
(aq) 
Yang benar adalah... 
f. Zn sebagai oksidator dan Ag reduktor         
g. Zn sebagai oksidator dan Ag+ reduktor 
h. Zn sebagai reduktor dan Ag oksidator 
i. Zn sebagai reduktor dan Ag+ oksidator 
j. Zn2+ sebagai reduktor dan Ag+ oksidator 
 
8. Nama dari senyawa SnO2 yang paling tepat 
adalah... 
g. Seng(IV) oksida                       d. Timah(IV) oksida 




i. Timah(IV) oksida 
 
9. Bilangan oksidasi Cr dalam K2Cr2O7 adalah... 
d. +12         b. -12        c. +8          d. -8          e. +6 
 
10. Bilangan oksidasi atom N = -3 terdapat pada 
senyawa... 
g. NH3                   c. N2O4                e. HNO2 
h. HNO3                d. N2H4 
 
11. Rumus kimia dari tembaga (I) oksida adalah... 
g. CuO                   c. ZnO                e. PbO 
h. Cu2O                   d. TiO2 
 
12. Bilangan oksidasi atom Cr yang sama dengan 




g. CrO                        c. Cr2O7
2-
                 e. Cr(NO3)2 
h. CrCl3                     d. Cr2(SO4)3 
 
13. Diantara senyawa berikut yang atom hidrogennya 
mempunyai bilangan oksidasi -1 adalah... 
g. H2O                     c. Fe(OH)3               e. H2S 
h. AlH3                    d. Mg(OH)2 
 
14. Bilangan oksidasi atom S yang paling tinggi 
terdapat pada... 
g. SO2                    c. S4O6
2-
               e. H2S 
h. S2O3
2-




15. Nama senyawa Fe(NO3)2 adalah... 
g. Besi(II) nitrat             c. Besi(III) nitrat                e. 
Besi(II) nitrida 
h. Besi(II) nitrit              d. Besi(III) nitrit 
 
16. Pada reaksi: 
MnO2  +  2H2SO4  +  2NaCl           MnSO4  +  Na2SO4  + 
2H2O  +Cl2 
Yang berperan sebagai oksidator adalah... 
g. MnO2                       c. NaCl                        e. Na2SO4 
h. H2SO4                      d. MnSO4 
 
17. Reaksi yang menunjukkan reduksi atom S adalah... 
k. 2S  +  3O2           2SO3 
l. H2S  +  
 
 
O2             SO2  +  H2O 
m. 3SO3
2-
  +  2NO3
-
  +  2H
+
               3SO4
2-




  + I2            S4O6
2-
  +  2I
-
 





18. Unsur yang dapat menunjukkan bilangan oksidasi 
paling positif dalam senyawanya adalah... 
g. Oksigen                    c. Klor                        e. karbon 
h. nitrogen                    d. belerang  
 
19. Unsur logam yang mempunyai bilangan oksidasi 
+5 terdapat pada ion... 
g. MnO4
- 
                     c. Cr2O7
2-









20. Bilangan oksidasi Cl dalam senyawa KClO2 
adalah... 
d. +7             b. +3              c. -1             d. +5            e. +1 
 
21. Pada reaksi: 
2CO  +  2NO           2CO2  +  N2    Bilangan oksidasi N 
berubah dari... 
g. +2 ke 0                  c. +3 ke +1             e. +4 ke +1 
h. +2 ke +1                d. +3 ke +2 
 
22. Reaksi berikut yang merupakan reaksi oksidasi 
reduksi adalah... 
g. Al3+  +  3OH-           Al(OH)3             c. Pb
2+
  +  2Br
-
            
PbBr2 
h. H+  +  SO4
-
           HSO4
- 
                    d. H2  +  Cl2           
2HCl 
                                                            e. HF  + NH3            
NH4F 
      23. Pipa yang terbuat dari bahan sintetik banyak dipakai untuk 
menggantikan pipa besi, sebab pada pipa besi mudah timbul 
karat. Yaitu senyawa... 
a. FeO                        c. Fe(OH)3                    e. Fe2O2 
b. FeCO3                   d. Fe2O3 x nH2O  
       24. Perhatikan persamaan reaksi berikut: 
 2 KMnO4(s) + 16 HCl(aq)           2 MnCl2(aq) + 2KCl(aq) + 
5Cl2(g) + 8H2O 
 Unsur-unsur yang mengalami perubahan bilangan 
oksidasi pada persamaan reaksi tersebut adalah... 
e. K dan Cl                  c. O dan H                  e. Mn dan Cl 
f. Mn dan O                d. H dan Cl 
25.  Di antara senyawa-senyawa mangan dibawah ini, dalam 
senyawa manakah mangan mempunyai bilangan oksidasi 
tertinggi? 
a. MnO2                  c. KMnO4               e. K2MnO4 





26. Sebagian dari daur nitrogen di alam adalah sebagai 
berikut... 




               NO2 
Urutan bilangan oksidasi Nitrogen mulai dari yang terendah 
adalah... 
g. 0, +2, +4, +5             c. -3, 0, +1, +3             e. -3, +2, +3, 0 
h. 0, +3, +4, +5             d. -3, 0, +2, +3 
27. Dari reaksi-reaksi di bawah ini yang termasuk reaksi 
redoks adalah... 
 a. Ag+(aq)  + Cl
-
(aq)         AgCl(s) 
 b. AgCl(s)  +  2NH3(aq)        Ag(NH3)2Cl(aq) 
 c. 2CrO4
2-
  +  2H
+
         Cr2O7
2-
(aq)  + H2O(l) 
 d. Cr2O7
2-
(aq) + 14 H
+
(aq)  + 6 Cl
-
(aq)          2 Cr
3+
(aq)  +  7 H2O(l)  
+ 3 Cl2(g) 
 e. OH
-
(aq) + Al(OH)3(s)        AlO2
-
(aq)  +  2H2O(l) 
28. Bilangan oksidasi nitrogen (N) dalam NH4NO3 adalah... 
 a. -3                  c. +5                         e. -4 dan +6 
 b. +1                d. -3 dan +5 
29. Diantara perubahan berikut yang merupakan oksidasi 
adalah... 
 a. Cr2O3         Cr
3+
                c. MnO4
2-





        Cr2O7
2-
          d. CrO4
2-
         Cr2O3 
30. Hasil oksidasi pada reaksi 3CuS  +  2NO
3-
  + 8H
+
         
3Cu
2+
  + 3S + 4H2O + 2NO adalah... 
a. Cu
2+
                  d. NO 






KUNCI JAWABAN SOAL VALIDITAS 
















































Analisis Validitas Butir Soal 
NO INDIKATOR 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 
Menganalisis larutan 
elektrolit dan larutan 
nonelektrolit berdasarkan 
daya hantar listriknya  1
3 
                              √    
2 
Merancang, melakukan, 
dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil 
percobaan untuk 
mengetahui sifat larutan 
elektrolit dan 
nonelektrolit. 






bilangan oksidasi atom 
dalam molekul atau ion. 
 √ √       √    √     √    √      √  
4 
Merancang, melakukan, 













IUPAC untuk penamaan 
senyawa anorganik dan 
organik sederhana. 
√       √   √              √   √   
6 
Menalar aturan IUPAC  
dalam penamaan  
senyawa anorganik dan 
organik sederhana.   
   √   √     √   √                
7 
Menerapkan konsep 
massa atom relatif dan 
massa molekul relatif, 
persamaan  
reaksi,  hukum-hukum 
dasar kimia, dan  konsp  
mol untuk menyelesaikan 
perhitungan kimia 
 
     √                    √     
8 
Mengolah dan 
menganalisis data terkait 
massa atom relatif dan  
massa molekul relatif, 
persamaan reaksi,  
hukum-hukum dasar 
kimia,  dan konsep mol 
untuk  menyelesaikan 
perhitungan kimia. 









Addarwadi Omar, S.Pd. 














































































1 S-01 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 80 80 
2 S-02 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 88 88 
3 S-03 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 100 100 
4 S-04 3 4 6 7 7 13 9 5 7 5 66 90 90 
5 S-05 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 90 90 
6 S-06 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 83 83 
7 S-07 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 75 75 
8 S-08 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 83 83 
9 S-09 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 88 88 
10 S-10 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 90 90 
11 S-11 3 4 6 7 7 13 9 5 7 5 66 100 100 
12 S-12 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 90 90 
13 S-13 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 88 88 
14 S-14 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 80 80 
15 S-15 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 90 90 
16 S-16 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 100 100 
17 S-17 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 87 87 
18 S-18 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 90 90 
19 S-19 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 85 85 
20 S-20 3 4 6 7 7 13 9 5 7 5 66 83 83 
21 S-21 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 87 87 






23 S-23 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 80 80 
24 S-24 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 82 82 
25 S-25 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 83 83 
26 S-26 3 4 6 7 7 13 9 5 7 5 66 88 88 
27 S-27 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 90 90 
28 S-28 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 90 90 
29 S-29 3 4 6 7 7 13 9 5 7 5 66 90 90 
Jumlah S yang 
mencapai KKM 








































































1 S-01 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 70 70 
2 S-02 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 95 95 
3 S-03 3 6 8 5 7 15 9 5 9 7 74 70 70 
4 S-04 3 6 8 7 7 15 9 5 9 7 76 85 85 
5 S-05 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 82 82 
6 S-06 3 6 8 5 7 15 9 5 9 7 74 87 87 
7 S-07 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 70 70 
8 S-08 3 6 8 5 7 15 9 5 9 7 74 95 95 
9 S-09 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 88 88 
10 S-10 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 93 93 
11 S-11 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 86 86 
12 S-12 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 75 75 
13 S-13 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 85 85 
14 S-14 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 73 73 
15 S-15 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 82 82 
16 S-16 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 90 90 
17 S-17 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 90 90 
18 S-18 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 80 80 
19 S-19 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 85 85 
20 S-20 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 70 70 
21 S-21 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 75 75 




23 S-23 3 6 8 5 7 15 9 5 9 7 74 80 80 
24 S-24 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 88 88 
25 S-25 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 75 75 
26 S-26 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 88 88 
27 S-27 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 40 40 
28 S-28 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 83 83 
29 S-29 5 6 8 5 5 15 7 5 7 5 68 90 90 
30 S-30 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 95 95 
31 S-31 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 90 90 
32 S-32 3 6 8 5 5 13 7 5 7 7 66 70 70 
33 S-33 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 83 83 
34 S-34 5 6 8 5 7 15 9 5 9 7 76 75 75 
Jumlah S yang 
mencapai KKM 






































































1 S-01 3 6 8 7 7 15 9 7 9 7 78 80 80 
2 S-02 3 6 8 7 7 15 9 7 9 7 78 88 88 
3 S-03 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 75 75 
4 S-04 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 83 83 
5 S-05 5 6 8 5 7 13 9 7 9 5 76 86 86 
6 S-06 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 70 70 
7 S-07 3 6 8 7 7 15 9 7 9 7 78 88 88 
8 S-08 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 96 96 
9 S-09 5 6 8 7 7 15 9 7 9 5 78 83 83 
10 S-10 3 6 8 5 7 15 9 7 9 5 74 40 40 
11 S-11 3 6 8 7 7 15 9 7 9 7 78 87 87 
12 S-12 3 6 8 7 7 15 9 7 9 7 78 88 88 
13 S-13 3 6 8 5 7 13 9 7 9 7 74 83 83 
14 S-14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 90 90 
15 S-15 3 6 8 7 7 15 9 7 9 7 78 83 83 
16 S-16 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 90 90 
17 S-17 3 6 8 7 7 15 9 7 9 7 78 82 82 
18 S-18 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 95 95 
19 S-19 3 6 8 7 7 15 9 7 9 7 78 70 70 
20 S-20 3 6 8 5 7 15 9 7 9 5 74 88 88 
21 S-21 5 6 8 5 7 13 9 7 9 5 74 85 85 




23 S-23 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 88 88 
24 S-24 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 88 88 
25 S-25 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 95 95 
26 S-26 3 6 8 5 5 13 7 5 9 5 66 80 80 
27 S-27 KELUAR 
28 S-28 5 6 6 7 7 15 9 5 9 7 76 87 87 
29 S-29 3 6 8 5 7 13 9 7 9 5 72 78 78 
30 S-30 5 6 8 7 5 15 9 7 9 7 78 90 90 
31 S-31 5 6 8 5 7 13 9 7 9 5 74 95 95 
32 S-32 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 96 96 
33 S-33 3 6 8 7 7 13 9 7 9 5 74 70 70 
34 S-34 3 6 8 7 7 15 9 7 9 7 78 83 83 
Jumlah S yang 
mencapai KKM 






































































1 S-01 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 84 84 
2 S-02 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 87 87 
3 S-03 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 96 96 
4 S-04 3 4 6 7 7 13 9 5 7 5 66 90 90 
5 S-05 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 94 94 
6 S-06 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 83 83 
7 S-07 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 82 82 
8 S-08 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 84 84 
9 S-09 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 84 84 
10 S-10 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 84 84 
11 S-11 3 4 6 7 7 13 9 5 7 5 66 88 88 
12 S-12 3 4 6 7 7 13 9 5 7 5 66 84 84 
13 S-13 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 84 84 
14 S-14 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 96 96 
15 S-15 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 94 94 
16 S-16 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 96 96 
17 S-17 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 87 87 
18 S-18 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 87 87 
19 S-19 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 82 82 
20 S-20 3 4 6 7 7 13 9 5 7 5 66 96 96 
21 S-21 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 87 87 




23 S-23 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 87 87 
24 S-24 3 6 6 5 5 13 7 5 7 5 62 80 80 
25 S-25 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 87 87 
26 S-26 3 4 6 7 7 13 9 5 7 5 66 83 83 
27 S-27 3 6 8 5 7 15 9 7 9 7 76 84 84 
28 S-28 3 4 6 5 5 13 7 5 7 5 60 87 87 
29 S-29 3 4 6 7 7 13 9 5 7 5 66 84 84 
Jumlah S yang 
mencapai KKM 








































































1 S-01 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 84 84 
2 S-02 3 4 6 5 7 15 7 7 9 7 70 85 85 
3 S-03 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 82 82 
4 S-04 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 92 92 
5 S-05 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 86 86 
6 S-06 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 78 78 
7 S-07 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 87 87 
8 S-08 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 94 94 
9 S-09 5 6 8 7 7 15 7 7 9 7 78 85 85 
10 S-10 5 6 8 7 7 15 7 7 9 7 78 50 50 
11 S-11 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 88 88 
12 S-12 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 50 50 
13 S-13 3 4 6 5 7 15 7 7 9 7 70 82 82 
14 S-14 3 4 6 5 7 15 7 7 9 7 70 50 50 
15 S-15 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 80 80 
16 S-16 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 93 93 
17 S-17 5 6 8 7 7 15 7 7 9 7 78 90 90 
18 S-18 3 4 6 5 7 15 7 7 9 7 70 88 88 
19 S-19 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 80 80 
20 S-20 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 86 86 
21 S-21 3 4 6 5 7 15 7 7 9 7 70 90 90 




23 S-23 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 95 95 
24 S-24 5 6 8 7 7 15 7 7 9 7 78 92 92 
25 S-25 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 80 80 
26 S-26 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 80 80 
27 S-27  KELUAR 
28 S-28 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 50 50 
29 S-29 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 84 84 
30 S-30 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 94 94 
31 S-31 5 6 8 7 7 15 7 7 9 7 78 86 86 
32 S-32 5 6 8 7 7 15 9 7 9 7 80 96 96 
33 S-33 3 4 6 5 7 15 7 7 9 7 70 84 84 
34 S-34 5 6 8 7 7 15 7 7 9 7 78 73 73 
Jumlah S yang 
mencapai KKM 






































































1 S-01 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 85 85 
2 S-02 3 6 8 5 5 13 9 7 9 7 72 96 96 
3 S-03 3 6 8 5 5 13 7 7 9 5 68 88 88 
4 S-04 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 93 93 
5 S-05 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 94 94 
6 S-06 3 6 8 5 5 13 9 7 9 7 72 86 86 
7 S-07 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 94 94 
8 S-08 3 6 8 5 5 13 9 7 9 7 72 88 88 
9 S-09 3 6 8 5 5 13 7 7 9 5 68 82 82 
10 S-10 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 90 90 
11 S-11 3 6 8 5 5 13 9 7 9 7 72 86 86 
12 S-12 3 6 8 5 5 13 7 7 9 5 68 92 92 
13 S-13 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 86 86 
14 S-14 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 83 83 
15 S-15 3 6 8 5 5 13 7 7 9 5 68 82 82 
16 S-16 3 6 8 5 5 13 7 7 9 7 70 83 83 
17 S-17 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 87 87 
18 S-18 3 6 8 5 5 13 7 7 9 5 68 87 87 
19 S-19 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 92 92 
20 S-20 3 6 8 5 5 13 7 7 9 7 70 87 87 
21 S-21 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 88 88 




23 S-23 3 6 8 5 5 13 9 7 9 7 72 83 83 
24 S-24 3 6 8 5 5 13 7 7 9 5 68 83 83 
25 S-25 3 6 8 5 5 13 9 7 9 7 72 88 88 
26 S-26 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 85 85 
27 S-27 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 83 83 
28 S-28 3 6 8 5 5 13 7 7 9 7 70 83 83 
29 S-29 3 6 8 5 5 13 9 7 9 7 72 85 85 
30 S-30 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 88 88 
31 S-31 3 6 8 5 5 13 7 7 9 5 68 83 83 
32 S-32 5 6 8 5 5 13 9 7 7 5 70 86 86 
33 S-33 3 6 8 5 5 13 7 7 9 7 70 86 86 
34 S-34 3 6 8 5 5 13 7 7 9 7 70 85 85 
Jumlah S yang 
mencapai KKM 
















SKOR DASAR SISWA 
 
Satuan Pendidikan                   : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPS 1 (Peminatan Kimia)/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 
Kompetensi Dasar                    : Elektrolit, Reaksi Redoks, dan Tata Nama Senyawa 
 
NO KODE SISWA LATIHAN NILAI SKOR 
1 S-01 87 5 
2 S-02 88 4 
3 S-03 87 7 
4 S-04 86 8 
5 S-05 87 13 
6 S-06 85 6 
7 S-07 85 6 
8 S-08 85 7 
9 S-09 85 5 
10 S-10 85 3 
11 S-11 86 10 
12 S-12 0 7 
13 S-13 88 7 
14 S-14 87 7 




16 S-16 88 20 
17 S-17 88 5 
18 S-18 85 5 
19 S-19 88 13 
20 S-20 86 8 
21 S-21 87 7 
22 S-22 86 8 
23 S-23 85 5 
24 S-24 85 6 
25 S-25 87 4 
26 S-26 86 14 
27 S-27 88 5 
28 S-28 87 5 




Jumlah Peserta Didik                                                                   = 29 orang 
Jumlah Peserta Didik yang mencapai KKM (KKM = 80)        = 28 orang 









SKOR DASAR SISWA 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPA 1/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 
Kompetensi Dasar                    : Elektrolit, Reaksi Redoks, dan Tata Nama Senyawa 
 
NO KODE SISWA LATIHAN NILAI SKOR 
1 S-01 85 18 
2 S-02 80 25 
3 S-03 82 4 
4 S-04 82 5 
5 S-05 82 4 
6 S-06 80 5 
7 S-07 83 9 
8 S-08 82 9 
9 S-09 81 16 
10 S-10 83 19 
11 S-11 84 3 
12 S-12 85 21 




14 S-14 78 3 
15 S-15 83 5 
16 S-16 83 4 
17 S-17 83 7 
18 S-18 85 24 
19 S-19 81 23 
20 S-20 25 12 
21 S-21 81 10 
22 S-22 25 4 
23 S-23 85 5 
24 S-24 85 9 
25 S-25 85 9 
26 S-26 85 13 
27 S-27 82 5 
28 S-28 83 17 
29 S-29 72 16 
30 S-30 82 19 
31 S-31 82 9 
32 S-32 69 15 
33 S-33 84 19 




Jumlah Peserta Didik                                                                     = 34 orang 
Jumlah Peserta Didik yang mencapai KKM (KKM = 80)          = 29 orang 





SKOR DASAR SISWA 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPA 2/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 
Kompetensi Dasar                    : Elektrolit, Reaksi Redoks, dan Tata Nama Senyawa 
 
NO KODE SISWA LATIHAN NILAI SKOR 
1 S-01 87 8 
2 S-02 86 5 
3 S-03 93 16 
4 S-04 92 7 
5 S-05 87 10 
6 S-06 88 5 
7 S-07 27 3 
8 S-08 88 5 
9 S-09 90 4 
10 S-10 77 5 
11 S-11 85 4 
12 S-12 85 10 
13 S-13 79 5 
14 S-14 0 10 




16 S-16 92 24 
17 S-17 83 11 
18 S-18 86 11 
19 S-19 85 9 
20 S-20 83 15 
21 S-21 84 8 
22 S-22 90 21 
23 S-23 90 5 
24 S-24 92 13 
25 S-25 88 7 
26 S-26 77 24 
27 S-27 0 0 
28 S-28 28 30 
29 S-29 77 12 
30 S-30 92 25 
31 S-31 80 9 
32 S-32 92 9 
33 S-33 83 5 




Jumlah Peserta Didik                                                                     = 33 orang 
Jumlah Peserta Didik yang mencapai KKM (KKM = 80)          = 27 orang 






SKOR DASAR SISWA 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPS 1/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 
Kompetensi Dasar                    : Tata Nama Senyawa Dan Persamaan Reaksi Sederhana 
 
NO KODE SISWA LATIHAN NILAI SKOR 
1 S-01 80 8 
2 S-02 80 3 
3 S-03 80 4 
4 S-04 80 7 
5 S-05 90 13 
6 S-06 85 6 
7 S-07 80 3 
8 S-08 80 8 
9 S-09 80 5 
10 S-10 80 4 
11 S-11 80 10 
12 S-12 80 5 
13 S-13 80 6 
14 S-14 80 6 




16 S-16 90 20 
17 S-17 80 3 
18 S-18 90 6 
19 S-19 90 13 
20 S-20 80 7 
21 S-21 80 6 
22 S-22 80 8 
23 S-23 80 7 
24 S-24 88 6 
25 S-25 90 4 
26 S-26 80 8 
27 S-27 90 5 
28 S-28 90 5 




Jumlah Peserta Didik                                                                   = 29 orang 
Jumlah Peserta Didik yang mencapai KKM (KKM = 80)        = 29 orang 









SKOR DASAR SISWA 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPA 1/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 
Kompetensi Dasar                    : Tata Nama Senyawa Dan Persamaan Reaksi Sederhana 
 
NO KODE SISWA LATIHAN NILAI SKOR 
1 S-01 83 20 
2 S-02 92 50 
3 S-03 83 6 
4 S-04 89 11 
5 S-05 88 14 
6 S-06 92 6 
7 S-07 89 14 
8 S-08 92 19 
9 S-09 88 8 
10 S-10 89 34 
11 S-11 87 4 
12 S-12 88 39 
13 S-13 89 8 
14 S-14 83 4 




16 S-16 84 5 
17 S-17 88 6 
18 S-18 83 26 
19 S-19 89 39 
20 S-20 84 23 
21 S-21 88 17 
22 S-22 84 6 
23 S-23 87 8 
24 S-24 83 6 
25 S-25 92 9 
26 S-26 84 16 
27 S-27 83 9 
28 S-28 84 32 
29 S-29 87 9 
30 S-30 89 27 
31 S-31 83 7 
32 S-32 83 15 
33 S-33 89 26 





Jumlah Siswa                                                                     = 34 orang 
Jumlah Siswa yang mencapai KKM (KKM = 80)            = 34 orang 





SKOR DASAR SISWA 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPA 2/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 
Kompetensi Dasar                    : Tata Nama Senyawa Dan Persamaan Reaksi Sederhana 
 
NO KODE SISWA LATIHAN NILAI SKOR 
1 S-01 85 3 
2 S-02 82 3 
3 S-03 85 14 
4 S-04 90 4 
5 S-05 90 26 
6 S-06 85 3 
7 S-07 85 3 
8 S-08 90 4 
9 S-09 84 3 
10 S-10 84 2 
11 S-11 90 5 
12 S-12 85 10 
13 S-13 82 4 
14 S-14 82 2 




16 S-16 90 45 
17 S-17 89 14 
18 S-18 87 9 
19 S-19 85 2 
20 S-20 85 7 
21 S-21 87 21 
22 S-22 90 29 
23 S-23 90 6 
24 S-24 89 9 
25 S-25 90 6 
26 S-26 88 26 
27 S-27 0 0 
28 S-28 90 34 
29 S-29 88 14 
30 S-30 90 47 
31 S-31 89 4 
32 S-32 90 23 
33 S-33 87 4 




Jumlah Peserta Didik                                                            = 33 orang 
Jumlah Peserta Didik yang mencapai KKM (KKM = 80)          = 33 orang 







BERDASARKAN KEMAMPUAN KELOMPOK 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPS 1 (Peminatan Kimia)/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 










S-16 20 I 
2 S-15 17 I 
3 S-26 14 III 
4 S-19 13 I 
5 S-05 13 II 
6 
Menengah 
S-11 10 III 
7 S-22 8 III 
8 S-20 8 III 
9 S-04 8 III 
10 S-21 7 II 
11 S-14 7 II 




13 S-08 7 IV 
14 S-03 7 II 
15 S-12 7 III 
16 S-24 6 IV 
17 S-06 6 IV 
18 S-07 6 IV 
19 S-23 5 IV 
20 S-27 5 I 
21 S-18 5 IV 
22 S-17 5 I 
23 S-28 5 II 
24 S-01 5 II 
25  
Bawah 
S-10 3 IV 
26 S-25 4 II 
27 S-02 4 I 
28 S-29 4 III 















BERDASARKAN KEMAMPUAN KELOMPOK 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPA 1/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 










S-02 25 III 
2 S-18 24 II 
3 S-19 23 IV 
4 S-12 21 III 






S-10 19 IV 
7 S-30 19 III 
8 S-01 18 II 
9 S-28 17 V 






S-09 16 V 
12 S-32 15 III 
13 S-26 13 V 
14 S-20 12 V 
15 S-21 10 IV 
16 S-08 9 II 
17 S-07 9 II 
18 S-25 9 II 
19 S-31 9 III 
20 S-24 9 I 
21 S-34 8 V 
22 S-17 7 V 
23 S-27 5 I 
24 S-23 5 II 
25 S-13 5 IV 
26 S-06 5 IV 
27 S-04 5 I 
28 S-15 5 IV 
29 S-03 4 III 
30  
Bawah 
S-11 3 I 
31 S-14 3 IV 
32 S-22 4 IV 
33 S-16 4 V 










BERDASARKAN KEMAMPUAN KELOMPOK 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPA 2/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 









S-28 30 III 
2 S-30 25 IV 
3 S-16 24 IV 
4 S-26 24 II 
5 S-22 21 III 
6 
Menengah 
S-03 16 IV 
7 S-20 15 II 
8 S-24 13 V 
9 S-29 12 III 
10 S-17 11 V 
11 S-18 11 I 




13 S-05 10 II 
14 S-14 10 I 
15 S-34 10 V 
16 S-32 9 II 
17 S-31 9 V 
18 S-19 9 III 
19 S-21 8 I 
20 S-01 8 III 
21 S-04 7 IV 
22 S-25 7 IV 
23 S-10 5 V 
24 S-06 5 II 
25 S-08 5 II 
26 S-02 5 I 
27 S-23 5 III 
28 S-33 5 I 
29 S-27 0 0 
30 
Bawah 
S-07 3 II 
31 S-15 3 II 
32 S-11 4 IV 
33 S-09 4 V 











BERDASARKAN KEMAMPUAN KELOMPOK 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPS 1 (Peminatan Kimia)/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 










S-16 20 I 
2 S-15 16 I 
3 S-19 13 I 
4 S-05 13 II 
5 S-11 10 III 
6 
Menengah 
S-22 8 III 
7 S-26 8 III 
8 S-01 8 II 
9 S-08 8 IV 
10 S-04 7 III 
11 S-20 7 III 




13 S-14 6 II 
14 S-13 6 I 
15 S-06 6 IV 
16 S-24 6 IV 
17 S-21 6 II 
18 S-18 6 IV 
19 S-27 5 I 
20 S-28 5 II 
21 S-09 5 IV 
22 S-12 5 III 
23 S-29 4 III 
24 S-25 4 II 
25  
Bawah 
S-07 3 IV 
26 S-02 3 I 
27 S-17 3 I 
28 S-10 4 IV 














BERDASARKAN KEMAMPUAN KELOMPOK 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPA 1/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 










S-02 50 III 
2 S-19 39 IV 
3 S-12 39 III 
4 S-10 34 IV 








S-30 27 III 
7 S-33 26 I 
8 S-18 26 II 
9 S-20 23  
10 S-01 20 II 
11 S-08 19 II 




13 S-26 16 V 
14 S-32 15 III 
15 S-07 14 II 
16 S-05 14 I 
17 S-04 11 I 
18 S-27 9 I 
19 S-25 9 II 
20 S-29 9 I 
21 S-13 8 IV 
22 S-09 8 V 
23 S-23 8 II 
24 S-34 8 V 
25 S-31 7 III 
26 S-06 6 IV 
27 S-24 6 I 
28 S-03 6 III 
29 S-17 6 V 
30  
Bawah 
S-11 4 I 
31 S-14 4 IV 
32 S-16 5 V 
33 S-15 5 IV 











BERDASARKAN KEMAMPUAN KELOMPOK 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPA 2/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 









S-30 47 IV 
2 S-16 45 IV 
3 S-28 34 III 
4 S-22 29 III 
5 S-26 26 II 
6 
Menengah 
S-05 26 II 
7 S-32 23 II 
8 S-21 21 I 
9 S-29 14 III 
10 S-17 14 V 
11 S-03 14 IV 




13 S-34 10 V 
14 S-24 9 V 
15 S-18 9 I 
16 S-20 7 II 
17 S-25 6 IV 
18 S-23 6 III 
19 S-11 5 IV 
20 S-04 4 IV 
21 S-08 4 II 
22 S-33 4 I 
23 S-31 4 V 
24 S-13 4 I 
25 S-01 3 III 
26 S-06 3 II 
27 S-02 3 I 
28 S-09 3 V 
29 S-27 0 0 
30 
Bawah 
S-14 2 I 
31 S-19 2 III 
32 S-15 2 II 
33 S-10 2 V 










HASIL ULANGAN HARIAN I 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPS 1/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 
Kompetensi Dasar                    : Elektrolit, Reaksi Redoks, dan Tata Nama Senyawa 
 
No Kode Siswa Hasil Ulangan Harian I 
1 S-01 80 
2 S-02 88 
3 S-03 100 
4 S-04 90 
5 S-05 90 
6 S-06 83 
7 S-07 75 
8 S-08 83 
9 S-09 88 
10 S-10 90 
11 S-11 100 
12 S-12 90 
13 S-13 88 
14 S-14 80 




16 S-16 100 
17 S-17 87 
18 S-18 90 
19 S-19 85 
20 S-20 83 
21 S-21 87 
22 S-22 98 
23 S-23 80 
24 S-24 82 
25 S-25 83 
26 S-26 88 
27 S-27 90 
28 S-28 90 





Jumlah Peserta Didik= 29 orang 
Jumlah Peserta Didik yang mencapai KKM (KKM = 80)    = 28 orang 







HASIL ULANGAN HARIAN I 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPA 1/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 
Kompetensi Dasar                    : Elektrolit, Reaksi Redoks, dan Tata Nama Senyawa 
 
No Kode Siswa Hasil Ulangan Harian I 
1 S-01 70 
2 S-02 95 
3 S-03 70 
4 S-04 85 
5 S-05 82 
6 S-06 87 
7 S-07 70 
8 S-08 95 
9 S-09 88 
10 S-10 93 
11 S-11 86 
12 S-12 75 
13 S-13 85 
14 S-14 73 




16 S-16 90 
17 S-17 90 
18 S-18 80 
19 S-19 85 
20 S-20 70 
21 S-21 75 
22 S-22 80 
23 S-23 80 
24 S-24 88 
25 S-25 75 
26 S-26 88 
27 S-27 40 
28 S-28 83 
29 S-29 90 
30 S-30 95 
31 S-31 90 
32 S-32 70 
33 S-33 83 




Jumlah Peserta Didik= 34 orang 
Jumlah Peserta Didik yang mencapai KKM (KKM = 80)     = 23 orang 






HASIL ULANGAN HARIAN I 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPA 2/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 
Kompetensi Dasar                    : Elektrolit, Reaksi Redoks, dan Tata Nama Senyawa 
 
No Kode Siswa Hasil Ulangan Harian I 
1 S-01 80 
2 S-02 88 
3 S-03 75 
4 S-04 83 
5 S-05 86 
6 S-06 70 
7 S-07 88 
8 S-08 96 
9 S-09 83 
10 S-10 40 
11 S-11 87 
12 S-12 88 
13 S-13 83 
14 S-14 90 




16 S-16 90 
17 S-17 82 
18 S-18 95 
19 S-19 70 
20 S-20 88 
21 S-21 85 
22 S-22 80 
23 S-23 88 
24 S-24 88 
25 S-25 95 
26 S-26 80 
27 S-27 0 
28 S-28 87 
29 S-29 78 
30 S-30 90 
31 S-31 95 
32 S-32 96 
33 S-33 70 




Jumlah Peserta Didik= 33 orang 
Jumlah Peserta Didik yang mencapai KKM (KKM = 80)    = 27 orang 






HASIL ULANGAN HARIAN II 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPS 1 (Peminatan Kimia)/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 
Kompetensi Dasar                    : Tata Nama Senyawa Dan Persamaan Reaksi Sederhana 
 
No Kode Siswa Hasil Ulangan Harian II 
1 S-01 84 
2 S-02 87 
3 S-03 96 
4 S-04 90 
5 S-05 94 
6 S-06 83 
7 S-07 82 
8 S-08 84 
9 S-09 84 
10 S-10 84 
11 S-11 88 
12 S-12 84 
13 S-13 84 
14 S-14 96 




16 S-16 96 
17 S-17 87 
18 S-18 87 
19 S-19 82 
20 S-20 96 
21 S-21 87 
22 S-22 94 
23 S-23 87 
24 S-24 80 
25 S-25 87 
26 S-26 83 
27 S-27 84 
28 S-28 87 
29 S-29 84 
 
Keterangan: 
Jumlah Peserta Didik= 29 orang 
Jumlah Peserta Didik yang mencapai KKM (KKM = 80)    = 29 orang 









HASIL ULANGAN HARIAN II 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPA 1/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 
Kompetensi Dasar      : Tata Nama Senyawa Dan Persamaan Reaksi Sederhana 
 
No Kode Siswa Hasil Ulangan Harian II 
1 S-01 85 
2 S-02 96 
3 S-03 88 
4 S-04 93 
5 S-05 94 
6 S-06 86 
7 S-07 94 
8 S-08 88 
9 S-09 82 
10 S-10 90 
11 S-11 86 
12 S-12 92 
13 S-13 86 
14 S-14 83 




16 S-16 83 
17 S-17 87 
18 S-18 87 
19 S-19 92 
20 S-20 87 
21 S-21 88 
22 S-22 86 
23 S-23 83 
24 S-24 83 
25 S-25 88 
26 S-26 85 
27 S-27 83 
28 S-28 83 
29 S-29 85 
30 S-30 88 
31 S-31 83 
32 S-32 86 
33 S-33 86 




Jumlah Peserta Didik= 34 orang 
Jumlah Peserta Didik yang mencapai KKM (KKM = 80)    = 34 orang 






HASIL ULANGAN HARIAN II 
 
Satuan Pendidikan                    : Kurikulum 2013 
Kelas/Semester                         : X IPA 2/ II 
Mata Pelajaran                          : Kimia 
Kompetensi Dasar      : Tata Nama Senyawa Dan Persamaan Reaksi Sederhana  
 
No Kode Siswa Hasil Ulangan Harian II 
1 S-01 84 
2 S-02 85 
3 S-03 82 
4 S-04 92 
5 S-05 86 
6 S-06 78 
7 S-07 87 
8 S-08 94 
9 S-09 85 
10 S-10 75 
11 S-11 88 
12 S-12 75 
13 S-13 82 
14 S-14 70 




16 S-16 93 
17 S-17 90 
18 S-18 88 
19 S-19 80 
20 S-20 86 
21 S-21 90 
22 S-22 95 
23 S-23 95 
24 S-24 92 
25 S-25 80 
26 S-26 80 
27 S-27 0 
28 S-28 75 
29 S-29 84 
30 S-30 94 
31 S-31 86 
32 S-32 96 
33 S-33 84 




Jumlah Peserta Didik= 33 orang 
Jumlah Peserta Didik yang mencapai KKM (KKM = 80)    = 27 orang 





Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads Together) 
 Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi 
pelajaran yang telah ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat 
terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas pembelajaran 
berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah 
 Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan  akademik. Tipe ini 
dikembangkan oleh Kagen  dalam Ibrahim (2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 
Ibrahim mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu : 
1. Hasil belajar akademik stuktural 
Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. 
2. Pengakuan adanya keragaman 
Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai latar belakang. 
3. Pengembangan keterampilan social 




 Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau 
pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep Kagen dalam 
Ibrahim (2000: 29), dengan tiga langkah yaitu : 
a)      Pembentukan kelompok; 
b)      Diskusi masalah; 
c)      Tukar jawaban antar kelompok 
Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim (2000: 29) menjadi enam langkah sebagai berikut : 
Langkah 1. Persiapan  
 Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Langkah 2. Pembentukan kelompok 
 Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi 
beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok 
yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin dan 
kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai dasar dalam menentukan masing-
masing kelompok. 




 Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam 
menyelesaikan LKS atau masalah yang diberikan oleh guru. 
Langkah 4. Diskusi masalah 
 Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok 
setiap siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah 
ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai yang 
bersifat umum. 
Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban 
 Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan 
menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. 
Langkah 6. Memberi kesimpulan 
 Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan.Ada 
beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh  
Lundgren dalam Ibrahim (2000: 18), antara lain adalah : 
1. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi 
2. Memperbaiki kehadiran 
3. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar 
4. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil 
5. Konflik antara pribadi berkurang 
6. Pemahaman yang lebih mendalam 
























Keadaan Guru SMA YLPI P. Marpoyan Pekanbaru 
No Nama Jabatan 
1 Ahyarni, S.Ag Kepala Sekolah ( Periode 2 Juli 
2015 – 2 Juli 2020, 4 Tahun ) 
2 Suhardi, S.Pd Kepala Sekolah ( Saat Ini ) 
3 Junaidi Kepala Tata Usaha 
4 Sri Rezeki, S.Pd Waka UR Kesiswaan 
5 Mudrikah, S.Si Waka UR Kurikulum 
6 Sefnita Candra, SE Waka UR Keuangan 
7 Sri Rezeki, S.Pd Waka sarana dan prasarana 
8 Zakaria, S.Pd Waka UR Humas 
9 Makhrini, S.Pd Wali Kelas X.1 
10 Mulfalianti, S.Psi Wali Kelas X.2 
11 Drs. Ali Imran Wali Kelas X.3 
12 Megawati, S.Pd Wali Kelas X.4 
13 Sri Rezeki, S.Pd Wali Kelas XI  IPS 1 
14 Achmad Rizal, S.Pd Wali Kelas XI  IPS 2 
15 Addarwati Omar, S.Pd Wali Kelas XI  IPA 1 
16 Dra. Mazni Muiz Wali Kelas XI  IPA 2 




18 Abdul Nasir, S.Pdi Wali Kelas XII IPS 2 
19 Hj.T.Erfansyah, S.Pd Wali Kelas XII IPA 1 
20 Mudrikah, S.Si Wali Kelas XII IPA 2 
21 Yusnainar, S.Pd Pengelola Pustaka 
22 Dra. Ramunah Guru 
23 Dra. Naini Guru 
24 Ahyarni, B.A Guru 
25 Drs. Suhardi Guru 
26 Zakaria, S.Pd Guru 
27 Hj. Asniati, B.A Guru 
28 Hj.T.Erfansyah, S.Pd Guru 
29 Ishak, S.Pd Guru 
30 Nevirawati, S.Pd Guru 
31 Mudrikah, S.Si Guru 
32 Wan Zainab, S.Pd Guru 
33 Maya Fitria, S.Pd Guru 
34 Erlina Wati, M.Pd Guru 
35 Addarwati Omar, S.Pd Guru 
36 Drs. Ali Imran Guru 
37 Dian Fitriani, S.Pd Guru 
38 Efrianto, S.Kom Guru 




40 Mulfalianti, S.Pd Guru 
41 Sefnita Candra, SE Guru 
42 Achmad Rizal, S.Pd Guru 






PENELITIAN SEMU EKSPERIMEN 
DI KELAS X IPA 1 (EKSPERIMEN) SMA YLPI P. MARPOYAN PEKANBARU 







S E R T I F I K A T 
Diberikan Kepada : 
 
ANDI WIRA KUSUMA 
 
Sebagai Peserta Didik Peraih: 
 
NILAI SEMPURNA 
Pada Ulangan Harian I dan II Kimia Bab Elektrolit, Redoks, serta Tata Nama Senyawa dan Persamaan Reaksi 
Sederhana 






Guru Mata Pelajaran,                                        Tanggal/bulan/tahun                                                   Peneliti, 
 
 
ADDARWADI OMAR, S.Pd                                                                                                       RATIH DWI ASTUTI 















DI KELAS X IPA 2 (KONTROL) SMA YLPI P. MARPOYAN PEKANBARU 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
S E R T I F I K A T 
Diberikan Kepada : 
 










Pada Ulangan Harian I dan II Kimia Bab Elektrolit, Redoks, serta Tata Nama Senyawa dan Persamaan Reaksi 
Sederhana 
                 “Semoga prestasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar dapat lebih ditingkatkan” 
 
PEKANBARU, 




ADDARWADI OMAR, S.Pd                                                                                                       RATIH DWI ASTUTI 




























DI KELAS X IPA 1 (EKSPERIMEN) SMA YLPI P. MARPOYAN PEKANBARU 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
 
S E R T I F I K A T 




DES ANLY CINDY ANGGRAINI, NIKMA NADILA, RAHMATUL IZZAH ANISA, FELLY FEBRIANI, 








Pada Ulangan Harian I dan II Kimia Bab Elektrolit, Redoks, serta Tata Nama Senyawa dan Persamaan Reaksi 
Sederhana 
                 “Semoga prestasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar dapat lebih ditingkatkan” 
 
PEKANBARU, 
Guru Mata Pelajaran,                                        Tanggal/bulan/tahun                                                   Peneliti, 
 
 
ADDARWADI OMAR, S.Pd                                                                                                          RATIH DWI 
ASTUTI 
     NIP. 199001192019031005                                                                                                                             NIM. 11317204173 
PENELITIAN SEMU EKSPERIMEN 
DI KELAS X IPA 2 (KONTROL) SMA YLPI P. MARPOYAN PEKANBARU 





S E R T I F I K A T 















                 “Semoga prestasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar dapat lebih ditingkatkan” 
 
PEKANBARU, 
Guru Mata Pelajaran,                                        Tanggal/bulan/tahun                                                   Peneliti, 
 
 
ADDARWADI OMAR, S.Pd                                                                                                        RATIH DWI ASTUTI 
     NIP. 199001192019031005                                                                                                                             NIM. 11317204173 
 
 
 
 
 
